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ABSTRAK

Program linear merupakan materi yang sering
mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan
kesalahpahaman dalam menghubungkan konsep, yaitu
keterkaitan antara konsep baru dengan konsep yang sudah ada
pada diri siswa. Miskonsepsi sangat berbahaya bagi siswa,
dampak yang dihasilkan dari miskonsepsi adalah dapat
menurunkan hasil belajar siswa. Sehingga perlu dilakukan
identifikasi miskonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan miskonsepsi siswa yang teridentifikasi
dengan four tier Certainty of Response Index (FT-CRI) ditinjau
dari perbedaan gender materi program linear. Jenis penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini sebanyak 29 siswa dan dipilih 4 siswa sebagai
objek penelitian dengan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan berupa tes four tier test yang disertai dengan
Certainty of Response Index (CRI) dan wawancara. Teknik
analisis data menggunakan interpretasi four tier Certainty of
Response Index (FT-CRI). Hasil analisis data diketahui bahwa
rata-rata persentase yang mengalami miskonsepsi sebesar
45%, paham konsep sebesar 33%, dan tidak paham konsep
sebesar 22%. Hasil analisis data berdasarkan gender
ditemukan siswa perempuan mengalami miskonsepsi yang
lebih tinggi sebesar 5% dari laki-laki. Penyebab miskonsepsi
yaitu pemikiran intuisi yang salah, reasoning siswa yang tidak
lengkap atau salah dan kemampuan siswa.

Kata kunci: Four tier test, Certainty of Response Index (CRI),
Miskonsepsi dan Program Linear.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting
dalam menentukan kualitas sumber daya manusia yang
berkualitas. Makna yang signifikan juga dapat diturunkan dari
pendidikan yang baik. Pendidikan secara khas dipahami
sebagai usaha manusia menuju perkembangan
kepribadiannya sesuai dengan norma dan harapan masyarakat
dan budaya (Muali, 2017). Istilah pendidikan mengacu pada
arahan atau bantuan yang diterima orang muda dari orang tua
dengan sengaja untuk membantu mereka menjadi dewasa
(Nurkholis, 2013). Selain itu, pendidikan dapat diartikan
sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang ke arah pengembangan taraf hidup yang
lebih tinggi atau penghidupan rohani bagi diri sendiri atau bagi
orang lain (Yunita & Mujib, 2021). Manusia memiliki potensi
besar di dalamnya. Pendidikan memungkinkan orang untuk
menyelidiki kemampuan mereka dan bekerja untuk mencapai
tujuan mereka.

Menurut Islam, pendidikan merupakan kewajiban
setiap mukmin untuk memperoleh ilmu bagi kemaslahatan
umat manusia (Hadi, 2017). Seperti yang dapat dilihat dari

uraian ini, pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan,
1



kebiasaan, dan keterampilan, biasanya di bawah arahan orang
lain, tetapi bisa juga secara otodidak. Salah satu mata pelajaran
yang berperan penting dalam pendidikan adalah matematika
karena merupakan salah satu ilmu fundamental yang dapat
digunakan untuk mendukung ilmu-ilmu lain seperti fisika,
kimia, komputasi dan ekonomi (Zulmaulida & Saputra, 2014).
Prinsip-prinsip pendidikan matematika mempersiapkan siswa
untuk berpikir kritis, bernalar secara efektif dan efisien,
disiplin, bertanggung jawab, menjadi teladan, dan percaya diri
dengan iman dan takwa. Oleh karena itu, tugas guru
matematika adalah membantu siswa memahami dan
menghayati prinsip-prinsip matematika.

Matematika memainkan peran penting dalam berbagai
bidang ilmiah dan meningkatkan pemikiran manusia.
Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi
saat ini bertumpu pada perkembangan matematika di bidang
teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika
diskrit (Tryana et al, 2020). Untuk menguasai dan
menciptakan teknologi masa depan, perlu memiliki
pemahaman matematika yang mendalam sejak usia dini.
Pembelajaran matematika harus dimulai dengan mengenalkan
masalah yang sesuai dengan situasi. pengajuan pertanyaan
kontekstual untuk membimbing siswa melalui konsep
matematika secara bertahap. Saat ini matematika masih
menjadi masalah yang sulit bagi sebagian besar siswa karena
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materinya bersifat abstrak (Fuadiah, 2016; Murdiani, 2018;
Zubaidah, 2013). Keabstrakan matematika karena objek
dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Ciri
Keabstrakan matematika beserta ciri lainnya yang tidak
sederhana, menyebabkan matematika tidak mudah untuk
dipelajari, dan pada akhirnya terjadi penurunan minat siswa
terhadap matematika (Murdiani, 2018). Salah satu materi yang
dianggap sulit dalam pembelajaran matematika khususnya
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah program linear.
Program linier adalah model matematika yang
digunakan untuk memecahkan masalah alokasi optimal dari
sumber daya yang terbatas (Wijayanti, 2014). Penelitian yang
dilakukan oleh Mahayukti et al, (2015), Chotimah et al,
(2016), Miswanto (2011) dan I Made Asih (2011) mendapati
bahwa pemahaman konsep siswa topik program linear berada
pada tahap yang rendah. Banyak siswa tidak memahami
konsep pemodelan dalam matematika seperti menerjemahkan
pengetahuan non formal ke pengetahuan formal. Beberapa
kesalahan lain yang dikenali adalah seperti kesalahan
manipulasi aljabar, salah dalam perhitungan dan penarikan
kesimpulan. Banyak siswa yang sukses dalam matematika
tetapi gagal dalam penyelesaian masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menjelaskan kurangnya
pemahaman konsep, bahwa masih ada siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah materi program
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linear. Siswa yang mengalami kesalahan dalam memahami
konsep ini sering disebut sebagai miskonsepsi (Kurniasih dan
Purwaningsih, 2019).

Miskonsepsi adalah pengertian yang tidak akurat akan
konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-
contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda
dan hubungan hirarkis konsep-konsep yang tidak benar. Selain
itu, miskonsepsi merupakan kesalahpahaman dalam
menghubungkan konsep, yaitu keterkaitan antara konsep baru
dengan konsep yang sudah ada pada diri siswa (Alhinduan et
al, 2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi
adalah kondisi dimana adanya ketidaksesuaian konsep yang
telah dimiliki siswa tentang konsep baru dengan konsep lama
dalam menghubungkan suatu konsep. Beberapa sumber
penyebab miskonsepsi adalah siswa itu sendiri, guru, buku
teks yang digunakan, konteks, dan metode pembelajaran
(Syahrul & Setyarsih, 2015). Selain itu, prakonsepsi yang
dimiliki siswa adalah salah satu penyebab miskonsepsi
(Alhinduan et al, 2018). Berdasarkan beberapa sumber
miskonsepsi di atas, siswa adalah sumber utama miskonsepsi,
pembentukan konsep tersebut terjadi secara alami dan
diperoleh siswa melalui pengalaman sehari-hari dan informasi
lingkungan sekitarnya (Widiyanto et al., 2018). Hal ini dapat
mempengaruhi pemahaman siswa yang dapat menyebabkan

terjadinya miskonsepsi.



Miskonsepsi seringkali terjadi pada materi-materi
yang dianggap sulit oleh para siswa. Salah satu mata pelajaran
yang seringkali terjadi miskonsepsi adalah matematika
(Mahfuzoh, 2019; Mestre, 1989). Tracht (2011) berpendapat
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang penuh dengan
konsep. Jika salah satu konsep tidak dipahami maka akan
mempengaruhi pemahaman konsep lainnya karena konsep
tersebut saling berhubungan. Aygor (2012) menjelaskan
bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi cenderung akan
melakukan kesalahan yang berulang atau konsisten. Sehingga
miskonsepsi perlu ditangani karena dapat menghambat siswa
memahami konsep-konsep matematika selanjutnya. Sehingga,
siswa yang mengalami miskonsepsi akan mengalami kesulitan
dan berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa (Fitria, 2014;
Viyandari et al., 2012). Berdasarkan dampak yang ditimbulkan
oleh miskonsepsi, maka perlu dilakukannya identifikasi
terhadap miskonsepsi sebagai usaha dalam meminimalisir
turunnya hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi ketika melakukan PPL di
SMA Negeri 12 Semarang, ditemukan bahwa siswa masih
mengalami  Kkesulitan dalam mengungkapkan Kkonsep
matematika saat berdiskusi di kelas. Siswa laki-laki cenderung
lebih mampu menjelaskan konsep matematika sedangkan
siswa perempuan kesulitan dalam menggunakan konsep untuk
menyelesaikan permasalahan matematis. Berdasarkan
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kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada penelitian ini
akan dibahas lebih dalam apakah siswa tersebut tidak
memahami konsep atau siswa tersebut mengalami
miskonsepsi.

Berbagai metode dapat digunakan  untuk
mengidentifikasi miskonsepsi, salah satu metode yang cukup
mudah digunakan pada siswa adalah tes diagnostik (Suwarto,
2013). Metode ini dapat memudahkan guru untuk melakukan
klasifikasi siswa yang paham konsep, belum paham konsep,
dan yang salah konsep (Jubaedah et al., 2017). Ada 4 jenis tes
diagnostik pilihan ganda, mulai dari satu hingga empat tingkat.
Tes diagnostik empat tingkat dibuat dari pembaruan tes
diagnostik tiga tingkat. Tes diagnostik empat tingkat ini terdiri
dari empat bagian, yaitu jawaban soal, tingkat keyakinan
jawaban, alasan memilih jawaban tertentu, dan tingkat
keyakinan alasan (Diella & Ardiansyah, 2020).

Penelitian terkait penggunaan tes diagnostik pilihan
ganda telah dilakukan dalam mengidentifikasi miskonsepsi
pada siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani et al.,
(2019) dengan judul “Analisis miskonsepsi pada materi
program linear menggunakan three tier test di SMA Negeri 1
Pontianak”. Hasil penelitian ini menunjukkan siswa masih
mengalami miskonsepsi, hal tersebut terjadi karena kekeliruan
siswa terhadap pemahaman konsep yaitu tidak mampu
memberikan jawaban dan tidak yakin dengan jawabannya.
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Penelitian ini menggunakan desain three tier test. Penggunaan
desain three tier test pada penelitian ini kurang akurat dalam
mendeteksi miskonsepsi (Nurulwati & Rahmadani, 2020;
Pujayanto et al, 2018; Gurel et al, 2015). Hal tersebut
diakibatkan oleh tingkat keyakinan pada tahap pertama dan
kedua ditanya secara bersamaan. Dengan demikian
dimungkinkan three tier test ini menafsirkan terlalu rendah
dan proporsi belum paham konsep (Nurulwati & Rahmadani,
2020). Alasan penulis dari penelitian ini, menggunakan desain
three tier test karena ingin melanjutkan penelitian sebelumnya
yang hanya menggunakan desain two tier test. Selanjutnya,
pada penelitian ini akan digunakan desain tes diagnostik four
tier test dan akan disertai dengan Certainty of Response Index
(CRI). CRI merupakan metode pembeda antara miskonsepsi
dan Kketidaktahuan konsep dan ditentukan berdasarkan
tingkat kepercayaan yang ditunjukkan oleh nilai-nilai CRI yang
diberikan siswa pada lembar jawaban mereka, sedangkan four
tier test merupakan pengembangan dari three tier test.
Berdasarkan penelitian Nurulwati & Rahmadani (2019)
dibandingkan dengan three tier test, tes diagnostik four tier test
menghasilkan analisis kombinasi jawaban yang lebih spesifik
dan akurat. Sehingga dapat mengidentifikasi dan
mengelompokkan pemahaman konsep yang dialami oleh siswa
secara akurat, menetapkan sub materi yang membutuhkan
penekanan secara khusus, dan merancang pembelajaran yang
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sesuai agar miskonsepsi siswa berkurang. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cetin-dindar &
Geban (2011) menyimpulkan bahwa instrumen four tier test
cukup baik dalam menilai pemahaman siswa. Instrumen ini
dapat membedakan konsep alternatif siswa dari kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi. Beberapa penelitian
menyebutkan keunggulan yang dimiliki tes diagnostik four tier
sebagai berikut: 1) guru dapat menggali lebih dalam
kelemahan dan kekuatan konsep yang dimiliki oleh siswa, 2)
pendiagnosaan dilakukan secara mendalam, 3) menentukan
materi yang membutuhkan penekanan yang lebih, 4)
menentukan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai
guna mengurangi miskonsepsi (Jubaedah et al., 2017).
Berdasarkan uraian diatas, miskonsepsi sangat
berbahaya bagi siswa, dampak yang dihasilkan dari
miskonsepsi adalah dapat menurunkan hasil belajar siswa.
Atas dasar diatas, perlu dilakukan identifikasi miskonsepsi
untuk mengetahui tingkat miskonsepsi yang dialami oleh
siswa. Penelitian sebelumnya menggunakan desain tes
diagnostik three tier test. Pada penelitian ini peneliti akan
menggunakan desain tes diagnostik four tier test yang
merupakan pengembangan dari three tier test. Desain tes
diagnostik Four Tier Certainty of Response Index (FT-CRI) serta
akan ditinjau dari perbedaan gender. Gender merupakan salah
satu faktor eksternal yang dapat dianalisis pengaruhnya
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terhadap kesalahan atau miskonsepsi yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal program linear. Gender dapat
diartikan sebagai perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dilihat dari segi nilai dan perilaku (Kartini & Maulana, 2019).
Perbedaan fisiologi dan psikologi siswa dalam belajar dapat
dipengaruhi oleh faktor gender. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa gender menjadi salah satu pengaruh
dalam kegiatan pembelajaran matematika. Penelitian yang
dilakukan oleh Khasanah et al,, (2020) menyebutkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berjenis
kelamin laki-laki lebih unggul dibandingkan dengan siswa
berjenis kelamin perempuan. Sehingga inilah perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Atas dasar
tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Miskonsepsi Siswa menggunakan Metode Four
Tier Certainty of Response Index (FT-CRI) Ditinjau dari

Perbedaan Gender pada Materi Program Linear”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi pada latar belakang,

ditemukan beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Matematika masih menjadi masalah yang sulit bagi
sebagian besar siswa karena materinya bersifat abstrak.
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang
seringkali mengalami miskonsepsi.

Miskonsepsi memiliki dampak yang dapat menurunkan
hasil belajar.

Desain three tier test kurang akurat dalam mendeteksi

miskonsepsi.

C. Fokus Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adapun fokus

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Miskonsepsi memiliki efek yang dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap hasil belajar
Desain three tier test kurang akurat dalam mendeteksi

miskonsepsi.

Melalui fokus masalah tersebut akan dilakukan analisis

miskonsepsi menggunakan instrumen soal Four Tier Certainty

of Response Index (FT-CRI).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana
miskonsepsi siswa yang teridentifikasi dengan Four Tier
Certainty of Response Index (FT-CRI) ditinjau dari perbedaan
gender materi program linear di SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan tersebut, secara
umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
miskonsepsi siswa yang teridentifikasi dengan Four Tier
Certainty of Response Index (FT-CRI) ditinjau dari perbedaan
gender materi program linear di SMA/MA?

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain:

1. Manfaat teoritis
Four Tier Certainty of Response Index (FT-CRI) sebagai alat
evaluasi untuk mengidentifikasi miskonsepsi matematis,
khususnya pada materi program linier untuk siswa
SMA/MA, diharapkan dapat memberikan kontribusi

validitas sains dalam pembelajaran matematika.
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2. Manfaat praktis

a)

b)

d)

Bagi siswa

Siswa secara langsung dapat mengetahui pada
konsep apa mereka mengalami miskonsepsi.

Bagi guru

Guru dapat mengidentifikasi dan menemukan
miskonsepsi siswa serta dapat melakukan
pencegahan terhadap miskonsepsi yang dialami oleh
siswa. Ini juga dapat menjadi umpan balik agar dapat
memperhatikan konsep yang dimiliki oleh siswa.
Bagi sekolah

Sekolah dapat meningkatkan kualitas guru setelah
mendapatkan profil miskonsepsi siswa pada materi
program linear.

Bagi peneliti

Setelah mengetahui miskonsepsi dan penyebab
miskonsepsi hal tersebut dapat dijadikan sebagai
bekal ketika akan menjadi seorang pendidik dan
penelitian ini dapat ditindaklanjuti sebagai penelitian

selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Miskonsepsi

Miskonsepsi merupakan salah satu faktor yang
menghambat siswa dalam memahami konsep
matematika. Miskonsepsi berasal dari kata bahasa Inggris
misconception. Menurut Webster’s Third New International
Dictionary, Mis adalah salah atau tidak. Sementara
conception memiliki arti kemampuan, fungsi atau proses
membentuk ide, abstrak atau berkenaan pemahaman
maksud dari sebuah simbol. Gabungan pengertian kedua
suku kata tersebut membentuk idea, abstrak atau
pemahaman yang salah. Suparno (2013) mendefinisikan
miskonsepsi sebagai pemahaman konsep yang tidak
akurat, penggunaan konsep yang salah, kategorisasi
model yang salah, kebingungan berbagai konsep, dan
hirarki konsep yang keliru. Menurut Wahyu Ahmad Saheb,
et al, (2018) Miskonsepsi merupakan kesalahpahaman
tentang sebuah konsep yang tidak sesuai dengan dan
mungkin terjadi selama proses belajar mengajar.
Pendapat lain tentang miskonsepsi disampaikan oleh
Urwatil Wutsqo Amry, et al, (2017) Miskonsepsi adalah

fenomena berbedanya konsep yang diyakini oleh peserta
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didik dengan konsep yang diterima oleh masyarakat
ilmiah. Berlandaskan pengertian ini, miskonsepsi adalah
kesalahan konsep, kesalahan konsep dan kebingungan
konsep.

Miskonsepsi sangat berbahaya bagi siapa saja,
termasuk siswa. Miskonsepsi dapat menjadi penghambat
perkembangan kognitif siswa karena siswa sudah
memiliki konsep yang diperoleh melalui lingkungan
sekitarnya, meskipun konsep yang diperolehnya tidak
sesuai dengan konsep para ahli. Akibat dari Miskonsepsi
yaitu ketidakkonsistenan siswa terhadap suatu konsep.
Jika konsep siswa sama dengan konsep ahli, tidak dapat
dikatakan salah, namun jika konsepsi siswa tidak sesuai,
atau tidak sesuai dengan pengetahuan ahli, maka terjadi
Miskonsepsi (Tayubi, 2005).

Menurut definisi sebelumnya dapat ditarik benang
merah bahwa miskonsepsi adalah ketidaktepatan atau
kesalahan dalam memahami bagaimana satu konsep
berhubungan dengan yang lain, yang mengarah pada
interpretasi hubungan antar konsep yang tidak akurat dan

tidak berarti.
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Berg (1991) menyampaikan beberapa hal penting

terkait miskonsepsi pada diri seseorang sebagai berikut.

Sulit dalam memperbaiki miskonsepsi.

Sifat miskonsepsi yang permanen dapat mempersulit
siswa mengerjakan soal yang sulit sehingga dapat
memunculkan miskonsepsi.

Miskonsepsi bersifat regresi. Hal tersebut dapat
membuat seseorang melakukan miskonsepsi
dikemudian hari.

Metode ceramah tidak akan menghilangkan
miskonsepsi, membutuhkan alat evaluasi khusus.
Semua jenjang pendidikan mengalami miskonsepsi.
Ketidaksadaran pendidik akan miskonsepsi yang
terjadi pada siswa.

Miskonsepsi terjadi pada siswa maupun mahasiswa.
Ketidakberhasilan dalam mengatasi miskonsepsi

melalui remediasi.

2. Penyebab Miskonsepsi

Berikut ini beberapa penyebab miskonsepsi.

Secara lebih jelasnya sebagai berikut:

a.

Siswa

Miskonsepsi banyak berasal dari diri siswa sendiri,
hal tersebut dapat dikelompokkan menjadi:
prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran
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humanistik, alasan yang tidak lengkap, intuisi yang
salah, tahap perkembangan kognitif siswa,
kemampuan siswa dan minat belajar siswa (Fadllan,
2016)

Guru

Sepanjang proses pembelajaran, pengetahuan siswa
terutama berasal dari instruktur. Miskonsepsi
disebarkan oleh guru karena beberapa alasan, antara
lain karena guru tidak sepenuhnya memahami materi
pelajaran, tidak memiliki dasar matematika, tidak
memberikan kesempatan yang memadai kepada
siswa untuk menyumbangkan ide-idenya, dan bahwa
mereka tidak memiliki hubungan yang positif dengan
murid-muridnya (Suparno, 2013).

Buku Teks

Buku teks adalah bagian yang sangat penting dalam
pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran, guru
dan siswa tidak lepas dari buku teks dan literatur.
Miskonsepsi yang disebabkan oleh buku teks terjadi
karena beberapa sebab Kkhusus yaitu penjelasan
keliru, salah tulis, terutama dalam rumus, tingkat
kesulitan buku terlalu tinggi bagi siswa, siswa tidak
tahu membaca buku teks, buku fiksi sains kadang-
kadang konsepnya menyimpang dan kartun sering
memuat miskonsepsi (Fadllan, 2016)

16



d. Konteks
Teman, kesamaan bahasa, pandangan agama, dan
ajaran adalah kontributor utama miskonsepsi.
Miskonsepsi kontekstual dihasilkan dari sejumlah
faktor yang berbeda, termasuk pengalaman siswa,
bahasa sehari-hari yang berbeda, percakapan teman
yang salah, penjelasan kepercayaan dan agama yang
salah, deskripsi orang lain yang salah, konteks
kehidupan siswa yang salah (Suparno, 2013).

e. Cara Mengajar
Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat
dapat menyebabkan miskonsepsi. Miskonsepsi yang
disebabkan oleh cara mengajar terjadi karena
beberapa sebab khusus yaitu hanya berisi ceramah
dan menulis, langsung ke dalam bentuk matematis,
penggunaan metode yang tidak sesuai dan non-
multiple intelligences (Fadllan, 2016; Suparno, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan

bahwa keenam penyebab miskonsepsi di atas adalah hal-

hal yang sering ditemui. Sebagai seorang guru atau

pendidik keenam hal tersebut perlu diketahui agar guru

dapat mencegah siswa mengalami miskonsepsi.
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3. Ciri-ciri Miskonsepsi

Ma Min Shen (seperti dikutip dalam Wardani et al.,

2016) menjelaskan siswa dianggap miskonsepsi apabila

memenubhi ciri-ciri atau kriteria sebagai berikut.

a.

Atribut tidak mencukupi, yang mencegah definisi
konsep yang tepat dan lengkap.

Salah menerapkan konsep, yang menghasilkan
pemahaman yang salah tentang diferensiasi.
Representasi ide yang salah, proses generalisasi dari
suatu konsep abstrak bagi seseorang yang tingkat
pikirnya masih konkrit akan banyak mengalami
hambatan.

Esensi dasar dari suatu konsep dapat hilang jika
digeneralisasi secara tidak benar, ketika konsep
tersebut terlalu disederhanakan.

Kehilangan pemahaman terhadap esensi konsep
menimbulkan pandangan yang tidak sesuai dengan
konsepsi ilmiah, yaitu kegagalan dalam melakukan
klasifikasi.

Adanya miskonsepsi terhadap objek dan proses yang
abstrak. yang menyebabkan gambaran yang disajikan
sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan realitas yang
sebenarnya.

Ramadhan et al, (2017) menjelaskan indikator

dari miskonsepsi pada tabel berikut.
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Tabel 2. 1 Indikator Miskonsepsi

No Jenis Indikator miskonsepsi
miskonsepsi
1 Miskonsepsi Siswa tidak mampu memahami soal
terjemahan dengan baik dan tidak menuliskan
dengan lengkap tentang apa yang
diketahui dari permasalahan
Siswa tidak menuliskan, kurang
lengkap atau salah dalam penulisan
apa yang diketahui
Siswa tidak mampu mengubah
permasalahan ke dalam model
matematika
2 Miskonsepsi Siswa tidak dapat menentukan
strategi rumus yang tepat
Siswa menggunakan rumus atau
prinsip yang tidak tepat
3 Miskonsepsi Siswa tidak mampu memutuskan
sistematis permasalahan dengan alasan yang
logis
Siswa mengalami kesalahan dalam
menuliskan langkah-langkah yang
sesuai dalam menyelesaikan
permasalahan
4 Miskonsepsi Siswa melakukan kesalahan dalam
berhitung melakukan perhitungan
Siswa tidak mampu menerjemahkan
data untuk disubstitusi ke variabel
5 Miskonsepsi Siswa tidak mampu menghubungkan
konsep dengan konsep lain
Siswa tidak mampu memberikan
definisi sesuai dengan teori ahli
6  Miskonsepsi Siswa tidak mampu mengkorelasikan
tanda simbol yang sesuai  dengan

penyelesaian permasalahan

Siswa tidak mampu mendeteksi
tanda operasi yang digunakan
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Kardi, S. et al, (seperti dikutip dalam Ningsih,

2010) menjelaskan beberapa kriteria terkait miskonsepsi

sebagai berikut.

a.

b.

Kesesuaian dengan pengamatan atau observasi,
kebenaran suatu konsep dapat dinilai dengan
menentukan cocok atau tidaknya definisi konsep
dengan fakta yang telah diamati di lapangan.

Agar satu konsep konsisten dengan konsep lain,
konsep itu perlu mempertahankan konsistensinya
dengan konsep lain.

Memberikan penjelasan yang menyeluruh,
menyeluruh, dan menyeluruh. Ini berkaitan dengan
generalisasi serta kemampuan menunjukkan

koherensi di balik berbagai fenomena.

Berdasarkan wuraian diatas, siswa mengalami

miskonsepsi jika memenuhi Kkriteria dan ciri-ciri

miskonsepsi sebagai berikut.

a.

Siswa tidak mampu memahami soal dengan baik dan
tidak menuliskan dengan lengkap tentang apa yang
diketahui dari permasalahan.

Siswa tidak menuliskan, kurang lengkap atau salah
dalam penulisan apa yang diketahui.

Siswa tidak mampu mengubah permasalahan ke
dalam model matematika.
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d. Siswa tidak dapat menentukan rumus yang tepat.

e. Siswa menggunakan rumus atau prinsip yang tidak
tepat.

f. Siswa tidak mampu memutuskan permasalahan
dengan alasan yang logis.

g. Siswa mengalami kesalahan dalam menuliskan
langkah-langkah yang sesuai dalam menyelesaikan
permasalahan.

h. Siswa melakukan kesalahan dalam melakukan
perhitungan.

i. Siswa tidak mampu menerjemahkan data untuk
disubstitusi ke variabel

j-  Siswa tidak mampu menghubungkan dengan konsep
lain.

k. Siswa tidak mampu menghubungkan konsep materi
yang seharusnya digunakan.

l. Siswa tidak mampu mengkorelasikan simbol yang
sesuai dengan penyelesaian permasalahan.

m. Siswa tidak mampu mendeteksi tanda operasi yang
digunakan.

4. Tes Diagnostik
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk
mengidentifikasi kelebihan maupun kekurangan siswa

dalam mempelajari sesuatu, hasil yang diperoleh dapat
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digunakan sebagai acuan untuk tindak lanjut (Rusilowati,
2015).

Salah satu cara untuk menerapkan strategi
pembelajaran holistik yaitu mengatasi kesulitan belajar
siswa melalui penggunaan tes diagnostik yang dirancang
untuk menentukan tingkat dan lokasi kesulitan belajar
siswa. Arikunto (2014) menjelaskan bahwa tes diagnostik
merupakan tes yang digunakan untuk mengidentifikasi
kelemahan pada siswa sehingga dapat dilakukan
perbaikan yang tepat berdasarkan kelemahan tersebut.
Miskonsepsi dapat dideteksi menggunakan tes diagnostik.
Tes diagnostik dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi miskonsepsi siswa terhadap materi yang
diajarkan (Fariyani et al., 2015). Tes diagnostik yang baik
dapat secara akurat menggambarkan miskonsepsi yang
dialami siswa berdasarkan kesalahan informasi yang
mereka buat. Pertanyaan diagnostik yang baik tidak hanya
menunjukkan bahwa siswa tidak memahami beberapa
bagian materi, tetapi juga dapat menunjukkan apa yang
dipikirkan siswa ketika menjawab pertanyaan yang
diberikan, meskipun jawaban mereka salah.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diartikan
bahwa tes diagnostik adalah alat yang digunakan untuk
mengetahui letak kesalahpahaman siswa dalam
memahami materi secara mendalam, sehingga dapat
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ditindaklanjuti dengan menggunakan metode

pembelajaran yang tepat.

Tes diagnostik memiliki beberapa karakteristik,

sebagai berikut.

a.

Dirancang untuk mendeteksi kesulitan belajar pada
siswa, sehingga menangkap format dan tanggapan
harus dirancang untuk diagnostik.

Dikembangkan berdasarkan analisis sumber
kesalahan atau kesulitan yang dapat menyebabkan
masalah (penyakit) siswa,

Menggunakan pertanyaan supply-response (berupa
uraian atau jawaban singkat) sehingga dapat
ditangkap informasi secara lengkap.

Jika ada alasan untuk menggunakan bentuk jawaban
yang dipilih (misalnya bentuk pilihan ganda), harus
disebutkan mengapa jawaban tertentu dipilih untuk
meminimalkan dugaan dan untuk menentukan jenis
kesalahan atau pertanyaan.

Rencana tindak lanjut (pengobatan) dilampirkan
sesuai dengan kesulitan (penyakit) yang ditemukan
(Rusilowati, 2015).

Tes diagnostik memiliki dua fungsi utama, yaitu:
Mengidentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa.
Melakukan upaya-upaya dalam mengatasi kesulitan
yang telah teridentifikasi (Rusilowati, 2015).
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5. Four Tier Test

Tes diagnostik adalah alat untuk mendeteksi
miskonsepsi atau kesalahan konsep dengan memahami
kelemahan dan kelebihan siswa terhadap materi tertentu
(Wulandari et al, 2021). Four tier test adalah
pengembangan dari three tier test. Beberapa penelitian
menyebutkan keunggulan yang dimiliki four tier sebagai
berikut: 1) pendidik dapat menelusuri secara mendalam
kelemahan dan kekuatan konsep yang dimiliki oleh siswa,
2) pendiagnosaan dilakukan secara mendalam, 3)
menentukan materi yang membutuhkan penanganan
secara khusus, 4) menentukan penggunaan metode yang
sesuai guna mengurangi miskonsepsi (Jubaedah et al,
2017). Tes diagnostik empat tingkat ini memiliki empat
tingkat. Tingkat pertama berisi jawaban atas pertanyaan
yang diberikan, tingkat kedua berisi tingkat keyakinan
atas jawaban yang dipilih, tingkat ketiga berisi alasan
mengapa siswa memilih jawaban pada tingkat pertama,
dan terakhir tingkat keempat berisi tingkat kepercayaan
atas alasan yang diberikan (Putri & Subekti, 2021).

Berdasarkan = pemaparan  tersebut, dapat
disimpulkan four tier test merupakan tes pilihan ganda
tingkat empat. Tingkat pertama berisi soal dan pilihan
ganda. Tingkat kedua berisi tingkat keyakinan siswa.
Tingkat ketiga berisi alasan siswa dalam menjawab
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pertanyaan pada tingkat pertama. Tingkat keempat berisi

tingkat keyakinan dalam memberikan alasan.

Berikut ini kategori dari interpretasi jawaban dari

FT-CRI yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.2 Kategori Interpretasi Jawaban FT-CRI

1st Uji
No . 2rd tjer | 3rdtier | 4t tier keputusan
tier ,
Four tier test
1 T CRI > 25 T CRI > 2,5 | Paham konsep
T CRI <25 T CRI <25
T CRI > 2,5 T CRI <25
T CRI <25 T CRI > 2,5
T CRI <25 F CRI <25 .
2 7F [cri<a2s T CRI <25 | lidakPaham
F CRI <25 F CRI <25
T CRI > 2,5 F CRI <25
F CRI <25 T CRI > 2,5
T CRI <25 F CRI > 25
T CRI > 2,5 F CRI > 2,5
F CRI > 2,5 T CRI <25
3 F CRI > 2,5 T CRI > 2,5 Miskonsepsi
F | CRI>25 F CRI <25
F CRI <25 F CRI > 2,5
F CRI > 2,5 F CRI > 2,5

Keterangan: T (True), F (False)

Berdasarkan

Tabel

(Fariyani et al., 2015)

2.2  bahwa dengan

menggunakan four tier test dapat mengkategorikan siswa

ke dalam tiga kategori yaitu, siswa paham konsep, siswa

tidak paham konsep dan miskonsepsi.
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6. Certainty of Response Index (CRI)

CRI merupakan metode pembeda antara
miskonsepsi dan ketidaktahuan konsep dan ditentukan
berdasarkan tingkat kepercayaan yang ditunjukkan oleh
nilai-nilai CRI yang diberikan oleh siswa. CRI biasanya
didasarkan pada beberapa skala. Misalnya, skala 0-5 di
mana 0 menyiratkan tebakan total, sementara 5
menunjukkan keyakinan penuh dalam menjawab
pertanyaan (Hasan et al., 1999).

Jika tingkat kepastiannya rendah (CRI 0-2) maka
menunjukkan tebakan memainkan peran penting dalam
penentuan jawaban. Terlepas dari apakah jawabannya
benar atau salah, nilai CRI yang rendah membuktikan
bahwa responden melakukan penebakan karena
ketidaktahuan akan konsep atas jawaban tersebut. Jika
CRI tinggi (CRI 3-5), maka responden memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi. Dalam situasi ini (CRI dari 3-5),
jika jawaban responden benar, maka tingkat keyakinan
teruji dengan baik, jika jawaban responden salah, maka
hal tersebut dapat menjadi indikator terjadinya

miskonsepsi (Hasan et al., 1999). Berikut ini skala CRI:
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Tabel 2.3 Skala CRI

CRI Kriteria

menebak

(Totally Guessed Answer): jika menjawab soal dengan

duga atau sangat tidak yakin

(Almost Guess): jika menjawab soal dengan menduga-

(Not Sure): jika menjawab soal dengan tidak yakin

(Sure): jika menjawab soal dengan yakin

(Almost Certain): Hampir paham atau sangat yakin

Ul (W =

(Certain): jika menjawab soal tidak ada unsur tebakan

sama sekali atau sangat sangat yakin

(Tayubi, 2005)

Untuk setiap responden individu, ada empat

kemungkinan kombinasi jawaban (benar atau salah) dan

skala CRI (tinggi atau rendah), dan kombinasi tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.4 Kriteria CRI

ﬁrwlt:;; CRIRendah (< 2,5) CRI Tinggi (>2, 5)
Jawaban Jawaban benar tapi CRI Jawaban benar dan
Benar rendah, berarti tidak CRI tinggi, berarti

paham konsep

paham konsep

Jawaban salah dan CRI
Jawaban rendah, berarti tidak
Salah paham konsep

Jawaban salah dan
CRI tinggi, berarti
terjadi
miskonsepsi

(Tayubi, 2005)

Berdasarkan Tabel 2.4, kriteria responden yang

tidak memahami konsep antara lain CRI rendah (> 2,5)

baik untuk pertanyaan responden maupun individu, dan
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responden memberikan jawaban benar atau salah. CRI
yang tinggi (< 2,5) bersamaan dengan jawaban yang
akurat menunjukkan bahwa kriteria responden memiliki
pemahaman konsep. Apabila jawabannya salah

menandakan responden mengalami miskonsepsi.

7. Gender
a. Pengertian Gender

Istilah gender mengacu pada perbedaan non-
biologis antara laki-laki dan perempuan (Arbain et al,,
2015). Secara umum jenis kelamin laki-laki atau
perempuan adalah sikap atau perilaku yang diperoleh
secara sosial atau budaya melalui proses sosialisasi.
Relasi gender adalah hubungan sosial yang saling
mendukung antara laki-laki dan perempuan,
meskipun memiliki perbedaan yang signifikan. Karena
variasi etnis, agama, posisi sosial, dan nilai-nilai,
hubungan gender berfluktuasi dari waktu ke waktu
dan dalam komunitas (tradisi dan norma yang dianut).
Menurut sejumlah penelitian, variasi biologis antara
otak laki-laki dan perempuan berdampak pada
perbedaan gender. Menurut penjelasan Lippa (2005),
kromosom seks merupakan salah satu faktor mengapa
laki-laki serta perempuan berbeda satu sama lain.
Elliot (seperti dikutip dalam Santrock, 2009)
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mengklasifikasikan perbedaan gender yaitu jenis

kelamin laki-laki dan perempuan dari karakteristik

sifatnya. Berikut ini tabel perbedaan gender dalam

karakteristik sifat:

Tabel 2.5 Perbedaan Gender Dari Karakteristik
Sifatnya

Karakteristik

Perbedaan

Perbedaan fisik

Proses pendewasaan
perempuan lebih baik dari
laki-laki, namun saat beranjak
dewasa laki-laki akan lebih
besar dan tangguh
dibandingkan perempuan.

Kemampuan verbal

Kemampuan verbal wanita
lebih baik daripada laki-laki

Kemampuan spasial

Kemampuan spasial yang
dimiliki laki-laki lebih baik
dari kemampuan spasial yang
dimiliki perempuan

Kemampuan Laki-laki memiliki
matematika kemampuan matematika
yang lebih baik

Motivasi prestasi

Laki-laki lebih baik dari segi
matematika dan sains
sedangkan wanita lebih baik
pada bidang seni musik

b. Gender dalam Pembelajaran Matematika

Terdapat empat aspek gender dalam

pendidikan yang ditekankan oleh Kemendiknas.

Pertama, implikasi

dari akses adalah fasilitas

pendidikan di desa-desa terpencil sulit dijangkau dan
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tidak mampu menyediakan pendidikan yang
memadai. Akibatnya, anak-anak terpaksa melakukan
perjalanan ke perkotaan untuk mendapatkan
pendidikan yang mereka inginkan. Faktor kedua
adalah aspek partisipatif. Misalnya, sebagian besar
kebiasaan dalam masyarakat Indonesia memberikan
tanggung jawab domestik kepada perempuan.
Akibatnya, perempuan di Indonesia tidak memiliki
kesempatan untuk mengenyam pendidikan tinggi. Ini
benar bahkan jika orang tua mereka mampu secara
finansial menyekolahkan semua anak mereka; namun,
anak laki-laki diberi prioritas tertinggi. Aspek ketiga
adalah cara Dbelajar masyarakat yang masih
dipengaruhi oleh stereotipe gender, dan kepemilikan
sumber daya pendidikan masih banyak atas nama
laki-laki. Aspek terakhir adalah aspek penguasaan,
dan mayoritas penduduk buta aksara di Indonesia
adalah perempuan (Ulpa, 2014).

Dilla et al, (2018) menemukan adanya
perbedaan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
dapat dikaitkan dengan jenis kelamin dan resiliensi
siswa. Sebesar 13,6 persen diakibatkan oleh faktor
eksternal. Menurut angka Badan pusat statistik untuk

tahun 2021, laki-laki merupakan 97,43% dari populasi
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berusia 15 tahun ke atas, sedangkan perempuan
mencapai 94,65%.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa
anak perempuan cenderung berprestasi lebih baik
dalam bahasa dan tulisan daripada anak laki-laki
dalam matematika. Studi ini menemukan bahwa
perbedaan prestasi matematika antara anak laki-laki
dan perempuan dapat dikaitkan dengan perbedaan
anatomis dan fisiologis antara kedua jenis kelamin..
Karena kapasitas superior mereka untuk penalaran
spasial, pria lebih sukses daripada wanita di bidang
matematika. Wanita cenderung berkonsentrasi pada
yang konkret, praktis, emosional, dan pribadi,
sedangkan pria cenderung berkonsentrasi pada
intelektual, abstrak, dan objektif (Geary et al., 2000;
Kusumawati & Nayazik, 2017).

Temuan penelitian lain juga menunjukkan
bahwa gender dapat berdampak pada kemampuan
seseorang  untuk  memperoleh  pengetahuan
matematika. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Susento (2006), jenis kelamin merupakan faktor yang
signifikan dalam konseptualisasi pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Keitel (1998) yang
menyatakan bahwa gender, masyarakat, dan budaya
merupakan unsur-unsur yang berperan dalam
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konseptualisasi penguasaan keterampilan
matematika. Fakta bahwa gender berperan dalam
bagaimana orang secara intuitif memahami konsep
matematika ditunjukkan oleh fakta bahwa gender
mempengaruhi seberapa besar peran gender dalam
konseptualisasi matematika. Pada langkah pertama
untuk mengetahui bagaimana memecahkan masalah
matematika secara efisien, intuisi memainkan peran
yang sangat penting dalam proses berpikir dan
memegang tempat yang sangat penting.

Sementara itu, Maccoby dan Jacklyn (1974)
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
kemampuan yang berbeda, antara lain sebagai
berikut: 1) Perempuan memiliki kemampuan bahasa
yang lebih unggul daripada laki-laki. 2) Dalam hal
kemampuan melihat secara tiga dimensi, laki-laki
memiliki keunggulan dibandingkan perempuan. 3)
Dalam hal kecakapan matematika, anak laki-laki
menjadi yang teratas. Hal ini sesuai dengan sudut
pandang Krutetskii (1976) yang memberikan
penjelasan berikut untuk perbedaan yang ada pada
siswa matematika laki-laki dan perempuan: 1)
Sementara laki-laki memiliki keunggulan dalam hal
penalaran, perempuan memiliki keunggulan dalam
hal untuk menjadi akurat, teliti, teliti, dan menyeluruh
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ketika berpikir. 2) Menurut Nafi'an (2011), bakat
matematika dan mekanik lebih kuat diasosiasikan
dengan laki-laki dibandingkan dengan perempuan.
Perbedaan ini tidak signifikan secara statistik di
sekolah dasar, tetapi menjadi lebih jelas di sekolah
menengah dan seterusnya. Menurut temuan
penelitian yang dilakukan oleh Khasanah et al. (2020)
siswa laki-laki memiliki kemampuan matematis yang
lebih baik dibandingkan siswa perempuan .

Menurut penjelasan yang diberikan di atas,
perbedaan gender berdampak pada kemampuan
seseorang dalam matematika. Anak perempuan
biasanya tampil lebih baik daripada anak laki-laki
dalam hal bahasa dan tulisan karena fakta bahwa anak
laki-laki memiliki kemampuan spasial yang lebih baik
daripada anak perempuan. Namun, anak laki-laki

biasanya tampil lebih baik dalam matematika.

8. Materi Program Linear

a.

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi Inti:
KI1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama

yang dianutnya
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KI 2

KI 3

KI 4

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan proaktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara
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efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan  metode sesuai  kaidah

keilmuan.

Kompetensi Dasar

3.2

42

Menjelaskan program linear dua variabel dan
metode penyelesaiannya dengan
menggunakan masalah kontekstual

Menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan program linear dua variabel

Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linear Dua

Variabel

1

Penyelesaian Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Himpunan penyelesaian pertidaksamaan linier
dengan dua variabel biasanya disajikan dalam
bentuk grafik, yang digambarkan pada bidang
Cartesian. Ini adalah metode standar untuk
menampilkan kumpulan solusi.
Pertidaksamaan linear dua variabel ax + by < ¢
atau ax + by = ¢ dapat diselesaikan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.
a) Buatgarisax+ by =c

(1) Tentukan titik potong garis ax + by = ¢

dengan sumbu x dan y.
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(2) Tarik garis lurus melalui kedua titik
tersebut.

(3) Uji titik
Ambil sebarang titik uji p(xllyl) yang
terletak di luar garis ax + by =c¢ dan
hitunglah nilai ax; + by;, kemudian

bandingkan nilai ax; + by, dengan nilai c.

(a) Jika ax; + by, < ¢, bagian belahan
bidang yang memuat titik p(x; ;)
ditetapkan sebagai daerah
himpunan  penyelesaian  dari
pertidaksamaan ax; + by; < c.

() Jika  axq +by; > +c, Dbagian
belahan bidang yang memuat titik
p(xllyl) ditetapkan sebagai daerah
himpunan  penyelesaian  dari
pertidaksamaan ax; + by; = c.

2) Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Himpunan pertidaksamaan linier dengan dua
variabel dikenal sebagai sistem pertidaksamaan
linier dua variabel. Jenis sistem pertidaksamaan
ini dibuat dengan menggabungkan dua atau lebih
himpunan pertidaksamaan linier dengan dua

variabel yang menggunakan variabel yang sama.
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3x -5y <15
4x — 2y <10

Contoh:{
Perpotongan setiap daerah dari himpunan
penyelesaian  pertidaksamaan linier yang
membentuk sistem pertidaksamaan linier dengan
dua variabel adalah luas atau grafik dari himpunan
penyelesaian sistem pertidaksamaan linier
dengan dua variabel.

Model Matematika dari Masalah Program Linear

Menentukan fungsi tujuan dan kendala yang harus

dipenuhi dalam masalah program linier merupakan

inti dari perancangan atau pengembangan model
matematika untuk masalah program linier. Ini juga
dikenal sebagai masalah pemrograman linier.

Tindakan berikut diperlukan untuk berhasil

merancang model matematika:

1) Buat tabel di mana Anda mencantumkan
ketentuan.

2) Menentukan ruang lingkup masalah dengan
melihat variabel-variabel yang terlibat dalam
masalah tersebut.

3) Bangun satu set ketidaksetaraan linier

menggunakan informasi yang sudah Anda miliki.
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4) Tetapkan fungsi tujuan, juga dikenal sebagai

fungsi yang nilainya harus dinaikkan atau

diturunkan.

Menentukan Nilai Optimum dari Fungsi Tujuan

Metode grafis dapat digunakan untuk menentukan

nilai optimal fungsi tujuan f (x, y) = ax + by. Ini dapat

dilakukan dengan menggunakan metode uji titik sudut

atau metode garis probe.

1) Metode uji titik sudut

Langkah-langkah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Untuk  menyelesaikan  masalah  yang
melibatkan pemrograman linier, pertama-
tama Anda harus menggambar area solusi dari
kendala-kendala tersebut.

Cari tahu koordinat titik-titik yang
membentuk empat sudut area pemukiman.
Lakukan perhitungan yang diperlukan untuk
menentukan nilai fungsi tujuan fx,y)=
ax + by untuk setiap simpul.

Perbandingan nilai pada langkah c inilah yang

mengarah pada pencarian nilai terbaik.

2) Metode garis selidik

Langkah-langkah sebagai berikut:

38



a) Dalam masalah yang melibatkan
pemrograman linier, Anda harus menggambar
area himpunan solusi dari kendala.

b) Buatlah garis probe dengan persamaan ax +
by = k, kemudian tentukan nilainya pada
setiap simpul.

c) Pada langkah b, kita akan membandingkan
nilai yang berbeda untuk menemukan nilai

optimal.

B. Penelitian Relevan

1.

Analisis miskonsepsi pada materi program linear
menggunakan three tier test di SMA Negeri 1 Pontianak.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mengalami
miskonsepsi dikarenakan siswa keliru dalam pemahaman
konsep, siswa tidak memberikan alasan yang sesuai,
maupun siswa yang tidak yakin dengan jawabannya
sendiri (Rahmadhani et al.,, 2019).

Identifikasi miskonsepsi menggunakan instrumen tes four
tier pada materi aritmetika sosial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada
materi aritmetika sebesar 45%, siswa yang paham konsep
sebesar 34% dan tidak paham konsep sebesar 20%. Dari
persentase tersebut dapat dikategorikan miskonsepsi

tingkat sedang (Mulyani et al.,, 2020).
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3. Analisis miskonsepsi menggunakan metode Four Tier
Certainty of Response Index: studi eksplorasi di smp negeri
60 surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa mengalami miskonsepsi dengan persentase rata-
rata sebesar 34,1%. Persentase ini tergolong dalam
miskonsepsi kategori sedang. Berdasarkan hasil pengisian
angket siswa, miskonsepsi terjadi karena konsep awal
yang dimiliki oleh siswa salah (Putri & Subekti, 2021).

4. Analisis kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa sma berdasarkan gender. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis subjek berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan terdapat perbedaan dalam ketercapaian
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
yaitu indikator menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari dan indikator mengidentifikasi sifat-sifat
operasi atau konsep. Pada kedua indikator ini, subjek
berjenis kelamin laki-laki lebih menguasai dibandingkan
dengan subjek berjenis kelamin perempuan. Dapat
disimpulkan bahwa pada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa berjenis kelamin laki-laki lebih
unggul dibandingkan dengan siswa berjenis kelamin

perempuan (Khasanah et al., 2020).
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C. Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan masalah, dapat diperinci dengan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil tes yang dilakukan siswa laki-laki
menggunakan tes Four Tier Certainty of Response Index
(FT-CRI) pada materi program linear?

2. Bagaimana hasil tes yang dilakukan siswa perempuan
menggunakan tes Four Tier Certainty of Response Index
(FT-CRI) pada materi program linear?

3. Bagaimana hasil analisis terhadap indikator miskonsepsi
pada siswa laki-laki yang teridentifikasi dengan Four Tier
Certainty of Response Index (FT-CRI) pada materi program
linear?

4. Bagaimana hasil analisis terhadap indikator miskonsepsi
pada siswa perempuan yang teridentifikasi dengan Four
Tier Certainty of Response Index (FT-CRI) pada materi

program linear?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena
dirancang untuk meneliti responden sesuai dengan
kemampuannya dan metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Bogdan dan Taylor (1992) menyebutkan bahwa
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati;
pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara
holistic.

Metode penelitian deskriptif kualitatif pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam
permasalahan tentang miskonsepsi yang dialami oleh siswa
kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 12 Semarang dengan Instrumen
tes FT-CRI. Adapun langkah-langkah dalam penelitian
deskriptif secara umum sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi masalah. Metode identifikasi masalah
yang paling umum adalah observasi atau pengamatan
terhadap kejadian yang terjadi secara langsung maupun
tidak langsung, yaitu dengan membaca analisis bahan atau

merujuk pandangan dari sumber-sumber terpercaya.
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Pembatasan masalah dan penetapan fokus penelitian.
Mereduksi sejumlah masalah yang diidentifikasi sehingga
diperoleh masalah yang akan dikaji dan dijadikan sebagai
fokus masalah pada penelitian.

Pengumpulan data. Pada tahap ini yang perlu dipenuhi
antara lain rancangan atau skenario penelitian, memilih
dan menetapkan setting, mengurus perijinan, memilih dan
menetapkan informan (sumber data), menetapkan
strategi dan teknik pengumpulan data, serta menyiapkan
sarana dan sarana dan prasarana penelitian penelitian.
Pengolahan dan pemaknaan data. Pada penelitian yang
lain pada umumnya pengolahan data dan pemaknaan data
dilakukan setelah data terkumpul atau Kkegiatan
pengumpulan di lapangan dinyatakan selesai.
Pemunculan teori. Teori berfungsi sebagai alat dan
berfungsi sebagai fungsi tujuan. Teori sebagai alat
dimaksudkan bahwa teori yang ada dapat melengkapi dan
menyediakan Kketerangan terhadap fenomena yang
ditemui.

Pelaporan hasil penelitian. Laporan hasil penelitian
merupakan bentuk pertanggungjawaban peneliti setelah
melakukan kegiatan pengumpulan data penelitian

dinyatakan selesai (Imam, 2013).
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Semarang
yang terletak di ]l Raya Gunungpati.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai Juni 2022-Februari

2023.

C. Sumber Data

Data pada hakikatnya merupakan fakta empiris yang
dikumpulkan oleh peneliti untuk tujuan memecahkan masalah
atau memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian dan
merupakan komponen penting dari penelitian (Rahmawati,
2018). Data penelitian berupa informasi mengenai
miskonsepsi yang dimiliki siswa saat menyelesaikan tes
dengan menggunakan instrumen tes FT-CRI pada materi
program linier. Subjek dari mana data yang digunakan dalam
penelitian diperoleh disebut sebagai sumber data. Hasil tes
siswa terhadap materi program linier dengan menggunakan
instrumen tes FT-CRI, serta wawancara dengan siswa yang
telah menyelesaikan tes, menjadi sumber data penelitian ini.
Wawancara dilakukan dengan siswa yang telah menyelesaikan
tes FT-CRI.

Setelah dilakukan tes akan dipilih 4 siswa sebagai

objek penelitian. Pemilihan subjek menggunakan teknik
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purposive sampling. Subjek dipilih peneliti sesuai dengan

kebutuhan peneliti dan pertimbangan tertentu. Pertimbangan

tersebut adalah siswa kelas XI MIPA yang mengalami

miskonsepsi dalam menyelesaikan tes tersebut. Pemilihan

subjek terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

a.

Tes diagnostik FT-CRI

Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
data tentang kemampuan siswa. Tes digunakan untuk
menemukan miskonsepsi siswa dalam penelitian ini.
Ada lima pertanyaan pada tes FT-CRI, yang memiliki
desain empat tingkat dan dipadukan dengan CRI.
Tingkat pertama terdiri dari pertanyaan pengetahuan
pilihan ganda yang akan dipilih siswa untuk dijawab.
Tingkat kedua menunjukkan seberapa percaya diri
siswa terhadap jawaban di tingkat pertama, tingkat
ketiga menunjukkan mengapa siswa memilih jawaban
di tingkat pertama, dan tingkat keempat menunjukkan
seberapa percaya diri siswa terhadap jawaban di
tingkat ketiga.

Wawancara

Wawancara informan digunakan sebagai sumber data
dan informasi untuk mengecualikan informasi yang
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berkaitan dengan tujuan penelitian. Bogdan dan
Biklen (1982) mendefinisikan wawancara sebagai
suatu diskusi dengan tujuan tertentu yang umumnya
dilakukan antara dua orang atau lebih dan dipandu
oleh salah satu dari mereka. Untuk mengetahui berapa
banyak siswa yang mengalami miskonsepsi,

wawancara dilakukan dalam penelitian ini.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian agar

mendapatkan hasil yang baik.

Tabel 3. 1 Instrumen dan Tujuan Penelitian

Jenis Instrumen Tujuan Sumber Waktu
Instrumen data

Tes  berdesain mengetahui Siswa Setelah

FT-CRI untuk siswa yang pembelajaran

mengidentifikasi paham konsep, materi

miskonsepsi tidak paham program
konsep, linear
miskonsepsi

Berikut adalah contoh bentuk soal dari four tier test yang

disertai dengan CRI pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. 2 Bentuk Soal

Tingkatan Keterangan

1st tier Soal:
Daerah yang diarsir pada gambar merupakan
himpunan  penyelesaian  suatu  sistem
pertidaksamaan linear. Nilai maksimum dari f
(%, y) = 7x + 6y adalah .... ¥

a. 88
b. 94
c. 102
d. 106
e. 196
2 nd tjer Tingkat keyakinan menjawab soal pada
tingkat pertama:
0. Menebak
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangatyakin
5. Sangat sangat yakin
3 rd tier Alasan secara ilmiah yang tepat sesuai soal
pada tingkat pertama
AlaSAN: i e e
4 th tier Tingkat keyakinan menjawab soal pada
tingkat ketiga
0. Menebak
1. Sangat tidak yakin
2. Tidak yakin
3. Yakin
4. Sangatyakin
5. Sangat sangat yakin

Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Sugiyono (2015),

Menggabungkan berbagai metode pengumpulan data dengan
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sumber informasi yang sudah ada merupakan teknik pengujian
validitas data triangulasi. Data yang telah terkumpul harus
diperiksa kebenaran dan keabsahannya, yang dapat dilakukan
melalui penggunaan triangulasi.

Metode triangulasi digunakan dalam penelitian ini.
Teknik triangulasi mengumpulkan data dari satu sumber
dengan menggunakan beberapa metode. Untuk mendapatkan
informasi yang sama, teknik triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari membandingkan hasil wawancara

subjek dan hasil tes tertulis.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Instrumen Tes
a. Uji Validitas
Validitas suatu instrumen penelitian merupakan
derajat yang menunjukan di mana suatu tes diukur
apa yang hendak diukur. Validitas dapat dihitung
menggunakan koefisien korelasi point biserial

dengan rumus (Arikunto, 2010):

poo oMy Ms P
pbis S

q
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Keterangan:

Tppis =  Koefisien korelasi point biserial
S = Standar deviasi
M, = Rata-ratajawaban benar
M, = Rata-rata skor total
p = Proporsijawaban benar terhadap

seluruh jawaban
q = 1-p
Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan taraf
signifikansi 0,05 yang setara dengan 5%. Berikut ini
adalah daftar syarat-syarat yang harus dipenuhi
agar suatu soal dianggap sah atau tidak sah pada
Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Ketentuan Uji Validitas

T pbis Keterangan
rpbis > Tiabel Valid
Tpbis < Ttabel Tidak Valid

(Arikunto, 2010)

Berdasarkan Tabel 3.3, soal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal dengan kriteria valid. Soal-
soal dengan kriteria tidak valid akan dieliminasi.
Hasil uji validitas yang diolah melalui software

microsoft excel diperoleh data pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Hasil Analisis Validitas Soal

Soal T pbis Ttabel Keterangan
1 0,388 Valid
2 0,447 Valid
3 0,707 Valid
4 0,431 Valid
5 0,547 Valid
6 0,359 0,349 Valid
7 0,638 Valid
8 0,426 Valid
9 0,372 Valid

10 0,356 Valid

Berdasarkan Tabel 3.4 diketahui dari 10 soal yang
diujikan, diperoleh 10 soal valid. Data hasil
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 7.

Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen
tersebut konsisten dalam hasil ukurnya sehingga
dapat dipercaya . Reliabilitas juga menunjuk pada
suatu tingkat keterandalan sesuatu. Perhitungan
untuk tes reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode Kuder dan Richardson yaitu
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut

(Arikunto, 2010).

g = (1(1[j 1) <SZ _SZZ PQ>
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dimana:

§% = nYyx®-(2x)?
nn—1)
q = Jumlah butir tes
Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas tes
K = Jumlah butir tes
§2 = Varians skor
p = Proporsisubjek yang menjawab benar
q = Proporsisubjek yang menjawab salah
Untuk mengevaluasi keterandalan item-item pada

tes, yaitu membandingkan koefisien reliabel 74

dengan tabel koefisien korelasi tabel r,, dengan

ketentuan sebagai berikut.

Tabel 3.5 Ketentuan Uji Reliabilitas

Ixy Keterangan
Txy hitung =~ Vxy tabel Reliabel
T xy hitung < T'xy tabel Tidak Reliabel

Tabel 3.6 Kriteria Uji Reliabilitas

Indeks reliabilitas Kriteria
0,8<r<1,0 Sangat tinggi
06 <r <208 Tinggi
04 <r <06 Cukup
02 <r<04 Kurang
00 <r <02 Tidak reliabel

(Arikunto, 2010)
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Berdasarkan Tabel 3.6, soal digunakan dalam
penelitian ini adalah soal dengan ketentuan reliabel.
Hasil uji reliabilitas yang diolah melalui software

microsoft excel diperoleh data pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai reliabilitas Kriteria
0,647 Tinggi

Nilai reliabilitas sebesar 0,647 diperoleh dari hasil
perhitungan reliabilitas dengan metode Kuder dan
Richardson, dengan menggunakan rumus Alpha,
dan harga r,,,,; untuk sampel 32 dengan signifikansi
5% adalah 0,349. akibatnya, dimungkinkan untuk
menarik kesimpulan bahwa item tes yang
digunakan dapat diandalkan. Hasil ini didasarkan
pada rumus Alpha. Lampiran 8 memuat informasi

yang dapat dilihat dari hasil perhitungan reliabilitas.
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C.

Uji Tingkat Kesukaran

Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk
menentukan tingkat kesukaran item instrumen

dapat menggunakan rumus antara lain sebagai

berikut:
P = E
JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran item
B = Jumlah siswa yang menjawab benar
JS = Totaljumlah siswa

Berdasarkan Tabel 3.8 soal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal dengan kriteria tingkat
kesukaran soal minimal mudah (0,71 < P < 1,00).
Hasil uji tingkat kesukaran soal yang diolah melalui

software microsoft excel diperoleh data pada Tabel

3.9.

Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Interpretasi
0,00 < P< 0,30 Sukar
031 < P< 0,70 Sedang
0,71 < P< 1,00 Mudah

(Arikunto, 2010)
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Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Analisis Tingkat

Kesukaran Soal

No Tingkat Nomor Soal  Jumlah
Kesukaran
1 Mudah 2,3,7,10 4
2 Sedang 1,4,5,6,8 5
3 Sulit 9 1

[uny
o

Jumlah Total

Hasil analisis 10 butir soal yang diujikan kepada 32
siswa menunjukkan terdapat 4 butir soal mudah, 5
butir soal sedang, dan 1 butir soal sulit. Hasil analisis
tingkat kesukaran soal secara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 9.

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara peserta didik yang
pandai atau berkemampuan tinggi dengan peserta
didik yang berkemampuan rendah. Menghitung
daya pembeda setiap butir soal dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:
BA BB

D=7r"78
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Keterangan:

D = Indeks daya beda soal

BA = Jumlah peserta kelompok atas

BB = Jumlah peserta kelompok bawah

JA = Jumlah kelompok atas yang menjawab
benar

JB = Jumlah kelompok bawah yang

menjawab benar

Tabel 3.10 Kriteria Daya Pembeda

Indeks D Kategori
0,00 < D < 0,20 Jelek
0,20 < D < 0,30 Cukup
0,30 < D <040 Baik
0,40 < D < 1,00 Sangat baik

(Arikunto, 2010)

Berdasarkan Tabel 3.10 soal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal dengan kriteria daya
pembeda soal minimal cukup (0,30 < D < 0,40).
Soal-soal dengan kriteria jelek akan dieliminasi.
Hasil uji daya pembeda yang diolah melalui software

microsoft excel diperoleh data pada Tabel 3.11.
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Tabel 3.11 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya

Pembeda Soal
No Daya Pembeda Nomor Soal  Jumlah
1 Sangat Baik 1,3,4,5,6,7, 8
8,10
2 Baik 2 1
3 Jelek 9 1
Jumlah Total 10

Hasil perhitungan daya pembeda soal tes dapat

dilihat selengkapnya pada Lampiran 10.

Fungsi Pengecoh

Soal pilihan ganda terdiri dari soal dan alternatif
jawaban yang harus memuat kunci jawaban yang
benar dan jawaban yang mengganggu atau
mendistraksi. Analisis fungsi interferensi bertujuan
untuk mengetahui apakah jawaban yang tersedia
valid. Pemilihan jawaban (pengecoh) dikatakan
efektif jika minimal 5% peserta tes telah memilih
pengecoh (Depdiknas, 2008). Menurut Arikunto
(2010), pengecoh yang baik akan dipilih oleh siswa
yang kurang pandai dan tidak dipilih oleh siswa
pandai. Apabila pengecoh dipilih oleh sebagian
besar siswa pandai, maka pengecoh tersebut juga
dapat dikatakan tidak berfungsi. Hasil uji

keberfungsian pengecoh yang diolah melalui
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software microsoft excel diperoleh data pada Tabel
3.12.
Tabel 3.12 Rekapitulasi Hasil Analisis

Keberfungsian Pengecoh Pada Pilihan Jawaban

No Pengecoh Banyak Siswa Persentase
Soal Memilih

1 E 1 3%
2 C 1 3%

D 1 3%

E Tidak ada 0%
3 C 1 3%

E 1 3%
4 C 1 3%
5 E Tidak ada 0%
6 A Tidak ada 0%
7 A 1 3%

D 1 3%
8 B 1 3%

Sebuah fungsi pengecoh akan berfungsi baik jika
telah dipilih minimal 5% dari jumlah yang
mengikuti tes. Jumlah peserta tes yaitu 32 siswa,
maka fungsi pengecoh akan berfungsi dengan baik
jika dipilih minimal 2 peserta tes. Berdasarkan
analisis, terdapat 3 soal tes yang tidak berfungsi
pengecohnya. Secara lengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 11.
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Berdasarkan analisis uji instrumen di atas, soal-
soal tes yang digunakan pada instrumen FT-CRI dengan
ketentuan dan Kriteria pada tabel berikut ini:

Tabel 3.13 Kriteria Penggunaan Soal Tes

Uji Kriteria
Validitas Valid
Reliabilitas Reliabel
Tingkat Kesukaran Mudah, Sedang dan
Sukar
Daya Pembeda Baik, dan Sangat
baik

Hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, dan fungsi pengecohan
mengungkapkan bahwa ada total 5 butir soal pilihan
ganda yang dapat digunakan dalam penelitian ini.
Pertanyaan-pertanyaan  tersebut  dipilih  karena
memenuhi kriteria inklusi. Rekapitulasi soal yang layak
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Lampiran 12. Sebelum digunakan dalam uji lapangan
akhir, soal-soal yang mengandung kesalahan yang perlu
diperbaiki terlebih dahulu dimodifikasi. Lampiran 13
berisi rincian perbaikan masalah yang menyeluruh, dan
Lampiran 14 berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
selama uji lapangan akhir. Kedua dokumen tersebut dapat

dilihat di lampiran.
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Analisis Data Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis

data menurut Miles dan Huberman (2005). Menurut Miles

dan Huberman (2005) terdapat tiga tahap yaitu:

a.

Reduksi Data
Proses reduksi data melibatkan penarikan kesimpulan
tentang data yang dikumpulkan dan kemudian
mengorganisasikan kesimpulan tersebut ke dalam
unit konseptual tertentu, kategori tertentu, dan tema
tertentu (Riyali, 2019). Dapat ditarik kesimpulan
bahwa reduksi data mengacu pada pemilihan data-
data penting agar memudahkan peneliti dalam
menganalisis data yang masih tersisa. Berikut adalah
daftar tahapan reduksi data yang digunakan dalam
penelitian ini:

a. Melakukan analisis terhadap informasi yang
diperoleh  dari hasil pengujian dengan
menggunakan uji four tier yang digabungkan
dengan Certainty of Response Index (CRI).

b. Memilah hasil tes siswa menjadi beberapa
kategori yang berbeda, seperti paham Kkonsep,
tidak paham konsep, dan miskonsepsi
berdasarkan kriteria yang disajikan pada Tabel

2.2.
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b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan

akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan (Rijali, 2019). Tahap ini dilakukan dengan
langkah berikut.

1) Menampilkan data yang telah direduksi, kemudian
hitung persentase miskonsepsi yang dialami siswa
pada four tier yang dikombinasikan dengan
Certainty of Response Index (CRI) ditinjau dari
gender yaitu perbedaan jenis kelamin dengan
menghitung persentase masing-masing kelompok
siswa yang paham konsep, tidak paham konsep
dan  memiliki miskonsepsi. Menghitung
persentase miskonsepsi sesuai dengan rumus
berikut ini merupakan salah satu cara untuk

mengetahui besarnya miskonsepsi.

P—FX100(V

Keterangan:

P = Persentase jumlah siswa yang
miskonsepsi

F = Banyaknya siswa yang miskonsepsi

= Jumlah seluruh peserta tes
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2) Hasil perhitungan nilai persentase selanjutnya

digambarkan pada tabel dan diagram.

Penarikan kesimpulan

Untuk membedakan antara memahami konsep,
memiliki miskonsepsi tentang konsep, dan tidak
memahami konsep, ditarik kesimpulan dengan
menggunakan Tabel 2.2 dan Tabel 2.3. Selain ity,
wawancara mendalam akan dilakukan untuk

menemukan miskonsepsi yang dimiliki oleh siswa
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Tes Soal FT-CRI
Penelitian ini menggunakan instrumen tes FT-CRI
untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh siswa.
Tes ini diberikan kepada siswa kelas XI MIPA 1 SMA
Negeri 12 Semarang yang berjumlah 29 siswa dan
dilaksanakan pada tanggal 03 Januari 2023. Hasil dari tes
tersebut kemudian dikoreksi berdasarkan pedoman

interpretasi hasil FT-CRI.

Tabel 4.1 Hasil Tes FT-CRI

No TK Kriteria

soal M % TP % P %
1  Sedang 20 69% 9 31% 0 0%
2 Sedang 9 31% 4 14% 16 55%
3 Sedang 18 62% 6 21% 5 17%
4  Sedang 3 10% 6 21% 20 69%
5  Mudah 15 52% 7 24% 7 24%

Keterangan: M: Miskonsepsi, TP: Tidak Paham, P: Paham, TK: Tingkat
kesukaran

Dari Tabel 4.1 yang merupakan hasil tes FT-CRI
dapat diketahui pada soal no 1 dengan tingkat kesukaran
soal sedang, yang tidak paham konsep ada sebanyak 9
siswa atau sebesar 31%, miskonsepsi dialami sebanyak 20

siswa atau sebesar 69%, sedangkan tidak ada siswa yang
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memahami konsep tersebut. Pada soal no 2 dengan
tingkat kesukaran soal sedang, paham konsep sebanyak
16 siswa atau sebesar 55%, tidak paham konsep sebanyak
4 siswa atau sebesar 14%, sedangkan siswa yang
mengalami miskonsepsi sebanyak 9 siswa atau sebesar
31%. Pada soal no 3 dengan tingkat kesukaran soal
sedang, paham konsep sebanyak 5 siswa atau sebesar
17%, tidak paham konsep sebanyak 6 siswa atau sebesar
21%, sedangkan siswa yang mengalami miskonsepsi
sebanyak 18 siswa atau sebesar 62%. Pada soal no 4
dengan tingkat kesukaran soal sedang, paham konsep
sebanyak 20 siswa atau sebesar 69%, tidak paham konsep
sebanyak 6 siswa atau sebesar 21%, sedangkan siswa
yang mengalami miskonsepsi sebanyak 3 siswa atau
sebesar 10%. Pada soal no 5 dengan tingkat kesukaran
soal mudah, paham konsep 7 siswa atau sebesar 24%,
tidak paham konsep sebanyak 7 siswa atau sebesar 24%,
sedangkan siswa yang mengalami miskonsepsi sebanyak
15 siswa atau sebesar 52% (Hasil tes Four Tier Certainty of
Response Index (FT-CRI) selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran)

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diketahui bahwa
jumlah siswa yang banyak dalam memahami konsep
materi yaitu sebanyak 20 siswa atau sebesar 69% pada
soal no 4 dengan indikator menentukan nilai maksimum
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dari sebuah fungsi objektif. Jumlah siswa yang tidak
paham konsep yaitu sebanyak 9 siswa atau sebesar 31%
pada soal no 1 dengan indikator menentukan sistem
pertidaksamaan  linear jika  diketahui  daerah
penyelesaiannya. Sedangkan banyaknya jumlah siswa
yang mengalami miskonsepsi sebanyak 20 siswa atau
sebesar 69% pada soal no 1 dengan indikator menentukan
sistem pertidaksamaan linear jika diketahui daerah
penyelesaiannya.

Penelitian ini juga meninjau hasil tes siswa
berdasarkan gender yaitu siswa laki-laki dan siswa
perempuan. Berikut ini merupakan hasil dari tes FT-CRI
berdasarkan gender yaitu pada jenis kelamin laki-laki dan

perempuan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Tes FT-CRI Berdasarkan Gender

N Gender
o TK Laki-laki Perempuan

soal M % TP % P % | M % TP % P %
1 Sedang 8 28 1 3 0 0 |12 41 8 28 O 0
2 Sedang 4 14 0 O0 5 17| 5 17 4 14 11 38
3 Sedang 7 24 1 3 1 3 |11 38 5 17 4 14
4 Sedang 3 10 0 O0 6 21| O 3 6 21 14 48
5 Mudah 7 24 0 0 2 7 |8 28 7 24 5 17
x 20% 1% 10% 25% 21% 23%

Keterangan: M: Miskonsepsi, TP: Tidak Paham, P: Paham
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa
pada soal no 1, siswa laki-laki yang mengalami
miskonsepsi sebanyak 8 siswa dengan persentase 28%,
sedangkan siswa perempuan mengalami miskonsepsi
sebanyak 12 siswa dengan persentase 41%. Soal no 2,
terdapat 4 siswa laki-laki yang mengalami miskonsepsi
atau sebesar 14%, sedangkan sebanyak 5 siswa
perempuan mengalami miskonsepsi dengan persentase
17%. Soal 3, terdapat 7 siswa siswa laki-laki yang atau
sebesar 24%, sedangkan terdapat 11 siswa siswa
perempuan mengalami miskonsepsi dengan persentase
38%. Soal no 4, terdeteksi 3 siswa laki-laki yang
mengalami miskonsepsi atau sebesar 10%, sedangkan
siswa perempuan tidak ada yang mengalami miskonsepsi.
Pada soal no 5, siswa laki-laki yang mengalami
miskonsepsi sebanyak 7 siswa atau sebesar 24%,
sedangkan 8 siswa perempuan terdeteksi mengalami
miskonsepsi dengan persentase 28%.

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa
siswa perempuan memiliki rata-rata persentase
miskonsepsi sebesar 25%, sedangkan siswa laki-laki
mengalami miskonsepsi dengan persentase sekitar 20%.
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa perempuan
mengalami miskonsepsi lebih besar dibandingkan dengan
siswa laki-laki.
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Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan akan
dipilih subjek 4 siswa yaitu 2 siswa laki-laki dan 2 siswa
perempuan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
yaitu siswa yang mengalami miskonsepsi. Selanjutnya
kegiatan wawancara dilakukan 4 siswa yang mengalami
miskonsepsi dan dilakukan analisis secara mendalam

untuk mengetahui letak dan penyebab miskonsepsi.

B. Analisis Data

Dalam melakukan penelitian, langkah yang paling
penting adalah menganalisis data karena melalui langkah ini
dapat ditarik kesimpulan berdasarkan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Data yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian dan subjek penelitian
akan disajikan pada tahap ini selama proses pelaksanaan
kegiatan penelitian. Penelitian ini menggunakan dua jenis data
yang berbeda, yaitu data yang diperoleh dari tanggapan
tertulis dan data yang diperoleh dari wawancara. Kedua data
ini akan menjadi tolok ukur dalam proses penentuan
miskonsepsi dan faktor-faktor yang menyebabkannya dalam

penyelesaian masalah program linier.
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1. Soalno1
a. Data subjek [; (Subjek laki-laki)

serah yang dlarsir marvpaksn himpunss penysless|sn sus
tow pertidakaasiasn linear, Sistem pertidakasmaan linesr

whin

Gambar 4.1 Jawaban [4 No. 1

1) Analisis Jawaban Tes

Dapat diketahui dari jawaban subjek [;
adalah A, keyakinan jawaban yakin (3), alasan
(Eliminasi pilihan), keyakinan alasan yakin (3).
Menurut pedoman interpretasi tes FT-CRI
memiliki point 1 —CRI > 2,5—0— CRI > 2,5.
Poin soal 1 memperoleh skor 1 karena jawaban
yang dipilih oleh subjek merupakan jawaban
yang benar atau tepat. Poin 1.1 dengan jawaban
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yakin (3) sehingga CRI > 2,5. Point 1.2
memperoleh skor 0 karena alasan yang subjek
berikan bukan merupakan konsep untuk
menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan
yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3
dengan jawaban sangat yakin (4) sehingga CRI >
2,5. Maka subjek l; termasuk dalam kategori
miskonsepsi. Berikut ini transkrip wawancara

dengan subjek l; sebagai berikut.

P, : “Masih ingat untuk jawaban no 1 kemarin
menjawab apa?”

ly; : “Masih pak. Jawaban saya A”

P, : “Kamuyakin dengan jawaban tersebut?”

ly, : “Sayayakin pak”

P; : "Bisa kamu jelaskan proses kamu
mendapatkan jawaban tersebut?”

ly3 : “Disini saya tidak menggunakan metode-

metode yang umum digunakan (metode
ilmiah), jadi saya melihat setiap option lalu
saya bandingkan, setelah saya eliminasi
tinggal pilihan A dan B pak. Kemudian saya
melakukan  perhitungan  dan  saya
mendapatkan jawaban A”

P, : “Kamu yakin dengan alasan yang kamu
berikan?”

lys : “Sayayakin pak”

Ps : ‘“Untuk materi ini sudah dijelaskan oleh
guru mapel matematika wajib?”

lig : “Sudah pak”

Py : “Dari  mana kamu mendapatkan

pemahaman, bahwa dari sebuah grafik
ketika kita ingin mencari  sistem
pertidaksamaannya kita tinggal
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melakukan operasi pembagian, perkalian,
penjumlahan dan pengurangan?”

lig : “Dari saya sendiri pak, itu yang saya
pahami pak”

2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek [;. Pertanyaan Py,
subjek memberikan jawaban A, dimana jawaban
tersebut merupakan jawaban yang benar.
Perhatikan pada pertanyaan P, subjek
memberikan jawaban bahwa subjek yakin
dengan jawaban yang telah dipilih. Pada
pertanyaan P; subjek menjelaskan bahwa ia
tidak menggunakan metode yang umum
digunakan. [a hanya melihat setiap pilihan lalu
mengeliminasi satu persatu pilihan sehingga
tersisa pilihan A dan B. Setelah itu ia lalu
melakukan operasi pembagian, perkalian,
penjumlahan dan pengurangan sehingga
diperoleh jawaban A. Pertanyaan P4, siswa
menginformasikan = bahwa  konsep  atau
pemahaman yang 1ia miliki berdasarkan

pemahamannya sendiri.
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3) Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh wvalid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
l; mengalami miskonsepsi dalam menentukan
sistem pertidaksamaan dari suatu grafik yang
diketahui. Subjek [!; meyakini bahwa untuk
menentukan sistem pertidaksamaan dari sebuah
grafik dapat dilakukan melalui perhitungan
sederhana.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek l;. Subjek mengalami strategi. Hal ini
dikarenakan subjek siswa tidak dapat
menentukan rumus yang tepat. Penyebab
miskonsepsi yang dialami subjek [; adalah
pemikiran intuisi. Pemikiran intuisi yang salah
terjadi karena subjek beranggapan dapat
menentukan sistem pertidaksamaan linear
dengan menggunakan operasi sederhana tanpa
memikirkan secara kritis konsep yang

dibutuhkan.
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b. Data subjek [, (Subjek laki-laki)

| Daerah yang diarsir memp“
sistem pertidaksamaan Imeaf‘ pertidaksamaan Enear jny

t -
K x20y2032+4y265x+ysWx-y2-2
b x20y203x+ys6Sx+y220x-y2-2
c x20y20xr+3y26x+5ysWx-y22
d x20y20x+3ysbx+Sy220x-y22
e *20y203x~-y265r-ySWr-y2-2

1.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2

3 B 5.
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Senpat
menebak | tdak | yakin yalin | sangat
yakan yalon |
1.2 Alasan:

Yorena. ¥HE keordral 9 Glla & woric qanit
keaisy, mannp e ola L) € dowm bk
koordival 4 Yha & wwik 9 Seovaln adal
Mlon Miain e owvate 20 -

1.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?
S 1 1 2 1 4 S
Manya Samgat | Tidok | Yakin | Sangat | Sangat
mencbak | tidak yakin yakin | sangat |
\ _1_yakin ] yakin |

Gambar 4.2 Jawaban [, No. 1

1) Analisis Jawaban Tes
Dapat diketahui dari jawaban subjek I,
adalah A, keyakinan jawaban sangat sangat yakin
(5), alasan (menarik garis lurus dari titik x
menuju titik y), keyakinan jawaban sangat yakin

(4). Menurut pedoman interpretasi tes FT-CRI
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memiliki point 1 —CRI >2,5—-0—CRI > 2,5.
Poin soal 1 memperoleh skor 1 karena jawaban
yang dipilih oleh subjek merupakan jawaban
yang benar atau tepat. Poin 1.1 dengan jawaban
sangat sangat yakin (5) sehingga CRI > 2,5.
Point 1.2 memperoleh skor 0 karena alasan yang
subjek berikan bukan merupakan konsep untuk
menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan
yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3
dengan jawaban sangat yakin (4) sehingga CRI >
2,5. Maka subjek [, termasuk dalam kategori
miskonsepsi. Berikut ini transkrip wawancara

dengan subjek [, sebagai berikut.

P, : “Masih ingat untuk jawaban no 1 kemarin
menjawab apa?”

l,1 : “Masih pak. Jawaban saya A”

P, : “Kamuyakin dengan jawaban tersebut?”

l,, : “Sayasangat sangat yakin pak”

P; : “Bisa kamu jelaskan proses kamu
mendapatkan jawaban tersebut?”

l,s : “Saya menarik garis lurus dari titik

koordinat 2 akan menuju ke angka 6,5 dan
titik koordinat 4 akan menuju ke angka 20
pak”

P, : “Bagaimana cara kamu menarik garis dari
titik x = 4 menuju y= 20 padahal titik y
hanya sampai di titik 57"

l,, : “Saya menggunakan penggaris untuk
menambahkan panjang garis y sehingga
titik y sampai ke angka 20 pak”
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Ps : “Bagaimana jika tidak terdapat penggaris,
apakah garis yang kamu tarik akan tepat di

titik 207"

l,s @ “Sayarasa tidak tepat pak”

Ps :  “Kamu yakin dengan alasan kamu?”

l,e : “Sayasangatyakin pak”

P, : “Darimana kamu mendapatkan
pemahaman tersebut?

l,, : “Berdasarkan pemahaman saya pak”

2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek [,. Pertanyaan P,
subjek memberikan jawaban A, dimana jawaban
tersebut merupakan jawaban yang benar.
Pertanyaan P, subjek memberikan informasi
bahwa subjek sangat sangat yakin dengan
jawaban yang telah dipilih. Pada pertanyaan P;
subjek menjelaskan dengan cara menarik garis
lurus dari titik x menuju titik y. Disini subjek [,
menarik garis lurus dari titik x = 2 menujuy = 6
dan menarik garis lurus dari titik x = 4 menuju
titik y = 20. Pertanyaan Py, siswa yakin dengan
alasan yang diberikan. Pada pertanyaan P,
subjek menginformasikan bahwa konsep atau

pemahaman berasal dari dirinya sendiri.
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3) Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh valid.
Sehingga ditarik kesimpulan bahwa subjek
subjek I, mengalami miskonsepsi dalam
menentukan sistem pertidaksamaan linear.
Subjek I, meyakini bahwa untuk menentukan
sistem pertidaksamaan linear dapat menarik
garis lurus dari titik x menuju titik y.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek l,. Subjek mengalami miskonsepsi
strategi. Hal ini terjadi karena subjek tidak dapat
menentukan rumus dengan tepat dan
menggunakan prinsip yang tidak tepat. Penyebab
miskonsepsi yang dialami subjek [, adalah
pemikiran intuisi. Pemikiran intuisi yang salah
terjadi karena subjek beranggapan dapat
menentukan sistem pertidaksamaan linear
dengan membuat garis lurus dari titik x ke
sumbu y tanpa memikirkan secara kritis konsep
yang dibutuhkan untuk menentukan sistem

pertidaksamaan linear dari grafik yang diketahui.

74



c. Data subjek p; (Subjek perempuan)

Duersh yang élarsir merupakan himpuman penyelesalun sty
sytem pertidakeamaan Bnear Sates pertidakaamasn hnear iy
sdalah

" s XA £ Lo

TR XL

A YO0 Ix+y g yr~2
Boxz0yenz y2 -2
ROy 0xedye y
d sR0yxdx+dys y2
& anlynoi y ]
11 Apakah ey lll’n"'!‘u Jwaban anda’
¢ y: —xi-j g ] i = ”I‘
Vamys sangit Tubak Yakin | Sangm Sangat
| menebak |  tidak yake | yokin Lanpt
yakin | | yakin |

12 Masan

At oabesaby W ebemy '\,,,..;;“/q

L4 Apesah azcs pak ™ 234 ™
) 1 F § 3 . 3

Manya g Thdak ks nga hangat

=vereha wis yaion hin sangat
paden i3

Gambar 4.3 Jawaban p; No. 1

1) Analisis Jawaban Tes

Dapat diketahui dari jawaban subjek p,
adalah B, keyakinan jawaban yakin (3), alasan
(mengubah variabel yaitu x menjadi y dan
sebaliknya), keyakinan alasan yakin (3). Menurut
pedoman interpretasi tes FT-CRI memiliki point
O0—CRI>25—0—CRI>25. Poin soal 1
memperoleh skor 0 karena jawaban tersebut

bernilai salah. Poin 1.1 dengan jawaban yakin (3)
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sehingga CRI > 2,5. Point 1.2 memperoleh skor
0 karena alasan yang subjek berikan bukan
merupakan konsep untuk menyelesaikan soal
tersebut sehingga alasan yang subjek berikan
bernilai salah. Poin 1.3 dengan jawaban yakin (3)
sehingga CRI > 2,5. Maka subjek p; termasuk
dalam kategori miskonsepsi. Berikut ini

transkrip wawancara dengan subjek p; sebagai

berikut.

Py :  “Masih ingat untuk jawaban no 1 kemarin
menjawab apa?”

P11 : “Masih pak. Jawaban saya B”

P, : “Kamuyakin dengan jawaban tersebut?”

P12 : ‘“Sayayakin pak”

P; : “Bisa kamu jelaskan proses kamu
mendapatkan jawaban tersebut?”

P13z : “Saya carisatu-satu pak. Dari gambar saya
ambil titik y=3danx =2, titik-titik
tersebut saya balik variabel untuk
x menjadi y dany menjadi x lalu saya
mengalikan x dan y. Sehingga saya peroleh
pertidaksamaannya pak”

P, : “Kamu yakin dengan alasan yang kamu
berikan?”

P1a : “Sayayakin pak”

Ps : “Untuk materi ini sudah dijelaskan oleh
guru mapel matematika wajib?”

Pis : “Sudah pak”

P; : “Dari  mana kamu mendapatkan

pemahaman, bahwa dari sebuah grafik
ketika  kita ingin mencari  sistem
pertidaksamaannya kita tinggal memilih
titik x dan y lalu membalikkan titik
x dan y kemudian mengalikan x dan y”
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Pie : ‘Dari guru pak, kemudian itu yang saya
pahami pak”

2) Analisis Wawancara

3)

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek p,. Pada pertanyaan
P;, subjek menyebutkan jawaban B, dimana
jawaban ini merupakan jawaban yang salah. Pada
pertanyaan P, subjek memberikan informasi
bahwa subjek yakin dengan jawaban yang telah
dipilih. Pada pertanyaan P; subjek menjelaskan
bahwa ia menentukan titik x dan y lalu titik-titik
tersebut dibalik variabelnya yaitu x menjadi y
sebaliknya. Langkah selanjutnya mengalikan
variabel x dan y sehingga diperoleh sistem
pertidaksamaannya. Pertanyaan Pg, siswa
menginformasikan ~ bahwa  konsep  atau
pemahaman yang ia miliki berdasarkan
penyampaian guru.

Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh valid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa p,
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mengalami miskonsepsi dalam menentukan
sistem pertidaksamaan dari suatu grafik yang
diketahui. Subjek p; meyakini bahwa untuk
menentukan sistem pertidaksamaan dari sebuah
grafik dapat menentukan titik x dan y lalu titik-
titik tersebut dibalik variabelnya yaitu x menjadi
y dan sebaliknya. Langkah selanjutnya
mengalikan variabel x dan y sehingga diperoleh
sistem pertidaksamaannya.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek p;, subjek p; mengalami miskonsepsi
strategi, miskonsepsi konsep. Miskonsepsi
strategi terjadi karena subjek p; tidak dapat
menentukan rumus yang tepat. Sedangkan
subjek mengalami miskonsepsi konsep karena
subjek p; tidak mampu menghubungkan konsep
materi yang seharusnya. Penyebab miskonsepsi
yang dialami subjek p; berasal dari siswa
tersebut, hal ini terjadi karena reasoning
penalaran siswa yang tidak lengkap atau salah.
Alasan yang tidak lengkap ini dapat disebabkan
karena informasi yang diterima oleh siswa tidak
lengkap atau salah. Akibatnya, siswa menarik
kesimpulan secara salah dan ini menyebabkan
timbulnya miskonsepsi siswa.
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d. Data subjek p, (Subjek perempuan)

Daerah yamg dlarsir snerupakan | ety
sistem pertidaksamaan lincar. Sistem prmdaknmnn limear ity
adalah -

13y ¢
3"21}( g 3@y e

o x20y20Ix 4y Sx+ysWr—y=2-2

b x20y203x+ys6Sxeyar—-y=-2

c 20y20x43y26x+5Sys2W0x-y2>22

d z20y20x+3yséx+Syz20x-y>2

e 20y203r-y28S5x—y<cWr~y>=2

11 h anda yakin depgan jawaban anda? o
0 T 1 -3 Oeg=1 4 | 5 |
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Samgat | Sangat

menchak | tdak yakin yakin | sangst
L |_yakin | | yakin
12 Alasam: S =

o)"g‘_yéu

”3:4-7_7‘ '

1.3 Apakah and) yalin dengan alasge anda?

[ o [ 1 o] 3 1 s

| Hanys Sangat | Tidak Yakin | Senget  Sasgat
J menchak ' tidak yakin | | yakin sangat

L | yakdn ‘ yain |

Gambar 4.4 Jawaban p, No. 1

1) Analisis Jawaban Tes
Dapat diketahui dari jawaban subjek p,
adalah A4, keyakinan jawaban yakin (3), alasan
(mengubah variabel yaitu x menjadi y dan
sebaliknya), keyakinan alasan tidak yakin (2).

Menurut pedoman interpretasi tes FT-CRI
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memiliki point 1 —CRI >2,5—-0—CRI <2,5.
Poin soal 1 memperoleh skor 1 karena jawaban
yang dipilih oleh subjek merupakan jawaban
yang benar atau tepat. Poin 1.1 dengan jawaban
yakin (3) sehingga CRI > 2,5. Point 1.2
memperoleh skor 0 karena alasan yang subjek
berikan bukan merupakan konsep untuk
menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan
yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3
dengan jawaban sangat tidak yakin (2) sehingga
CRI < 2,5. Maka subjek p, termasuk dalam
kategori tidak paham konsep. Berikut ini

transkrip wawancara dengan subjek p, sebagai

berikut.

P, : "Masih ingat untuk jawaban no 1 kemarin
menjawab apa?”

P21 : Masih pak. Jawaban saya A”

P, : “Kamuyakin dengan jawaban tersebut?”

P2z ‘Sayayakin pak”

P; : “Bisa kamu jelaskan proses kamu
mendapatkan jawaban tersebut?”

P23 : ‘Sebenarnya saya Cuma ngasal pak
sebelumnya guru sudah mengajarkan, kita
tinggal mengambil 2 titik dari sumbu x dan
y lalu kita membalikkan kedua titik
tersebut sehingga kita peroleh
persamaannya pak.”

P, : “Kamu yakin dengan alasan yang kamu
berikan?”

P2a : ‘Saya tidak yakin pak”
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Ps : “Untuk materi ini sudah dijelaskan oleh
guru mapel matematika wajib?”

pPas : ‘Sudah pak”

Pg : “Dari  mana  kamu  mendapatkan
pemahaman, bahwa dari sebuah grafik
ketika  kita ingin mencari  sistem

pertidaksamaannya kita tinggal
membalikkan variabel nya?”

P2¢ : ‘Dari saya sendiri pak, itu yang saya
pahami pak”

2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek p,. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan jawaban A, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
benar. Pada pertanyaan P, subjek memberikan
jawaban bahwa subjek yakin dengan jawaban
yang telah dipilih. Pada pertanyaan P; subjek
menjelaskan bahwa bahwa ia menentukan titik
xdany lalu titik-titik tersebut dibalik
variabelnya yaitu x menjadi y sebaliknya.
Langkah selanjutnya mengalikan variabel x dan y
sehingga diperoleh sistem pertidaksamaannya.
Pertanyaan Pg, siswa menginformasikan bahwa
konsep atau pemahaman yang ia miliki
berdasarkan penyampaian guru dan disimpulkan

oleh subjek.
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3) Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh wvalid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa p,
mengalami ketidak pahaman konsep dalam
menentukan sistem pertidaksamaan dari suatu
grafik yang diketahui. Subjek p, meyakini bahwa
untuk menentukan sistem pertidaksamaan dari
sebuah grafik dapat dilakukan dengan cara
menentukan titik x dan y lalu titik-titik tersebut
dibalik variabelnya yaitu x menjadi y dan
sebaliknya. Langkah selanjutnya mengalikan
variabel x dan y sehingga diperoleh sistem

pertidaksamaannya.

Kesimpulan subjek [; dan [, (Subjek laki-laki)

Hasil analisis mendapati bahwa subjek [; dan I,
mengalami miskonsepsi pada soal no 1. Subjek [;
mengalami miskonsepsi berdasarkan kombinasi
jawaban dari subjek ;. Berdasarkan analisis
wawancara subjek [; mengalami miskonsepsi strategi
dengan indikator yaitu tidak dapat menentukan rumus
yang tepat. Penyebab miskonsepsi yang dialami subjek
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I, adalah pemikiran intuisi yang salah. Pemikiran
intuisi yang salah terjadi karena subjek berasumsi
dapat menentukan sistem pertidaksamaan linear
dengan menggunakan operasi sederhana tanpa
memikirkan secara kritis konsep yang dibutuhkan.
Subjek [, mengalami miskonsepsi berdasarkan
kombinasi jawaban dari subjek [,. Berdasarkan
analisis wawancara subjek [; mengalami miskonsepsi
strategi dengan indikator yaitu tidak dapat
menentukan rumus dengan tepat dan menggunakan
prinsip yang tidak tepat. Penyebab miskonsepsi yang
dialami subjek [, adalah pemikiran intuisi. Pemikiran
intuisi yang salah terjadi karena subjek berasumsi
dapat menentukan sistem pertidaksamaan linear
dengan membuat garis lurus dari titik x ke sumbu y
tanpa memikirkan secara kritis konsep yang
dibutuhkan untuk menentukan sistem pertidaksamaan

linear dari grafik yang diketahui.

Kesimpulan subjek p; dan p, (Subjek perempuan)
Hasil analisis mendapati bahwa subjek p;
mengalami miskonsepsi dan subjek p, tidak paham
konsep pada soal no 1. Subjek p; mengalami
miskonsepsi berdasarkan kombinasi jawaban dari
subjek p,. Berdasarkan analisis wawancara subjek p;
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mengalami miskonsepsi strategi, miskonsepsi konsep.
Miskonsepsi strategi terjadi karena subjek p; tidak
dapat menentukan rumus yang tepat. Sementara
miskonsepsi konsep karena subjek p; tidak mampu
menghubungkan konsep materi yang seharusnya.
Penyebab miskonsepsi yang dialami subjek p; berasal
dari siswa tersebut, hal ini terjadi karena reasoning
siswa yang tidak lengkap atau salah. Reasoning yang
tidak lengkap ini dapat disebabkan karena informasi
yang diterima oleh siswa tidak lengkap atau salah.
Akibatnya, siswa menarik kesimpulan secara salah dan
ini menyebabkan timbulnya miskonsepsi siswa.
Subjek p, mengalami ketidak pahaman konsep
berdasarkan kombinasi jawaban dari subjek p,.
Berdasarkan analisis wawancara subjek p, tidak dapat
memberikan alasan yang tepat atas pilihan pada

tingkat pertama.
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2. Soalno 3

a. Data subjek l; (Subjek laki-laki)

Menjelang hart raye bl Adha Pak Mahirid s ok berjusles sapn
Aan herbans Hargs vesker saps dan kerbau ¢ [awe Tengah bertungy
Wrut Np% 00000000 dan Rp. £.000,000.00. Modal yeag (s mil
adaleh Rp124.000.000.00. Pak Mahmad seruyusl sage dan kerbuy
Al pakiarta demgan hargs bevturtturudt Rp10.300.000.00 dian Rp
220000000, Kandaryg yang o il hanys dapat senempung
Thieh Iobah dant 15 shaw. Agar mencapel  beuntungsn yang
Ak, maks lanyak sapl den Merhan yang harus 2wl Mok
Mahmud atalah

& LD saps dan 4 herhew

b B s dan 2 berhew

€ v dam B harhau

LA RTHL TR R R T )

S vt dan 13 N o

11 Apsuah smata pabin dengan jraahen snla”
0 1 i

) v
Warys  Sangst  Tidsh Yot Sangst  Sanget
neveban tdak yakas yauin sangal
by i
12 Alasan

[ T e w—— o

WAL A antetll Gl » P weer v gL W00
L ey, 000 e 5 | S0

Pans Yom Snss, Weinirhe A e

e WO il s w‘“: P cam

l\'\-w‘.mmkm 0 e P gl

|

i gl A e o (e

Lot i, il Conin 100 I
S Smats, B 1)r evry

{33 Agsiah anda yakin dengan slasan snda? —
[ e r F O I )‘\’—'
Mamys | Seoget | Thisk | Yakin | Sangat | Sknga
manebak | thiak yakio poln | sangat
yakin | | \ yakin

Gambar 4.5 Jawaban [; No. 3

1) Analisis Jawaban Tes

adalah D, keyakinan jawaban sangat sangat yakin
(5), alasan (hasil perhitungan jawaban 3 sapi dan
12 kerbau akan menghasilkan keuntungan

maksimum), keyakinan alasan sangat sangat

Dapat diketahui dari jawaban
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yakin (5). Menurut pedoman interpretasi tes FT-
CRI memiliki point 0 —CRI > 2,5—0— CRI >
2,5. Poin soal 1 memperoleh skor 0 karena
jawaban tersebut bernilai salah. Poin 1.1 dengan
jawaban sangat sangat yakin (5) sehingga CRI >
2,5. Point 1.2 memperoleh skor 0 karena alasan
yang subjek berikan bukan merupakan konsep
untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga
alasan yang subjek berikan bernilai salah. Poin
1.3 dengan jawaban sangat sangat yakin (5)
sehingga CRI > 2,5. Maka subjek [; termasuk
dalam kategori miskonsepsi. Berikut ini

transkrip wawancara dengan subjek [; sebagai

berikut.

P, : ‘“Untuk jawaban no 3 kemarin menjawab
apa?”

l;;, : “Jawaban sayaE pak”

P, : “Tapi kamu tau tujuan dari no 3? Apa yang
diminta oleh soal?”

ly, : ‘“Keuntungan maksimum pak”

P; : “Kamuyakin dengan jawabanmu?”

liz3 : ‘“Sayasangatsangat yakin pak?”

P, : “Bisa kamu jelaskan bagaimana cara

mendapatkan jawaban dan apa konsep
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

ly, : “Dari hasil perhitungan dan nalar saya
jawaban 3 sapi dan 12 kerbau akan
menghasilkan  keuntungan maksimum.
Disini saya melakukan perhitungan dengan
melihat keuntungan sapi yaitu
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Rp.100.000 sedangkan akan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar jika ia

menjual kerbau”

P: “Kamu yakin dengan alasan kamu dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

lis “Saya sangat sangat yakin pak”

Py : “Untuk materi ini sudah dijelaskan oleh
guru mapel matematika wajib?”

lig : “Sudahpak”

P; : “Dari  mana kamu mendapatkan

pemahaman atau  konsep dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”

lig : “Dari saya sendiri pak, itu yang saya
pahami pak”

2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek [;. Pada pertanyaan
P;, subjek menyebutkan jawaban D, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
bernilai salah. Pada pertanyaan P; subjek
memberikan jawaban bahwa subjek sangat
sangat yakin dengan jawaban yang telah dipilih.
Pada pertanyaan P, subjek menjelaskan
berdasarkan hasil perhitungan dan analisisnya
Dari hasil perhitungan jawaban 3 sapi dan 12
kerbau akan menghasilkan  keuntungan
maksimum.  Disini  subjek  [;melakukan
perhitungan dengan melihat keuntungan sapi

yaitu Rp.100.000 sedangkan akan mendapatkan

87



3)

keuntungan yang lebih besar jika menjual
kerbau. Pertanyaan P, siswa sangat sangat yakin
dengan alasan yang diberikan. Pada pertanyaan
Pg subjek menginformasikan bahwa pemahaman
atau  konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut berdasarkan

pemikiran nya sendiri.

Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh valid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
l; mengalami miskonsepsi dalam menentukan
keuntungan dari permasalahan yang ada. Subjek
l; meyakini bahwa untuk menentukan
keuntungan maksimum diperoleh dengan
melakukan perhitungan keuntungan harga beli
dan harga jual.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek l;. subjek I; mengalami miskonsepsi
strategi, miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi
sistematis. Miskonsepsi strategi terjadi karena
subjek l; tidak dapat menentukan rumus yang
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tepat. Miskonsepsi terjemahan terjadi sebab
subjek [; tidak mampu mengubah permasalahan
ke dalam model matematika. Sedangkan
miskonsepsi sistematis terjadi sebab subjek [;
tidak mampu memutuskan permasalahan
dengan alasan yang logis. Penyebab miskonsepsi
yang dialami subjek adalah Intuisi yang salah.
Pemikiran intuisi yang salah terjadi karena
subjek  beranggapan dapat menentukan
keuntungan maksimum diperoleh dengan
melakukan perhitungan keuntungan harga beli
dan harga jual tanpa memikirkan secara kritis

konsep yang dibutuhkan.
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b. Data subjek [, (Subjek laki-laki)

Mesjelang han rays kiwt Adha Pak Mahemud hendak berfusles g
dan herbaw Margs sevker sapd din kerbiaw & Jawn Tengah bortura.
vt Rp% 000.000,00 dan Rp 1.000000,00. Modal yang Ia mikki
adalah Rp124.000.00000. Fak Mahimud menjusl sapl dan berboy
41 Jakarta dengan harga berturvt-turut Rpl0.300.000,00 dun Rp
920000000 Kandang yeng b miliki Sanys dapat menampung
thiak lebidy dart 15 ekor. Agar mencapel keuntungae yeay
makaimum, maks batryak sapl dan kerbau yang harus &Ebell Fak
Mahmed adalah
2 10 sapl dan 4 ketbau
B 13 sapl dan T kerbau
€ sapd dan B harbay
d ASuapidm 1t kerbou
o Jnupddanm 13 Kerbau

1.1 Apakah snds yukin dongan jswaban snda?
— | - B & 4 S
Hanys Sangst  Tidak  Yakua  Semgat  Sangat

menchak  tdak yakin yokin  ssnga
yalon yokin
32 Alasas

Yortsa WOTGA Reyor fagl \Ghin kol
Qi perkan ek Olomalt Luwatvagun
Mok wivnrnd,  wond Wn \eay sag
dowvipedt  ¥Rv oo

3.3 Apakah anda yakin éengan slasan anca’ —
S S
Haaya Sangat | Tidak @ Yakhin | Samgat | Sangst
menebak vdak yakin yakin sangst
| yalin | i |_yskin |

Gambar 4.6 Jawaban [, No. 3

1) Analisis Jawaban Tes

Dapat diketahui dari jawaban subjek I,
adalah 4, keyakinan jawaban yakin (3), alasan
(Harga sapi lebih mahal dari harga kerbau),
keyakinan alasan sangat yakin (4). Menurut
pedoman interpretasi tes FT-CRI memiliki point
0—CRI>25-0—CRI > 2,5 Poin soal 1
memperoleh skor 0 karena jawaban tersebut
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bernilai salah. Poin 1.1 dengan jawaban yakin (3)

sehingga CRI > 2,5. Point 1.2 memperoleh skor

0 karena alasan yang subjek berikan bukan

merupakan konsep untuk menyelesaikan soal

tersebut sehingga alasan yang subjek berikan

bernilai salah. Poin 1.3 dengan jawaban sangat

yakin (4) sehingga CRI > 2,5. Maka subjek [,

termasuk dalam kategori miskonsepsi. Berikut

ini transkrip wawancara dengan subjek [,

sebagai berikut.

Py

121
P,

l22
Ps

“Untuk jawaban no 3 kemarin menjawab
apa?”’

“Jawaban saya A pak”

““Kamu yakin dengan jawabanmu

“Saya yakin pak?”

“Bisa kamu jelaskan bagaimana cara
mendapatkan jawaban dan apa konsep
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“Karena harga sapi lebih mahal dari
kerbau pak”

“Kenapa tidak menggunakan langkah-
langkah matematis”

“Saya sudah coba pak, tapi di beberapa
langkah  saya mendapatkan angka
pecahan dan akhirnya saya tidak
menemukan jawabannya”

“Tapi kamu yakin dengan alasan yang
kamu berikan ini benar”

Saya sangat yakin pakk”

“Dari  mana  kamu  mendapatkan
pemahaman  atau  konsep  dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”
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l,o : “Dari saya sendiri pak, itu yang saya
pahami pak”

2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek [,. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan jawaban A, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
salah. Pada pertanyaan P, subjek memberikan
jawaban bahwa subjek sangat sangat yakin
dengan jawaban yang telah dipilih. Pada
pertanyaan P; subjek menjelaskan bahwa harga
seekor sapi lebih mahal dari kerbau. subjek [,
telah menggunakan langkah-langkah dalam
mencari keuntungan maksimum namun ketika
proses eliminasi subjek mendapatkan pecahan
sehingga subjek tidak dapat menemukan hasil
yang tepat. Pertanyaan Ps, siswa sangat yakin
dengan alasan yang diberikan. Pada pertanyaan
Pg subjek menginformasikan bahwa pemahaman
atau  konsep yang  digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut berdasarkan

pemikiran nya sendiri.
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3) Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh wvalid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
[, mengalami miskonsepsi dalam menentukan
keuntungan dari permasalahan yang ada. Subjek
l, meyakini bahwa untuk menentukan
keuntungan maksimum diperoleh dengan
menetapkan harga sapi lebih maha dari kerbau
sehingga akan diperoleh keuntungan yang
maksimum.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek [,. Subjek mengalami miskonsepsi
terjemahan, miskonsepsi sistematis,
miskonsepsi berhitung. Subjek mengalami
miskonsepsi terjemahan sebab subjek [, tidak
mampu mengubah permasalahan ke dalam
model matematika dan tidak mampu memahami
soal dengan baik dan tidak menuliskan dengan
lengkap tentang apa yang diketahui dari
permasalahan. Subjek mengalami miskonsepsi
sistematis sebab subjek [, tidak mampu
memutuskan permasalahan dengan alasan yang
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logis. Subjek mengalami miskonsepsi terjemahan
sebab subjek [, melakukan kesalahan dalam
melakukan perhitungan. Penyebab miskonsepsi
yang dialami subjek [, karena kemampuan
subjek yang tidak dapat menyelesaikan langkah-
langkah penyelesaian suatu permasalahan

kontekstual.

c. Data subjek p; (Subjek perempuan)

Menjelarg mar raps (dal Adha, Pak Maymad nendak bertaalan sapl
dan verban Hangs veekor gagn dan arbod U Jewa Ten gah berturot.
teres Su5000.000,00 das Ap. NOO0.0G0,00. Meds! yany (= meliel
adaleh Mp224.000000.00 Pak Mohmad menual wpl & kerbau
41 Jabarta desgan bergs herarst-ourul Rp10. 300 03000 dan Ry
F20000000, Randang yang b aeliki Barys depel menammpeng
tdak lebh daed 15 eher Agw mencapal kedrntangse yang
ke, reaka boarpak sape dan kerSeu yang bervs dbell Pk

Nahensd sdalsh wd sz

& 11 wapddan A ket (A e 2y

b 13 mapd dan 2 ket

¢ sapl dan @ Rarbiy

A 4 9pida 1) serton

e Faapidas L Rerbae 1AL E£N00C
(o3 ) (@20)

11 Apabol soda yolon dergan livaban ands?
0 ] : ‘ 3

Harrys

Seaget  Thlah ".A';n Sange  Seagat
monrkak  vdak  pam N\J yakt  sungat "‘-:‘
yaban __yakin |
33 Alasas T T
e
iy

| Hasya | Sargar | Tidak | Yakin | Sargat | Sangar
menodak [ tidak yakin yokin | ssagat
| 1 yalim | l e

Gambar 4.7 Jawaban pq No. 3
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1) Analisis Jawaban Tes

Dapat diketahui dari jawaban subjek p;
adalah D, keyakinan jawaban yakin (3), alasan
(menentukan titik koordinat x dan y), keyakinan
alasan yakin (3). Menurut pedoman interpretasi
tes FT-CRI memiliki point 0 — CRI > 2,5—-0 —
CRI > 2,5.Poin soal 1 memperoleh skor 0 karena
jawaban tersebut bernilai salah. Poin 1.1 dengan
jawaban yakin (3) sehingga CRI > 2,5. Point 1.2
memperoleh skor 0 karena alasan yang subjek
berikan bukan merupakan konsep untuk
menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan
yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3
dengan jawaban yakin (3) sehingga CRI > 2,5.
Maka subjek p; termasuk dalam Kkategori
miskonsepsi. Berikut ini transkrip wawancara

dengan subjek p; sebagai berikut.

P, : ‘“Untuk jawaban no 3 kemarin menjawab
apa?”

p11 : ‘Jawaban saya D pak”

P, : "Kamuyakin dengan jawabanmu

P12 : ‘Sayayakin pak?”

P; : “Bisa kamu jelaskan bagaimana cara

mendapatkan jawaban dan apa konsep
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

piz : ‘Langkah awal saya mencari titik
koordinat pak, dari titik koordinat tersebut
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saya peroleh nilai x selanjutnya saya
mencari nilai y”

P, : ‘“Kenapa tidak menggunakan langkah-
langkah matematis seperti membuat
model matematikanya, menentukan fungsi
kendala, fungsi tujuan, setelah itu
membuat grafik lalu menentukan titik
pojok yang akan disubstitusikan fungsi

tujuan”
P14 : ‘Sayalupa pak”
P “Tapi kamu yakin dengan alasan yang

kamu berikan ini benar”

p1s : Sayasangatyakin pakk”

P, : “Dari  mana  kamu  mendapatkan
pemahaman atau  konsep  dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”

Pie : ‘Dari saya sendiri pak, itu yang saya
pahami pak”

1) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek p;. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan jawaban D, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
benar. Pada pertanyaan P, subjek memberikan
jawaban bahwa subjek sangat sangat yakin
dengan jawaban yang telah dipilih. Pada
pertanyaan P; subjek menjelaskan Langkah awal
ia menentukan titik koordinat x dan y. Sehingga
didapatkan 2 variabel. Jadi kedua variabel
tersebut dimisalkan dengan sapi dan kerbau.
Pertanyaan Ps, siswa sangat yakin dengan alasan
yang diberikan. Pada pertanyaan P4 subjek
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2)

menginformasikan bahwa pemahaman atau
konsep yang digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut berdasarkan pemikiran nya sendiri.
Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh valid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
p; mengalami miskonsepsi dalam menentukan
keuntungan dari permasalahan yang ada. Subjek
p; meyakini bahwa untuk menentukan
keuntungan maksimum diperoleh dengan
menentukan variabel yang diperoleh dari
melakukan eliminasi dari 2 fungsi kendala
sehingga ditemukan 2 variabel yang dimisalkan
dengan sapi dan kerbau.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek p;. Subjek p; mengalami miskonsepsi
konsep dan miskonsepsi strategi. Subjek
mengalami miskonsepsi konsep sebab subjek p;
tidak mampu menghubungkan dengan konsep
lain. Dikatakan miskonsepsi strategi sebab
subjek p; menggunakan rumus atau prinsip yang
tidak tepat. Penyebab miskonsepsi yang dialami
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subjek p; adalah Intuisi yang salah. Pemikiran
intuisi yang salah terjadi karena subjek
beranggapan dapat menentukan penyelesaian
dari permasalahan kontekstual hanya dengan
menentukan titik koordinat yang diperlukan
tanpa memikirkan secara kritis konsep yang
dibutuhkan untuk menentukan penyelesaian

dari permasalahan kontekstual.

d. Data subjek p, (Subjek perempuan)

[PAERg i Aoy TAJ# vt AN T AR AN W ITIGSE DI puanad Sjr
dan kerbau Mangs seekor sapl dan kevhay di Lawa Tengah bertunet
tervt WP 000 000,00 dan RKp. R 0G0 000,00 Madel yang (4 mikh
sdalah R 124 00000000 Pak Manmud meniusl 1o dan kerbas
@ Jekarta deagan hargs bevtierw) terst RplO300000,00 dan Ry
920000000 Kendang yang a tnibisl hanys depst mensmpung
ek lobih dart 15 shor, Agar mencapsl besstungan yang
makaimwn, maka banpak sapd dan bertuau yang hares (el Pak
Mahsnad adalah
& ) mape dah 4 battun
B LD s dan 2 Nerban
€ sapt dan B harbeu
A& 4 sagt dam 11 Mo
* Joapt dun 12 kerbau

2 A‘nhh sr-!o}ol n dengan jawabian anda 7 NI

0 1 3 ) . 5
Wanvya Tangat LI Yohin  Sungst  Sange
mrvebak ok yowir rebim terget
yohn yhin

22 Alasan
007 . 000 4 » Q.oew 0020 1M owning
gy 4Ry r2a '-',"'lv"’ﬂ
¥ MY sy -q!f'f&’v“u

—
- . ‘
® oy
LU TS L T A B
Yriv-a " -ul..\,(v)
Y:u
| 3.0 Apakab snida yaiin dengan alasen 4nds I
| ™ > -~ %
o | 1 | W O W BT T | L4
MHanya Sangm Tiddak Yakin | Ssapat | Sasgm
menrh e thdak yakin yakon Largat
- i yakis

Gambar 4.8 Jawaban p, No. 3
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1) Analisis Jawaban Tes

Dapat diketahui dari jawaban subjek p,
adalah D, keyakinan jawaban sangat yakin (4),
alasan (membuat model matematika, setelah itu
dilakukan eliminasi salah satu variabel, lalu
mensubstitusikan  variabel = yang  sudah
ditemukan ke salah satu persamaan. Sehingga
didapatkan 2 variabel). Keyakinan alasan sangat
yakin (4). Menurut pedoman interpretasi tes FT-
CRI memiliki point 0 — CRI >2,5—0— CRI >
2,5. Poin soal 1 memperoleh skor 0 karena
jawaban tersebut bernilai salah. Poin 1.1 dengan
jawaban sangat yakin (4) sehingga CRI > 2,5.
Poin 1.2 memperoleh skor 0 karena alasan yang
subjek berikan bukan merupakan konsep untuk
menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan
yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3
dengan jawaban sangat yakin (4) sehingga CRI >
2,5. Maka subjek p, termasuk dalam kategori
miskonsepsi. Berikut ini transkrip wawancara

dengan subjek p, sebagai berikut.

P, : ‘“Untuk jawaban no 3 kemarin menjawab
apa?”

py1 : ‘Jawaban saya D pak”

P, . ““Kamu yakin dengan jawabanmu

Dz :  ‘Sayayakin pak?”
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P; : "“Bisa kamu jelaskan bagaimana cara
mendapatkan jawaban dan apa konsep
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

pPy3 : ‘Langkah awal saya membuat model
matematika nya pak, setelah itu saya
lakukan eliminasi salah satu variabel, lalu
saya mensubstitusikan variabel yang sudah
saya temukan ke salah satu persamaan.
Jadi saya mendapatkan 2 variabel Jadi
kedua variabel tersebut saya misalkan
dengan sapi dan kerbau pak”

P, : “Kenapa tidak menggunakan langkah-
langkah matematis seperti membuat
model matematikanya, menentukan fungsi
kendala, fungsi tujuan, setelah itu
membuat grafik lalu menentukan titik
pojok yang akan disubstitusikan fungsi

tujuan”
Das :  ‘Sayalupa pak”
P: “Tapi kamu yakin dengan alasan yang

kamu berikan ini benar”

pys : Sayasangatyakin pakk”

P, : “Dari. mana  kamu  mendapatkan
pemahaman atau  konsep  dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”

Dae : ‘Dari saya sendiri pak, itu yang saya
pahami pak”

2) Analisis Wawancara
Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek p,. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan jawaban D, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
benar. Pada pertanyaan P, subjek memberikan

jawaban bahwa subjek sangat sangat yakin
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3)

dengan jawaban yang telah dipilih. Pada
pertanyaan P; subjek menjelaskan Langkah awal
ia membuat model matematika, setelah itu
dilakukan eliminasi salah satu variabel, lalu
mensubstitusikan  variabel  yang  sudah
ditemukan ke salah satu persamaan. Sehingga
didapatkan 2 wvariabel. Jadi kedua variabel
tersebut dimisalkan dengan sapi dan kerbau.
Pertanyaan P, siswa sangat yakin dengan alasan
yang diberikan. Pada pertanyaan Pg; subjek
menginformasikan bahwa pemahaman atau
konsep yang digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut berdasarkan pemikiran nya sendiri.
Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh valid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
p> mengalami miskonsepsi dalam menentukan
keuntungan dari permasalahan yang ada. Subjek
p, meyakini bahwa untuk menentukan
keuntungan maksimum diperoleh dengan
menentukan variabel yang diperoleh dari
melakukan eliminasi dari 2 fungsi kendala
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sehingga ditemukan 2 variabel yang dimisalkan
dengan sapi dan kerbau.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek p, adalah miskonsepsi konsep dan
miskonsepsi  strategi. Subjek  mengalami
miskonsepsi konsep sebab subjek p, tidak
mampu menghubungkan dengan konsep lain.
Sedangkan miskonsepsi strategi terjadi sebab
subjek p, menggunakan rumus atau prinsip yang
tidak tepat. Penyebab miskonsepsi yang dialami

subjek p, adalah karena intuisi yang salah.

Kesimpulan subjek [; dan [, (Subjek laki-laki)

Hasil analisis mendapati bahwa subjek /; dan I,
mengalami miskonsepsi pada soal soal no 3. Subjek [;
mengalami miskonsepsi berdasarkan kombinasi
jawaban dari subjek ;. Berdasarkan analisis
wawancara subjek I; mengalami miskonsepsi strategi,
miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi sistematis.
dikatakan miskonsepsi strategi karena subjek [; tidak
dapat menentukan rumus yang tepat. Dikategorikan
miskonsepsi terjemahan sebab subjek [; tidak mampu
mengubah  permasalahan ke dalam  model
matematika. Sedangkan miskonsepsi sistematis
terjadi sebab subjek [; tidak mampu memutuskan
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permasalahan dengan alasan yang logis. Penyebab
miskonsepsi yang dialami subjek adalah Intuisi yang
salah. Pemikiran intuisi yang salah terjadi karena
subjek beranggapan dapat menentukan keuntungan
maksimum diperoleh dengan melakukan perhitungan
keuntungan harga beli dan harga jual tanpa
memikirkan secara kritis konsep yang dibutuhkan.

Subjek I, mengalami miskonsepsi berdasarkan
kombinasi jawaban dari subjek [,. Berdasarkan
analisis wawancara subjek [, mengalami miskonsepsi
terjemahan, miskonsepsi sistematis, miskonsepsi
berhitung. Dikategorikan miskonsepsi terjemahan
sebab subjek I, tidak mampu mengubah
permasalahan ke dalam model matematika dan tidak
mampu memahami soal dengan baik dan tidak
menuliskan dengan lengkap tentang apa yang
diketahui  dari  permasalahan.  Dikategorikan
miskonsepsi sistematis sebab subjek [, tidak mampu
memutuskan permasalahan dengan alasan yang logis.
Dikategorikan miskonsepsi terjemahan sebab subjek
l, melakukan kesalahan dalam melakukan
perhitungan. Penyebab miskonsepsi yang dialami
subjek [, karena kemampuan subjek yang tidak dapat
menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian suatu
permasalahan kontekstual.
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Kesimpulan subjek p; dan p, (Subjek perempuan)

Hasil analisis mendapati bahwa subjek p; dan
p, mengalami miskonsepsi pada soal no 3. Subjek p;
mengalami miskonsepsi berdasarkan kombinasi
jawaban dari subjek p;. Berdasarkan analisis
wawancara subjek p; mengalami miskonsepsi konsep
dan miskonsepsi strategi, Dikatakan miskonsepsi
konsep sebab  subjek p; tidak  mampu
menghubungkan dengan konsep lain. Sedangkan
miskonsepsi strategi sebab subjek p; menggunakan
rumus atau prinsip yang tidak tepat. Penyebab
miskonsepsi yang dialami subjek p; adalah Intuisi
yang salah. Pemikiran intuisi yang salah terjadi karena
subjek beranggapan dapat menentukan penyelesaian
dari permasalahan kontekstual hanya dengan
menentukan titik koordinat yang diperlukan tanpa
memikirkan secara kritis konsep yang dibutuhkan
untuk menentukan penyelesaian dari permasalahan
kontekstual.

Subjek p, mengalami miskonsepsi berdasarkan
kombinasi jawaban dari subjek p,. Berdasarkan
analisis wawancara subjek p, mengalami miskonsepsi
konsep dan miskonsepsi strategi, Dikatakan
miskonsepsi konsep sebab subjek p, tidak mampu
menghubungkan dengan konsep lain. Dikatakan
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miskonsepsi strategi sebab subjek p, menggunakan
rumus atau prinsip yang tidak tepat. Penyebab
miskonsepsi yang dialami subjek p, adalah karena
intuisi yang salah.
3. Soalno 5
a. Data subjek [; (Subjek laki-laki)

[ Seocarg rpen vepeds bermaiond membeh 25 beah sepeds untuk
pervediaan. Hargs sepeda blass Hp6o0 000,00 hush dan sepede
talip  NpROL00.00 M I merergansian  ustuk  Cidek
wangeiuarian i dart Bipl 480 000 00 demgan mengharapkan
boamtungan Rp1000S.00 darl tlap sepeds hiasa dan Bpl 200000
Aot g sepede Selap, 1k variahel &, o Daayah sepeds balap
By = Duoyak vepads Masa, makn fungsd tajussnys sdalah
& 7 = 100008 + 13.0004,

b 7 = 0000u, « BOOOOS,
@ &= 120000, + 100008,

At T = DO000N, + M00004, +

e X = 100000, + B000N,

T
1 J‘.‘;L"";P'A'l"m‘ﬂjl""""_!&’ . .
- 4 *
Marys 1 Sanget | Tided akin | Seaget | Bangst
metabak | ridak yakin yauin angst
O Lsn L Ak
53 Alasan

Bowoe 5 ¥l el oty
(ot 000 5 V2 (Sefeda bar)

A3 Apahah anda yakin deagan slasan ada?

. —_— - r—
i A L) 5RO | 2 L 4 5
Hanys | Saagst | Tideh | Padia | Sengat | Sangst
manetak | tidak | yabtn yakin | sange
A ysdo | | yaksn

Gambar 4.9 Jawaban [; No. 5

1) Analisis Jawaban Tes
Dapat diketahui dari jawaban subjek [;
adalah D, keyakinan jawaban yakin (3), alasan
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(melakukan pemisalan harga barang x; =
80.000 dan x, = 60.000), keyakinan alasan yakin
(3). Menurut pedoman interpretasi tes FT-CRI
memiliki point 0 — CRI > 2,5 —0— CRI > 2,5.
Poin soal 1 memperoleh skor 0 karena jawaban
tersebut bernilai salah. Poin 1.1 dengan jawaban
yakin (3) sehingga CRI > 2,5. Point 1.2
memperoleh skor 0 karena alasan yang subjek
berikan bukan merupakan konsep untuk
menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan
yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3
dengan jawaban yakin (3) sehingga CRI > 2,5.
Maka subjek [; termasuk dalam kategori
miskonsepsi. Berikut ini transkrip wawancara

dengan subjek [; sebagai berikut.

P, : ‘“Untuk jawaban no 5 kemarin menjawab
apa?”

ly; : “Jawaban saya D pak”

P, : “Tapi kamu tau tujuan dari no 37 Apa yang
diminta oleh soal?”

li, : “Menentukan fungsi tujuan pak”

Py “Kamu tau definisi dari fungsi tujuan?”

li3 “Fungsi tujuan itu pemisalan pak (kurang
yakin dengan jawabannya)”

P, : ‘“Kamuyakin dengan jawabanmu?”

lis “Yakin pak?”

Ps : “Bisa kamu jelaskan bagaimana cara

mendapatkan jawaban dan apa konsep
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

106



lis : “Saya memisalkan harga barang dengan
variabel yaitu x; = 80.000 dan x, =

60.000"
P, “Kamu yakin dengan alasan kamu dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?”
Lie “Saya yakin pak”
P, : “Dari  mana kamu mendapatkan

pemahaman atau konsep dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”

lig : “Dariguru, penjelasan dariteman juga pak.
Lalu saya menyimpulkan sendiri”

2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek ;. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan D, dimana jawaban
tersebut merupakan jawaban yang salah.
Pertanyaan P, subjek memberikan keyakinan
bahwa subjek yakin dengan jawaban yang dipilih.
Pada pertanyaan Ps subjek menjelaskan dengan
cara pemisalan yaitu memisalkan harga barang
dengan variabel. Disini subjek [l; melakukan
pemisalan harga barang x; = 80.000 dan x, =
60.000. Pertanyaan Py, siswa yakin dengan alasan
yang diberikan. Pada pertanyaan P, subjek
menginformasikan = bahwa  konsep  atau
pemahaman yang ia peroleh dari gury,
penjelasan teman dan disimpulkan oleh subjek

sebagai bentuk pemahaman.
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3) Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh wvalid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
l; mengalami miskonsepsi dalam menentukan
fungsi tujuan. Subjek l; meyakini bahwa untuk
menentukan fungsi tujuan dengan memisalkan
harga suatu barang dengan variabel.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek l;. Subjek mengalami miskonsepsi
terjemahan, miskonsepsi konsep. Dikatakan
miskonsepsi strategi karena subjek [; mengalami
salah satu indikator dalam miskonsepsi
terjemahan. Dikatakan miskonsepsi terjemahan
sebab subjek [; tidak mampu mengubah
permasalahan ke dalam model matematika.
Dikatakan miskonsepsi konsep sebab subjek [;
tidak mampu menjelaskan pengertian dari fungsi
tujuan dengan benar. Penyebab miskonsepsi

yang dialami subjek [; disebabkan oleh subjek.
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b. Data subjek [, (Subjek laki-laki)

Sesrang apen sepeds barmskyed menbek 25 Susk sepeda sty
persadisen, Harga sepeda Diwsa Rps0 DIOOD/Suxh dan sepads
balap  Np2o 2 s merencanaban  yomok  wdek
mergeiiarkan lebd dert Hp 1 6A0.080.00 dergan mesgharapcan
ket Rpt0 00009 dary tup sepeda Masa dan Bp17.00090
dan tap sepada balap lka wariabel ¥, = banysk sepala balap

|3

vy = baryik sepeds biuca mak fusgsl Ifuaneya adalah
LO0Mx, + 120002

901, + NODS0x,
2z 12000y
Z = B0.0%0x,
2 = 10090y,

b
x
4

S.1 Apakah aeds yakn denpe Lawston andat

Sanpn Tidak Yalin Sangat | Sangat
tidak 7ok wakin | segat
yakan | yakin

52 Apsn
Foveno & el wRigherty fan hw.h»v;}m
R0 doan .00 100 1w ol Lol
w wiluk g BRI Ytetg v U
Prar dar fuguon (12,900 K@ ppeds

Xee) o | 10, exo Kog avedo Woty )

Ko e Yy
=2t Lt 1 2 _ 3 | X | 3
Tanyw Sanga Tidok | Yakin | Sargat | Sangwe
| memetak tadak yakin yabur =ngat

vohie 1 ywhin_|

Gambar 4.10 Jawaban [, No. 5

1) Analisis Jawaban Tes

Dapat diketahui dari jawaban subjek [,
adalah C, keyakinan jawaban sangat sangat yakin
(5), alasan (misalkan dengan variabel yaitu x;
dan x,. Karena keuntungan tersebut merupakan
fungsi tujuan maka x; = x,), keyakinan alasan
sangat yakin (4). Menurut pedoman interpretasi
tes FT-CRI memiliki point 0 — CRI > 2,5—-0—
CRI > 2,5.Poin soal 1 memperoleh skor 1 karena
jawaban yang dipilih oleh subjek merupakan

jawaban yang benar atau tepat. Poin 1.1 dengan
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jawaban sangat sangat yakin (5) sehingga CRI >
2,5. Point 1.2 memperoleh skor 0 karena alasan
yang subjek berikan bukan merupakan konsep
untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga
alasan yang subjek berikan bernilai salah. Poin
1.3 dengan jawaban sangat yakin (4) sehingga
CRI > 2,5. Maka subjek [, termasuk dalam
kategori miskonsepsi. Berikut ini transkrip

wawancara dengan subjek [, sebagai berikut.

P, : ‘“Untuk jawaban no 5 kemarin menjawab
apa?”

l,; : “Jawaban saya C pak”

P, “Kamu yakin dengan jawaban C?”

Iy, “Sangat sangat yakin pak”

P; : “Bisa kamu jelaskan bagaimana cara

mendapatkan jawaban dan apa konsep
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

l,3 : “Karenadisoal mengharapkan keuntungan
12.000 dan 10.000 maka itu adalah sebuah
target yang ingin dicapai yang memiliki
fungsi dan tujuan. 12.000 adalah sepeda
balap, 10.000 adalah sepeda biasa.

X1 = X3.
P, “Kamu yakin dengan alasan kamu dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?”
Iy “Saya yakin pak”
P “Kamu tau definisi fungsi tujuan?”
lys “Saya kurang tau pak”
P; : “Dari  mana kamu mendapatkan

pemahaman atau konsep dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”

l,o : ‘“Penjelasan dari teman pak. Lalu saya
menyimpulkan sendiri”
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2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek p,. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan jawaban C, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
benar. Pada pertanyaan P, subjek memberikan
jawaban bahwa subjek sangat sangat yakin
dengan jawaban yang telah dipilih. Pada
pertanyaan P; subjek menjelaskan dengan cara
melihat harapan yang ingin dicapai yaitu
keuntungan 12.000 dan 10.000 sehingga subjek
menganggap bahwa keuntungan tersebut
merupakan fungsi dan tujuan dan misalkan
dengan variabel yaitu x; dan x,. Karena
keuntungan tersebut merupakan fungsi tujuan
maka x; = x,. Pertanyaan P,, siswa yakin dengan
alasan yang diberikan. Pada pertanyaan Ps
subjek menginformasikan bahwa subjek tidak
mampu memberikan pengertian tentang fungsi
tujuan. Pada  pertanyaan Ps subjek
menginformasikan ~ bahwa  konsep  atau
pemahaman yang ia peroleh dari penjelasan
teman dan disimpulkan oleh subjek sebagai

bentuk pemahaman.
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3) Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh wvalid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
[, mengalami miskonsepsi dalam menentukan
fungsi tujuan. Subjek [, meyakini bahwa untuk
menentukan fungsi tujuan dengan menentukan
harapan yang diinginkan yaitu keuntungan, lalu
memisalkan keuntungannya dengan variabel.
Setelah menentukan variabel x; dan x,,
selanjutnya membentuk x; = x,.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek [,. Subjek mengalami tanda dan
miskonsepsi  konsep.  Subjek  mengalami
miskonsepsi tanda sebab subjek [, tidak mampu
mengkorelasikan simbol yang sesuai dengan
penyelesaian permasalahan. Sedangkan
dikatakan miskonsepsi konsep sebab subjek [,
tidak mampu menjelaskan pengertian dari fungsi
tujuan dengan benar. Penyebab miskonsepsi
yang dialami subjek [, disebabkan oleh
penjelasan teman dan Kkesimpulan yang
disimpulkan oleh subjek.
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C.

Data subjek p; (Subjek perempuan)

1

‘ Secrang agen sepeda bermaksod membeb 25 buah sepeds untuk
persedizan Harga sepeda blasa Rp&0.000,00/buak dan sepeda
balsp RpBO.00000/bush. ls  merencanakan  wntuk  tidak
mengeluarian lebih dart Rp1.680.000,00 dengan mengharapkan
keuntungan Rp10,000,00 dari tap sepeda biasa dan Rp12.000.00
dan tlap sepeda balap. Jka variabel x, = banyak sepeda balap:

= hanysk sepeda blasa maka mncu tumnnya adalah

= 10.000x, + 12000x, sepede waley

l z

b 2 = 60.000x, 4+ BO.000x, \‘. thyrde vam

¢ T = 120008, + 10000x, - TRk O

£ Z = BO.00OX, + 60000x, ,  prot® +GeavE
e Z = 10000x, + 50.000x,

XxAV.e A ¥ o

5.1 Apakah anda yskin dengan jawaban anda?

S T S T N O S
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat 1 Sangat
menobak | tidak yakan yakin | sangst
| | yakin | 1 1 | yakin |
LRy — -

barzna 2o Jakin - Urmimga Jaday
W qenkey el
e

(o L T 2 1 3T ¢ T S5 7
| Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangm
mencbak | ndak yakin yakin | sanga

L yskin | 1 yakin |

|

/

Gambar 4.11 Jawaban p4 No.5

Analisis Jawaban Tes

Dapat diketahui dari jawaban subjek p;
adalah D, keyakinan jawaban yakin (3),
(membaca soal dengan teliti), keyakinan alasan
yakin (3). Menurut pedoman interpretasi tes FT-

CRI memiliki point 0 — CRI > 2,5—0 —

2,5. Poin soal 1 memperoleh skor 0

jawaban tersebut bernilai salah. Poin 1.1
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jawaban yakin (3) sehingga CRI > 2,5. Point 1.2

memperoleh skor 0 karena alasan yang subjek

berikan bukan merupakan konsep untuk

menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan

yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3

dengan jawaban yakin (3) sehingga CRI > 2,5.

Maka subjek p; termasuk dalam kategori

miskonsepsi. Berikut ini transkrip wawancara

dengan subjek p; sebagai berikut.

Py

“Untuk jawaban no 5 kemarin menjawab
apa?”

“lawaban saya D pak”

“Tapi kamu tau tujuan dari no 3? Apa yang
diminta oleh soal?”

“Menentukan fungsi tujuan pak”

“Kamu tau definisi dari fungsi tujuan?”
“Fungsi tujuan saya kurang tau pak”
“Bagaimana cara kamu menentukan fungsi
tujuan, jika kamu tidak tau definisi dari
fungsi tujuan

“Dengan cara membaca soal dengan teliti
pak”

“Kamu yakin dengan alasan tersebut”
“Saya yakin pak”

“Bisa kamu jelaskan bagaimana cara
mendapatkan jawaban dan apa konsep
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

“Saya memisalkan harga barang dengan
variabel yaitu x; =80.000 dan x, =
60.000"

“Kamu yakin dengan alasan kamu dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?”
“Saya yakin pak”
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Pg : “Dari  mana  kamu  mendapatkan
pemahaman  atau  konsep  dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”

p1g : Dariguru, penjelasan dari teman juga pak.
Lalu saya menyimpulkan sendiri”

2) Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek p;. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan jawaban D, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
salah. Pada pertanyaan P; subjek memberikan
jawaban bahwa subjek tidak mengerti definisi
dari fungsi tujuan. Pada pertanyaan Ps; subjek
menginformasikan bahwa subjek p; yakin
dengan jawabannya. Pada pertanyaan P subjek
menjelaskan dengan cara pemisalan yaitu
memisalkan harga barang dengan variabel. Disini
subjek p; melakukan pemisalan harga barang
x, = 80.000 dan x, = 60.000. Pertanyaan P,,
siswa yakin dengan alasan yang diberikan. Pada
pertanyaan Pg subjek menginformasikan bahwa
konsep atau pemahaman yang ia peroleh dari
guru, penjelasan teman dan disimpulkan oleh

subjek sebagai bentuk pemahaman.
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3) Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh wvalid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
p, mengalami miskonsepsi dalam menentukan
fungsi tujuan. Subjek p; meyakini bahwa untuk
menentukan fungsi tujuan dengan memisalkan
harga suatu barang dengan variabel.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek p;. Subjek p; mengalami miskonsepsi
terjemahan, miskonsepsi konsep. Dikatakan
miskonsepsi terjemahan karena subjek p; tidak
mampu mengubah permasalahan ke dalam
model matematika. Sedangkan miskonsepsi
konsep terjadi sebab subjek p; tidak mampu
menjelaskan pengertian dari fungsi tujuan
dengan benar. Penyebab miskonsepsi yang
dialami subjek p; disebabkan oleh guruy,
penjelasan teman dan kesimpulan yang

disimpulkan oleh subjek.
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d. Data subjek p, (Subjek perempuan)

| Seorang agen sepeda bermaksud membell 25 buah sepods untuk
persediasn. Marga sopeds blasa Rpé0.000,00/bush dan sepeds
balsp RpBO.0COO0/buah. 1o merencanakan ontuk tdak
mengeluarkan lebih dart Rpl1.680.000.00 dengan mengharaphas
keuntungan Rp10.000,00 dari tiap sepeda biasa dam Rp12.000.00
dart tap sepeda balap. Nia variabel x, » banyak sepeda balag:
2y = banyak sepeda blasa, maka fungs! tgusnnya sdalah ...

a I = 100005, + 12.000x,

* 60.000x, + B0.000X,

12.000x, + 10.000x,

00.000x, + 60,0001,

10,0005, + HO.000x,

NMNNN
| BN I |

'r“a -

o 1 1 Sl X1 3 15 1
Hanya Sangat Tidak Yakin | Sangst | Sangm
menehak ' tidak yakin yakin sangat

i 1_yakin 1 ‘ L yalin |
B2 Alasan: o
’ werae

SlMebﬂu’!'!!\ﬁ'w_",lw-'h.‘!‘,;x'_-!'t_ e

Vorlalhe! Y1 ¢ oo.oa% .
Ve ptabe! ’(2 : ‘OM/“.‘.

- - ——-
Hamya | Sangat | Tidak | Yakin

"S.lnp!—‘. Sangat |
mencbak | tidak yakin yakin | sangat |
Ll yaia | | | | ysdn |

|
-

Gambar 4.12 Jawaban p, No. 5

1) Analisis Jawaban Tes
Dapat diketahui dari jawaban subjek p,

adalah D, keyakinan jawaban yakin (3), alasan
(melakukan pemisalan harga barang x; =
80.000 dan x5, = 60.000), keyakinan alasan tidak
yakin (2). Menurut pedoman interpretasi tes FT-

CRI memiliki point 0 —CRI > 2,5—0—CRI <
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2,5. Poin soal 1 memperoleh skor 0 karena
jawaban tersebut bernilai salah. Poin 1.1 dengan
jawaban yakin (3) sehingga CRI > 2,5. Point 1.2
memperoleh skor 0 karena alasan yang subjek
berikan bukan merupakan konsep untuk
menyelesaikan soal tersebut sehingga alasan
yang subjek berikan bernilai salah. Poin 1.3
dengan jawaban tidak yakin (2) sehingga CRI <
2,5. Maka subjek p, termasuk dalam kategori
miskonsepsi. Berikut ini transkrip wawancara

dengan subjek p, sebagai berikut.

P, : ‘“Untuk jawaban no 5 kemarin menjawab
apa?”

P21 : ‘“Jawaban saya D pak”

P, : “Kamuyakin dengan jawaban kamu?”

P22 : ‘Sayayakin pak”

P; : “Kamu tau definisi dari fungsi tujuan?
Sepemahaman kamu apa itu fungsi
tujuan?”

P23 : Mencari nilai maksimum mungkin pak?
(Dengan ragu-ragu)”

P, : "Bisa kamu  jelaskan  bagaimana
menentukan fungsi tujuan?”

D24 : ‘Saya memisalkan harga barang dengan
variabel yaitu x; =80.000 dan x, =
60.000"

P; : “Kamu Yakin dengan alasan yang kamu
tuliskan?”

p2s : ‘Saya tidak yakin pak”

P; : “Dari  mana  kamu  mendapatkan

pemahaman  atau  konsep  dalam
menyelesaikan kasus seperti ini?”
P2 : Saya menggunakan logika saya pak”
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2)

3)

Analisis Wawancara

Berikut ini hasil analisis transkrip
wawancara terhadap subjek p,. Pada pertanyaan
P;, subjek memberikan jawaban D, dimana
jawaban tersebut merupakan jawaban yang
salah. Pada pertanyaan P, subjek memberikan
jawaban bahwa subjek yakin dengan jawaban
yang ia pilih. Pada pertanyaan P; subjek
menginformasikan bahwa fungsi tujuan adalah
mencari nilai maksimum. Pada pertanyaan P,
subjek melakukan pemisalan harga barang x; =
80.000 dan x, = 60.000. Pertanyaan Ps, siswa tidak
yakin dengan alasan yang diberikan. Penyebab

miskonsepsi berdasarkan logika yang ia miliki.

Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari
data tes tertulis dan wawancara, kedua data
tersebut memiliki kesamaan yang dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh valid.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek
p, mengalami miskonsepsi dalam menentukan
fungsi tujuan. Subjek p, meyakini bahwa fungsi

tujuan adalah untuk menentukan nilai
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maksimum dengan cara memisalkan harga
barang dengan variabel.

Berdasarkan kesalahan yang dialami oleh
subjek p,. Subjek mengalami miskonsepsi
konsep dan miskonsepsi terjemahan. Subjek
mengalami miskonsepsi konsep karena subjek p,
tidak mampu menjelaskan pengertian dari fungsi
tujuan dengan benar. sedangkan miskonsepsi
terjemahan terjadi karena subjek p, tidak
mampu mengubah permasalahan ke dalam
model matematika. Penyebab miskonsepsi yang
dialami subjek p, disebabkan oleh pemikiran dan

intuisi siswa.

Kesimpulan subjek /; dan [, (Subjek laki-laki)

Hasil analisis mendapati bahwa subjek [; dan I,
mengalami miskonsepsi pada soal no 5. Subjek [;
mengalami miskonsepsi berdasarkan kombinasi
jawaban dari subjek ;. Berdasarkan analisis
wawancara subjek [; mengalami miskonsepsi strategi,
miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi sistematis.
Subjek l; mengalami miskonsepsi strategi karena
tidak dapat menentukan rumus yang tepat. Dikatakan
miskonsepsi terjemahan sebab subjek /; tidak mampu
mengubah  permasalahan ke dalam  model
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matematika. sedangkan miskonsepsi sistematis
terjadi sebab subjek [; tidak mampu memutuskan
permasalahan dengan alasan yang logis. Penyebab
miskonsepsi yang dialami subjek adalah Intuisi yang
salah. Pemikiran intuisi yang salah terjadi karena
subjek beranggapan dapat menentukan keuntungan
maksimum diperoleh dengan melakukan perhitungan
keuntungan harga beli dan harga jual tanpa
memikirkan secara kritis konsep yang dibutuhkan.
Subjek I, mengalami miskonsepsi berdasarkan
kombinasi jawaban dari subjek [,. Berdasarkan
analisis wawancara subjek [, mengalami miskonsepsi
tanda dan miskonsepsi konsep. Dikategorikan
miskonsepsi tanda sebab subjek [, tidak mampu
mengkorelasikan simbol yang sesuai dengan
penyelesaian permasalahan. Dikategorikan
miskonsepsi konsep sebab subjek [, tidak mampu
menjelaskan pengertian dari fungsi tujuan dengan
benar. Penyebab miskonsepsi yang dialami subjek [,
disebabkan oleh guru, penjelasan teman dan

kesimpulan yang disimpulkan oleh subjek.
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Kesimpulan subjek p; dan p, (Subjek perempuan)

Hasil analisis mendapati bahwa subjek p; dan
p, mengalami miskonsepsi pada soal no 5. Subjek p;
mengalami miskonsepsi berdasarkan kombinasi
jawaban dari subjek p;. Berdasarkan analisis
wawancara subjek p; mengalami miskonsepsi
terjemahan, miskonsepsi konsep. Subjek p; Dikatakan
mengalami miskonsepsi strategi karena subjek p;
tidak mampu mengubah permasalahan ke dalam
model matematika. Sedangkan miskonsepsi konsep
terjadi sebab subjek p; tidak mampu menjelaskan
pengertian dari fungsi tujuan dengan benar. Penyebab
miskonsepsi yang dialami subjek p; disebabkan oleh
guru, penjelasan teman dan kesimpulan yang
disimpulkan oleh subjek.

Subjek p, mengalami miskonsepsi berdasarkan
kombinasi jawaban dari subjek p,. Berdasarkan
analisis wawancara subjek p, mengalami miskonsepsi
konsep dan miskonsepsi terjemahan. Dikatakan
miskonsepsi konsep karena subjek p, tidak tidak
mampu menjelaskan pengertian dari fungsi tujuan
dengan benar. Dikategorikan miskonsepsi terjemahan
karena subjek p, mengalami salah satu indikator
dalam miskonsepsi terjemahan. Indikator tersebut
adalah tidak mampu mengubah permasalahan ke
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dalam model matematika. Penyebab miskonsepsi
yang dialami subjek p, disebabkan oleh pemikiran dan

intuisi siswa.

4. Perbandingan Miskonsepsi yang dialami oleh Subjek
Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat
disimpulkan jenis miskonsepsi yang dialami oleh subjek
dalam menyelesaikan soal tes Four tier Certainty of
Response Inde (FT-CRI). Berikut ini merupakan tabel yang
memuat jenis miskonsepsi yang dialami oleh subjek

penelitian.

Tabel 4.3 Perbedaan Jenis Miskonsepsi Antar Subjek

Penelitian
Jenis Subjek

Miskonsepsi L L, P1 P2
Terjemahan v Ni v v
Strategi v NI N N
Sistematis N Vv
Berhitung - v
Konsep — NI N4 N
Tanda - NG — —
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C. Pembahasan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif, dimana tujuan dari penelitian ini
untuk mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami oleh siswa
melalui instrumen tes FT-CRI. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 12 Semarang. Penelitian ini hanya berfokus pada
materi program linear kelas XI MIPA 1 yang diikuti oleh 29
siswa. Teknik interpretasi jawaban merupakan adopsi dari
Fariyani et al, (2015). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putri dan Subekti (2021) yang
menggunakan four tier test sebagai alat evaluasi untuk
mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa.

Hasil analisis data menggunakan instrumen tes FT-CRI
guna mengidentifikasi miskonsepsi diperoleh sebanyak 3
subjek mengalami miskonsepsi pada soal no 1 dengan
indikator yaitu menentukan sistem pertidaksamaan linear jika
diketahui daerah penyelesaiannya. Subjek [; dan [, mengalami
miskonsepsi strategi. Penyebab miskonsepsi yang dialami oleh
subjek adalah pemikiran intuisi yang salah. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Fridatama et al,, (2021)
bahwa Pemikiran intuisi yang salah terjadi karena subjek tidak
dapat memikirkan secara kritis konsep yang dibutuhkan.

Subjek p; mengalami  miskonsepsi strategi dan
konsep. Penyebab miskonsepsi terjadi karena reasoning
penalaran siswa yang tidak lengkap atau salah. Hal ini
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didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Endah Savitri &
Subanti (2016) bahwa alasan yang tidak lengkap ini dapat
disebabkan karena informasi yang diterima oleh siswa tidak
lengkap atau salah. Akibatnya, siswa menarik kesimpulan
secara salah dan ini menyebabkan timbulnya miskonsepsi
siswa.

Sebanyak 4 subjek mengalami miskonsepsi pada soal
no 3 dengan indikator menentukan nilai maksimum program
linear dari suatu permasalahan kontekstual yang berkaitan
dengan program linear. Subjek [; mengalami miskonsepsi
strategi, miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi sistematis.
Penyebab miskonsepsi yang dialami subjek adalah Intuisi yang
salah. Pemikiran intuisi yang salah terjadi karena subjek
beranggapan dapat menentukan keuntungan maksimum
diperoleh dengan melakukan perhitungan keuntungan harga
beli dan harga jual tanpa memikirkan secara kritis konsep yang
dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Izza et al, (2021) bahwa pemikiran intuisi yang salah
dalam memahami sesuatu tanpa melalui penalaran rasional
dan intelektual, seperti pemahaman siswa itu tiba-tiba muncul
tanpa ada penalaran sebelumnya sehingga siswa menjawab
soal dengan yakin tanpa dipikirkan kembali sehingga menjadi
penyebab miskonsepsi.

Subjek [, mengalami miskonsepsi terjemahan,
miskonsepsi sistematis, miskonsepsi berhitung. Penyebab
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miskonsepsi yang dialami subjek [, karena kemampuan subjek
yang tidak dapat menyelesaikan langkah-langkah
penyelesaian suatu permasalahan kontekstual. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ade Monita &
Suharto (2016) bahwa penyebab miskonsepsi siswa yang
berasal dari siswa itu sendiri yaitu kemampuan siswa yang
ditandai dengan siswa kesulitan dalam penyelesaian suatu
permasalahan matematis

Subjek p; mengalami miskonsepsi konsep dan
miskonsepsi strategi. Penyebab miskonsepsi yang dialami
subjek p; adalah Intuisi yang salah. Pemikiran intuisi yang
salah terjadi karena subjek beranggapan dapat menentukan
penyelesaian dari permasalahan kontekstual hanya dengan
menentukan titik koordinat yang diperlukan tanpa
memikirkan secara kritis konsep yang dibutuhkan untuk
menentukan penyelesaian dari permasalahan kontekstual.
Subjek p, mengalami miskonsepsi konsep dan miskonsepsi
strategi. Penyebab miskonsepsi yang dialami subjek p, adalah
karena intuisi yang salah. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ulfah & Fitriyani (2017) bahwa Intuisi
yang salah merupakan pemikiran terjadi karena pengamatan
benda atau kejadian yang berulang-ulang sehingga secara
spontan membentuk sebuah intuisi terhadap Kkejadian
tersebut. Apabila [a menemui fenomena matematika yang
mirip dengan intuisinya maka yang muncul dalam benak siswa
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adalah pengertian yang spontan itu, sehingga siswa mengalami
miskonsepsi.

Sebanyak 4 subjek mengalami miskonsepsi pada soal
no 5 dengan indikator menentukan fungsi tujuan dari suatu
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan program
linear. Subjek l; mengalami miskonsepsi strategi, miskonsepsi
terjemahan, miskonsepsi sistematis. Penyebab miskonsepsi
yang dialami subjek adalah Intuisi yang salah. Pemikiran
intuisi yang salah terjadi karena subjek beranggapan dapat
menentukan keuntungan maksimum diperoleh dengan
melakukan perhitungan keuntungan harga beli dan harga jual
tanpa memikirkan secara kritis konsep yang dibutuhkan. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fridatama et
al, (2021).

Subjek I, mengalami miskonsepsi tanda dan
miskonsepsi konsep. Penyebab miskonsepsi yang dialami
subjek [, disebabkan oleh subjek. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al.,, (2017) bahwa
penyebab miskonsepsi karena siswa tidak memperhatikan
penjelasan dari guru dan aspek praktis yang sering keluar pada
soal.

Subjek p; mengalami miskonsepsi terjemahan,
miskonsepsi konsep. Penyebab miskonsepsi yang dialami
subjek p; disebabkan oleh guru, penjelasan teman dan
kesimpulan yang disimpulkan oleh subjek. Subjek [,
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mengalami miskonsepsi konsep dan miskonsepsi terjemahan.
Penyebab miskonsepsi yang dialami subjek p, disebabkan oleh
pemikiran dan intuisi siswa yang salah atau tidak tepat. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh oleh Ulfah &
Fitriyani (2017) bahwa Intuisi yang salah merupakan
pemikiran yang muncul dari pembentukan intuisi spontan
tentang objek atau peristiwa sebagai hasil pengamatan
berulang atas peristiwa tersebut.

Berdasarkan analisis data diperoleh konsepsi siswa

seperti gambar berikut ini:

Persentase Konsepsi Siswa

50% 45%
40% 33%
30% 22%
20%
10%

0%

Paham Konsep Tidak Paham  Miskonsepsi

Gambar 4.13 Persentase Konsepsi Siswa

Berdasarkan Gambar 4.13 diketahui rata-rata siswa
mengalami miskonsepsi sebesar 45%, tidak paham konsep
sebesar 22% dan paham konsep sebesar 33%. Ini
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
miskonsepsi pada materi program linear. Hasil penelitian ini
juga meninjau dari perbedaan gender. Berikut hasil konsepsi
siswa berdasarkan gender pada Gambar 4.14.
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Persentase Konsepsi Siswa Berdasarkan Gender

30% 25%
0,
23% e 20%
20%
10%

10%
ml -

0%
Paham Konsep Tidak Paham Miskonsepsi

H Persentase Konsepsi Siswa laki-laki ® Persentase Konsepsi Siswa Perempuan

Gambar 4.14 Persentase Konsepsi Siswa Berdasarkan Gender

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa siswa laki-laki
mengalami miskonsepsi dengan rata-rata persentase sebesar
20% dan siswa perempuan mengalami miskonsepsi dengan
rata-rata miskonsepsi sebesar 25%. Hal ini menunjukkan
siswa perempuan mengalami miskonsepsi yang lebih besar
dibandingkan siswa laki-laki. Menurut Suparno (2013)
miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan
pengertian ilmiah atau konsep yang diakui oleh para ahli.
Miskonsepsi siswa dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar di dalam kelas. Siswa yang mengalami miskonsepsi
terkadang tidak menyadari bahwa dirinya mengalami
miskonsepsi karena siswa tersebut yakin bahwa konsep yang
dimilikinya adalah benar. Miskonsepsi siswa juga dapat
menyebabkan pemahaman siswa pada suatu konsep menjadi
tidak konsisten. Adanya miskonsepsi dalam pembelajaran

akan menyulitkan siswa dalam proses belajar mengajar.
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Sehingga dibutuhkan tindakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis miskonsepsi yang dialami siswa salah satunya
menggunakan tes diagnostik FT-CRI.

Hasil analisis data yang dilakukan berdasarkan jenis
kelamin siswa diketahui bahwa rata-rata persentase
miskonsepsi yang dialami siswa perempuan lebih tinggi 5%
dibandingkan dengan rata-rata persentase miskonsepsi yang
dialami siswa laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
perempuan mengalami lebih banyak miskonsepsi daripada
siswa laki-laki. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al, (2017), yang
menemukan bahwa siswa perempuan lebih cenderung
memiliki keyakinan yang salah dibandingkan siswa laki-laki.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa belahan otak kanan laki-
laki memiliki kemampuan yang lebih unggul dalam bidang
matematika dan logika dibandingkan belahan otak kanan pada
perempuan. Sementara itu, jika dibandingkan belahan otak kiri
anak laki-laki, otak kiri anak perempuan memiliki keunggulan
dalam bidang estetika dan religi (Firman et al., 2013). Ini
adalah pelatihan dasar yang dibutuhkan remaja putra untuk
membangun kemampuan mereka dalam penalaran matematis
dan pembentukan konsep.

Dalam teori empathizing systemizing menyatakan
bahwa, siswa laki-laki mampu mengembangkan pemikiran
yang lebih sistematis dengan pemikiran yang kurang empati,
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sedangkan pada siswa perempuan memiliki pengembangan
pemikiran yang kurang sistematis namun memiliki pemikiran
yang lebih empati. Menurut teori ini pemikiran sistematis anak
perempuan yang lebih lemah menyebabkan kemampuan
matematika yang lebih rendah (Baron-Cohen, 2005).

Maccoby dan Jacklyn (1974) menyatakan bahwa laki-
laki dan perempuan memiliki kemampuan yang berbeda,
antara lain sebagai berikut: 1) Perempuan memiliki
kemampuan bahasa yang lebih unggul daripada laki-laki. 2)
Dalam hal kemampuan melihat secara tiga dimensi, laki-laki
memiliki keunggulan dibandingkan perempuan. 3) Dalam hal
kecakapan matematika, anak laki-laki menjadi yang teratas.
Hal ini sesuai dengan sudut pandang Krutetskii (1976) yang
memberikan penjelasan berikut untuk perbedaan yang ada
pada siswa matematika laki-laki dan perempuan: 1) Laki-laki
memiliki keunggulan dalam hal penalaran, sementara
perempuan memiliki keunggulan dalam hal untuk menjadi
akurat, teliti, teliti, dan menyeluruh ketika berpikir. 2) Bakat
matematika dan mekanik lebih kuat diasosiasikan dengan laki-
laki dibandingkan dengan perempuan.

Sesuai dengan apa yang dikatakan Friedman dan
Schustack (2008), terdapat perbedaan kemampuan yang
dimiliki anak laki-laki dan perempuan. Menulis dan membaca
adalah dua aktivitas yang biasanya lebih berhasil diselesaikan
oleh anak perempuan. Perempuan sering dicirikan sebagai
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emosional, cepat menyerah, komunikatif, mudah bergaul,
lemah dalam perhitungan, subjektif, pasif, dan mudah
dipengaruhi. Pria, di sisi lain, biasanya dicirikan sebagai orang
yang logis, dinamis, mandiri, agresif, dominan, berorientasi
pada tujuan, terampil dalam matematika, dan mampu
mencapai tujuan mereka.

Kemampuan siswa dalam memahami konsep
matematika juga dipengaruhi oleh faktor psikologis. Penelitian
yang dimuat dalam Psychological Science, Januari 2007,
mengungkapkan bahwa para siswa perempuan yang memiliki
identifikasi stereotip gender yang kuat yaitu perasaan bahwa
sebagai perempuan dia mempunyai kemampuan matematika
yang lebih rendah dibanding laki-laki. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Else-Quest, et al
(2010) yang dipublikasikan di jurnal Psychological Bulletin
yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa perempuan
rendah terjadi karena rasa kurang percaya diri. Kurangnya
kepercayaan diri dapat mengakibatkan mental siswa menjadi
rendah hal ini berpengaruh terhadap pengambilan keputusan.
Dalam penelitian yang dilakukan Lane, Barry L (2002)
menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan di Minnesota State
Colleges and Universities System mengungkapkan bahwa
wanita lebih kompleks dan kurang efisien dalam pengambilan
keputusan, sedangkan pria cenderung ceroboh namun efisien
dalam pengambilan keputusan.
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D. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian terdapat beberapa kendala di
lapangan sehingga menimbulkan beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini yakni:
1. Keterbatasan dalam pemilihan subjek
Penelitian ini hanya menggunakan 4 siswa dari 29
siswa sebagai subjek penelitian dari kelas XI MIPA 1. Jika
dilakukan analisis kepada seluruh siswa maka akan
menemukan faktor penyebab miskonsepsi yang
bervariasi pula.
2. Keterbatasan setting penelitian
Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas.
Karena digunakan sesuai keperluan yang berhubungan
dengan penelitian saja. Penelitian ini dilaksanakan di kelas
XI MIPA SMA Negeri 12 Semarang dan dibatasi tempat
tersebut. Hal ini memungkinkan diperoleh hasil yang
berbeda jika dilakukan di tempat yang berbeda.
3. Keterbatasan materi
Penelitian ini dilakukan pada lingkup materi
program linear. Jika materi lain yang digunakan, maka

data hasil penelitian juga akan berbeda.
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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
adapun simpulan dari penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA
1 SMA Negeri 12 Semarang mengalami miskonsepsi pada
materi program linear sebesar 45%, siswa paham konsep 33%,
dan tidak paham Kkonsep sebesar 22%. Hasil temuan
menunjukkan bahwa gender merupakkan salah satu faktor
yang mempengaruhi miskonsepsi. Hal ini diketahui bahwa
siswa perempuan mengalami miskonsepsi yang lebih tinggi
sebesar 5% dari miskonsepsi yang dialami oleh siswa laki-laki.
Berdasarkan analisis perbedaan gender, 2 subjek siswa laki-
laki mengalami miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi strategi,
miskonsepsi miskonsepsi sistematis, miskonsepsi berhitung,
miskonsepsi konsep dan miskonsepsi tanda serta mengalami 7
indikator miskonsepsi. Sedangkan 2 subjek siswa perempuan
mengalami miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi strategi dan
miskonsepsi konsep serta mengalami 6 indikator miskonsepsi.
Berdasarkan keempat subjek penelitian, faktor penyebab
miskonsepsi yang dialami oleh siswa yaitu pemikiran intuisi
yang salah, reasoning siswa yang tidak lengkap atau salah, dan

kemampuan siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan,

peneliti menyarankan antara lain:

1.

Perlunya bagi seorang guru untuk memperhatikan konsep
awal yang dimiliki oleh siswa ketika akan menjelaskan
konsep baru.

Perlunya penekanan konsep yang mendalam serta
menjelaskan hubungan satu konsep dengan konsep yang
lain.

Perlunya  peningkatan  kualitas serta  metode
pembelajaran yang tepat bagi siswa.

Perlunya bagi seorang guru untuk lebih peka terhadap
siswa yang telah mengindikasikan adanya miskonsepsi.
Perlunya mengembangkan instrumen penelitian dengan
materi yang memuat banyak sub materi.

Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
melakukan wawancara kepada seluruh siswa agar dapat
mengetahui secara lengkap siswa yang mengalami

miskonsepsi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Mata Pelajaran
Kelas/SemesteR
Kompetensi Inti

KISI-KISI SOAL FOUR TIER DIAGNOSTIC TEST

Matematika

XI/Gasal

K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional.

K3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif kerdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
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Kompetensi
Dasar

K4

3.2

4.2

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

Menjelaskan program linear dua variabel dan metode
penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel.
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No Indikator Indikator Soal Tingkat Kognisi No. |Jumlah
Pencapaian Soal Soal
Kompetensi C-|C[C|C|C

1|2 (|3 (4|5
1. | Mengidentifikasi Siswa dapat V 1,2 2
persamaan dan menentukan
pertidaksamaan sistem
linear dua pertidaksamaan
variabel linear jika
diketahui daerah
penyelesaiannya
2. | Menentukan Siswa dapat v 3, 6
model menentukan model 4,
matematika dari matematika dari 5,
permasalahan permasalahan 6,
kontekstual kontekstual yang 7,8
berkaitan dengan
program linear
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Memecahkan Siswa dapat 13,14 2
permasalahan menentukan nilai
nilai optimum maksimum dari
program linear sebuah fungsi

objektif
Mengaitkan Siswa dapat 9, 24
permasalahan menentukan nilai 10,
kontekstual ke maksimum 12,
dalam program program linear 16
linear dari suatu

permasalahan

kontekstual yang

berkaitan dengan

program linear

Siswa dapat 11 1

menentukan nilai
minimum program
linear dari suatu
permasalahan

148




kontekstual yang
berkaitan dengan
program linear

Siswa dapat
menentukan fungsi
tujuan dari suatu
permasalahan
kontekstual yang
berkaitan dengan
program linear

17

Siswa dapat
menentukan
pembatas variabel
yang non-negatif
dari suatu
permasalahan
kontekstual yang

15,18
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berkaitan dengan
program linear

Siswa dapat
menentukan
pernyataan yang
benar dari suatu
permasalahan
kontekstual yang
berkaitan dengan
program linear

19,20
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Lampiran 2

(TES

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL
FOUR TIER MULTIPLE CHOICE DIAGNOSTIC TEST
DIAGNOSTIK PILIHAN GANDA EMPAT TINGKAT)

Petunjuk pengerjaan soal:

1.
2.

A

10.
11.
12.

13.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar
jawab yang disediakan.

Periksalah kelengkapan soal dan lembar jawab.
Tidak diperkenankan mencorat-coret lembar soal.
Bacalah soal dengan teliti.

Berilah tanda silang pada pilihan jawaban dan
alasan yang Anda anggap benar pada setiap nomor
pada kotak lembar jawab.

Berilah tanda silang (X) pada angka tingkat
keyakinan atas pilihan jawaban Anda.
Cara memilih yang benar

1 BI|C|D|E| |1 31415

Cara memilih yang sala

h
2 B|C E%23ﬁ56

Berikan alasan anda atas jawaban anda pada kolom
yang telah tersedia.

Berilah tanda silang (X) pada angka tingkat
keyakinan atas jawaban alasan yang anda berikan.
Waktu mengerjakan soal 2 x 45 menit atau 90 menit.
Kerjakanlah semua soal yang ada pada lembar soal.
Mulailah dengan mengerjakan soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu.

Manfaatkan waktu untuk mengerjakan soal secara
optimal.

14. Tidak diperkenankan bekerjasama dengan peserta

ujian lain, maupun selainnya.

151



15.

16.

17.
18.

19.
20.

Soal:

Tidak diperbolehkan membawa telepon genggam
atau alat komunikasi lainnya saat mengerjakan soal.
Tidak diperbolehkan membawa lembar contekan
ataupun sejenisnya saat tes.

Harap mengerjakan soal tes secara individu.

Jika telah selesai mengerjakan soal, periksalah
kembali lembar jawab.

Pastikan semua kolom pada lembar jawab terisi.
Selesai mengerjakan semua soal, harap kumpulkan
lembar jawab dan soal.

Daerah yang diarsir merupakan himpunan
penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan linear.
Sistem pertidaksamaan linear itu adalah ..
y>0,3x+y>6,5x+y<20,x—y>-2
y=>20,3x+y<6,5x+y>20,x—y>-2
y>20,x+3y>6,x+5y<20,x—y<2
y>20,x+3y<6,x+5y>20,x—y>2
y20,3x-y2>26,5x-y<0,x—y>-2

© a0 o

Y (3.5)

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:



Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Daerah yang diarsir pada gambar di bawah

merupakan  himpunan penyeleser
12

pertidaksamaan...

x>20,6x+y<12,5x+4y>20
x>20,6x+y=>12,5x+4y <20
x>0,6x+y<12,4x+5y>20

[
S

x>0,x+6y<12,4x+5y>20
x20,x+6y<12,5x+4y>20
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

°can o

0 1 2 3 4 5

Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Seorang wiraswasta membuat dua macam ember
yang setiap harinya menghasilkan tidak lebih dari
18 buah. Harga bahan untuk satu ember jenis
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pertama Rp 500,00 dan untuk satu ember jenis
kedua Rp 1.000,00. Ia tidak akan berbelanja lebih
dari Rp 13.000,00 setiap harinya. Jika ember jenis
pertama dibuat sebanyak x buah dan jenis kedua
sebanyak y buah, maka sistem pertidaksamaannya
adalah ....

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Suatu pabrik roti memproduksi 120 kaleng roti
setiap hari. Roti terdiri dari dua jenis, roti asin dan
roti manis, setiap hari roti asin diproduksi paling
sedikit 30 kaleng dan roti manis 50 kaleng. Susunlah
model matematika soal ini, misalkan roti asin
sebanyak x kaleng dan roti asin y kaleng.
Xx+y<120; x>230; y>50; x,yeC

x+y=2120; x>30; y>50; x,yeC

x+y<120; x>30; y<50; x,yeC

x+y=120; x>30; y>50; x,yeC

x+y=120; x=30; y=50; x,yeC

e an o
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Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Seorang siswa boleh memilih sebarang jurusan, jia
jumlah nilai matematika dan fisika tidak kurang dari
12 dan nilai masing-masing pelajaran tersebut tidak
boleh kurang dari 5. Jika nilai matematika dan fisika

berturut-turut adalah x dan vy
modelmatematika yang sesuai adalah ...
x=20y=20x+y=>12
x=25y=25x+y=>12
x<5y<5x+y=12
x=20y=>25x+y=>12
x=25y<5x+y=>12

® o0 o

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

maka

0 1 2 3 4

5

Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat
menebak tidak  yakin yakin
yakin

Sangat
sangat
yakin

Alasan:
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Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

Seorang pengrajin akan membuat 2 macam tas.
Setiap minggunya menghasilkan tidak lebih dari 50
buah tas. Harga bahan tas pertama Rp. 50.00,00 dan
bahan tas kedua Rp. 75.000,00. Misalkan jenis tas
pertama = X dan jenis kedua = y. maka model
matematika dari persoalan diatas adalah ...
x+y<50;2x+3y<120;x=>0;y =0
x+y<50;2x+ 3y > 120;x=>0;y = 0
Xx+y=50;2x+3y<120;x=>0;y >0
Xx+y<50;3x+2y<120;x=0;y =0
x+y<50;3x+2y >2120;x=>0;y =0
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

© o0 ow

0 1 2 3 4 5

Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
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7. Harga 1 kg pupuk jenis A Rp. 4000,00 dan pupuk
jenis B Rp. 2000,00. Jika petani mempunyai modal
Rp. 800.000,00 dan gudang hanya mampu
menampung 500 kg pupuk (misal pupuk A = x dan
pupuk B =y). model matematika dari permasalahan
di atas adalah ...

a. x+y=500;2x+y=400;x=>0;y=0
b. x+y<500;2x+y<400;x=0;y=>0
c. x+y<500;2x4+y<400;x<0;y<0
d x+y=500;2x+y<400;x<0;y<0
e. x+y<500;2x+y=>400;x=>0;y=0
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

8. Suatu pabrik roti memproduksi maksimal 120
kaleng roti setiap hari. Roti yang diproduksi terdiri
dari dua jeniss. Roti jenis A diproduksi tidak lebih
dari 30 kaleng dan roti jenis B diproduksi tidak lebih
dari 50 kaleng. Jika roti jenis A dibuat x kaleng dan
jenis roti B dibuat y kaleng, maka model
matematikanya adalah ...

a. x=230y=250;x+y<120
b. x<30;y>50;x+y <120
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c. x<30;y<50;x+y<120
d x<30;y<50;x+y=>120
e. x=30,y=>50;x+y=>120

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

Menjelang hari raya Idul Adha. Pak Mahmud hendak
berjualan sapi dan kerbau. Harga seekor sapi dan
kerbau di Jawa  Tengah  berturut-turut
Rp9.000.000,00 dan Rp. 8.000.000,00. Modal yang ia
miliki adalah Rp124.000.000,00. Pak Mahmud
menjual sapi dan kerbau di Jakarta dengan harga
berturut-turut Rp10.300.000,00 dan Rp
9.200.000,00. Kandang yang ia miliki hanya dapat
menampung tidak lebih dari 15 ekor. Agar mencapai
keuntungan yang maksimum, maka banyak sapi dan
kerbau yang harus dibeli Pak Mahmud adalah ....

a. 11 sapi dan 4 kerbau

b. 13 sapi dan 2 kerbau

c. sapidan 8 kerbau
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10.

d. 4 sapidan 11 kerbau
e. 0sapidan 15 kerbau
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Suatu perusahaan memproduksi barang dengan 2
model yang dikerjakan dengan dua mesin yaitu
mesin A dan mesin B. Produk model I dikerjakan
dengan mesin A selama 2 jam dan mesin B selama 1
jam. Produk model Il dikerjakan dengan mesin A
selama 1 jam dan mesin B selama 5 jam. Waktu kerja
mesin A dan B berturut-turut 12 jam per hari dan 15
jam per hari. Keuntungan penjualan produk model I
sebesar Rp40.000,00 per unit dan model II
Rp10.000,00 per unit. Keuntungan maksimum yang
dapat diperoleh perusahaan tersebut adalah ....
Rp120.000,00

Rp240.000,00

Rp600.000,00

Rp220.000,00

. Rp300.000,00

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

e an o
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11.

0 1 2 3 4 5

Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

Seorang anak diharuskan minum dua jenis tablet
setiap hari. Tablet jenis [ mengandung 5 unit vitamin
A dan 3 unit vitamin B. Tablet jenis Il mengandung
10 unit vitamin A dan 1 unit vitamin B. Dalam 1 hari
anak tersebut memerlukan 25 unit vitamin A dan 5
unit vitamin B. Jika harga tablet I Rp4000,00 per biji
dan tablet II Rp8000,00 per biji, pengeluaran
minimum untuk pembelian tablet per hari adalah ...
a. Rp12.000,00

b. Rp16.000,00

c. Rp20.000,00

d. Rp14.000,00

e. Rp18.000,00

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5

Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
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12.

Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

Seorang ibu hendak membuat dua jenis kue. Kue
jenis I memerlukan 40 gram tepung dan 30 gram
gula. Kue jenis Il memerlukan 20 gram tepung dan
10 gram gula. Ibu hanya memiliki persediaan tepung
sebanyak 6 kg dan gula 4 kg. Jika kue jenis I dijual
dengan harga Rp4.000,00 dan kue jenis II dijual
dengan harga Rpl1.600,00, maka pendapatan
maksimum yang diperoleh ibu adalah ....

a. Rp30.400,00

b. Rp56.000,00

c. Rp72.000,00

d. Rp48.000,00

e. Rp59.200,00

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5

Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

Alasan:
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Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

13. Daerah yang diarsir pada gambar merupakan

himpunan penyelesaian suatu sistem
pertidaksamaan linear. Nilai maksimum dari f (x, y)
=7x+ 6y adalah ....
a. 88
b. 94
c. 102
d. 106
e. 196
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
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14. Daerah yang diarsir adalah daerah himpunan
penyelesaian permasalahan program linear. Nilai
maksimum dari fungsi tujuan z = 2x + 5y adalah ...

a. 6
b. 7 A E(25)
Y 4
c. 10
d. 15 11114
552528
e. 29 A (0,2)} %%
\ T
%4
B (1,1]° 44 e

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
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15.

Untuk nomor 16-18.

Seorang pengusaha penitipan (parkir) kendaraan
(roda 4 atau lebih) menyediakan ruangan seluas
600 m2 Tiap mobil jenis sedan/minibus
memerlukan 6 m2 dan tiap mobil jenis bus
memerlukan 30 m2. Supaya tersedia biaya untuk
pemeliharaan bangunan, pengusaha itu
menetapkan kepada pelanggan bahwa tidak
menampung lebih dari 60 kendaraan sekaligus.
Kepada pelanggan dikenakan biaya penitipan (tiap
malam), Rp1.250,00 untuk tiap mobil jenis sedan
dan Rp3.750,00 untuk tiap bus. Berapa banyak
kendaraan dari tiap jenis harus ditampung supaya
pendapatan yang diperoleh maksimal.

Kalau variabel aktivitas x; untuk sedan dan
X, untuk bus maka pembatas dengan syarat non-
negatif adalah ..

X1 +5x5; < 100 X1+ X, < 60

5% + x5, < 60,x; + x, < 100

X1 + X, £60,5%; + x, < 100

x1 + x, £100,x; + 5x, < 60

5%, + x, <100,%x; + 5%, < 60

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

®o0 o

0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan
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16.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Nilai maksimum fungsi tujuan adalah ....

a. Rp100.000,00

b. Rp200.000,00

c. Rp225.000,00

d. Rp272.500,00

e. Rp372.500,00

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
Untuk nomor 19 dan 20.

Seorang agen sepeda bermaksud membeli 25 buah
sepeda untuk persediaan. Harga sepeda biasa
Rp60.000,00/buah dan sepeda balap
Rp80.000,00/buah. Ia merencanakan untuk tidak
mengeluarkan lebih dari Rp1.680.000,00 dengan
mengharapkan keuntungan Rp10.000,00 dari tiap
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17.

18.

sepeda biasa dan Rp12.000,00 dari tiap sepeda
balap.

Kalau variabel x; = banyak sepeda balap; x, =
banyak sepeda biasa maka fungsi tujuan adalah ....

a. Z = 10.000x; + 12.000x,
b. Z = 60.000x; + 80.000x,
c. Z = 12.000x, + 10.000x,
d. Z = 80.000x; + 60.000x,
e. Z = 10.000x; + 80.000x,

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin

Pembatas dengan syarat xi1 dan x; non-negatif
adalah ...

a. x; + x, < 25,6%x +8x, <168

b. x; + x, < 25,10x; + 12x, < 1680
c. X1 + x; < 25,8%x; + 6%, <168

d x; +x, < 25,12x; + 10x, < 1680
e. X; + X, < 25,10%; + 6%, < 1680
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19.

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya  Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Seorang penjahit akan membuat dua model baju.
Baju model pertama dan kedua berturut-turut
memerlukan bahan sebanyak 1,5 m dan 2 m kain.
Baju yang diproduksi paling banyak 20 potong dan
bahan kain yang tersedia 30 m. jika banyak baju
model pertama x potong, dan baju model kedua y
potong, manakah pertanyaan yang benar berikut

ini? ...

a. membuat baju model pertama dan kedua sama

banyak tetap menguntungkan.

b. Membuat baju model pertama dan kedua sama
banyak tidak ada pengaruh dalam keuntungan.
c. Membuatbajumodel pertama setengah kali dari

model kedua akan menguntungkan.

d. Lebih baik membuat baju model kedua saja
paling untung, jika harga model pertama lebih

mahal.
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20.

e. Membuat baju pertama saja paling untung, jika
harga model kedua lebih murah dari model

pertama.
Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin

Pak Farhan memiliki lahan dengan luas 10.000 mz2.

Tanah tersebut akan dibangun rumah tipe A dan

tipe B. Untuk rumabh tipe A diperlukan 100 m2 dan

tipe B diperlukan 75 m2 Jumlah rumah yang

dibangun paling banyak 125 unit. Keuntungan

rumah tipe A adalah Rp.5.000.000 per unit dan tipe

B Rp.3.000.000,00 per unit. Pernyataan yang benar

dari persoalan tersebut adalah ...

a. Keuntungan maksimum diperoleh dengan
membangun 125 unit rumah tipe A

b. Keuntungan maksimum diperoleh dengan
membangun 100 unit rumah tipe B

c. Keuntungan maksimum diperoleh dengan
membangun 25unit rumah tipe A dan 100 unit
rumabh tipe B
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d. Keuntungan maksimum diperoleh dengan
membangun 100 unit rumah tipe A dan 25 unit
rumabh tipe B

e. Keuntungan maksimum diperoleh dengan
membangun rumah tipe A dan rumah tipe B
sama banyak

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin sangat
yakin yakin
Alasan:

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin sangat
yakin yakin
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Lampiran 3

Ranis . Rurra Ayu Ardasi, M. P4
m : LaN  waureNee _
ol < Analisis Miskonsepsi Sivwa Menggunakan Metode Four Ther Cortointy of Response Index (CRI) Detinisu Dart Perbedazn
Gender Pada Materi Pregram Linear
Peoyusan 1 Jemadia
Pembimbing :  Riska Aye Ardasd NP
:  Nur Khasanah, MSL
A, Petunjuk Fengisian:

1 lailah namadan asal inszansl Bapak/Thc pada kolom yang teish disedinkas
2 Bertkan pendapat Bagek/Toq dengan sejujurnys dan sebenarnya.
3 Bertan tands checkitr (v) untuk pernystaan yang sesual, dan beriian tnda siang () untik pertanysan yang tidak sesuai pada kelom yang

B Penilalen:
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&, Gambar grafik, tabel, dlagram, atau sejenisnya jelas -
dan berfungsi vl 2
tmgmwnhwm vivlwl o] vle e | ] A | o | - - - |> ol Bl st o
g Pilihan jawaban berbentuk angka disusun
berdasarkan urutan besar kecilnys angia atau | |7 |V |v [x | x| a|= || v x|x [ [~ [ |k = [v |+
___kronlogisnya
lwmlud*buwmummhmmdvvivv —,,Jv,_,.,.,v viv e |l ok |+
_ - == ewrrs Bahins Sk 3 B
a bahasa sesuai EYD Vv [l v =] w[ sl e[l ]viv [« e - |-
b. Bahasa yang digunalcan komunikatif ol I3 e I 2 S I I I S O I 2 I e S PP
c. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok | .|~ | viv vl e e vl ele e [ -
hﬁyaumhunllmmpohnumhmn

= """"""t‘m‘“’
|«
‘!,.ghf::m "?m Saal" A PERIATR
_ﬂi‘ (o0 dteuciecn  agar K AL RARIG Faga

D. Kesimpulan
Instrumen tes ini dinyatakan:
yak digunakan dalam penelitian inl
Cridak tayak digunakan dalam penelitian (nl

Semarang, (! Nonmbf 2022

Pk Ape Bedens

NI 1595 0F 26901505 2000
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VALIDITAS INSTRUMEN TES

Nama Validstor Pjgk« A‘j‘i A"d""‘" M. p‘l'

Asal Instanst 3

A Petunjuk Pengisian
L Isilah nama dan (nstansi Bapak/Tha pada kotom yang telah disediskan.
Z Berilah tanda checklist (V) untuk peryataan yang sesual pada kolom yang

disediakan,
Nomor | Valid | Tidak Catatan
|_Soal Valid
3
v
v
-
v
"
v
8 v
9 Cd
10 v
-
v
4
Y
v
¥
X
18 v
19 v
20 v
B. Kesimpulan
1 tes in dimyatalan:
Layak digunakan dalam pemelitian inl
Tidak layak digunakan dalam penelitian ini

Semarang, 1 Nmba‘ 202

/!M.

NIP. |§53 077k 1019 §3VUV
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Lampiran 4

A S\’m‘:‘guu-mmm
(2

Nama
Asal Wty
Jutul © Analuiy Maieaseps Sivws Mengguaakan Metcde Yuw Tier Cartamty of Aerponre index (CRI) Ditiniau Dert Perbedasn
Gender Padia Muitar! Prograss Linear
Penyusun tumadee
Pumbinbey ¢ Riska Ays Arduni, MPL
£ Nour Khasansh, M8
A Petumjok

Penglstan:
1 Ieddah mamadan ssal instanas Bapoh /1B pada delem yang telsd diedabon
2 Werfhan pesdupat Bupek /Thu desgan se(uuriys dan wehenarmys

3 Berikan tends chevtfiar (V) untuk pernyataan yang sessal, dan berilam tamds slang [ «) sntek pe 21 wsmam vang.
coediakan
B Penttatan;
Aopek Olzialelsalvlals” 1 nlwlis ETIET)
3 Sl sy g e 110 1% £V (% T e A ¥ V3 o K B % OV KV K
. v v Vvv% v vl %xlw Vil o
o v vicliwiVivliylYd IVIN, v
- -~ ~ ! -~ Wl e L
S Y " =S I e s U N m-g T SY

7% Pukok saud dirumuskan dengan singiat elm dan | | ol LA LU Y Uyl ol xigixlvivi| MY
ﬁ.ﬁlﬁhﬂlm“vwvvvgvduvvvvv viv v e
[ s0ai bebas Mﬂmv"\lv./\/vvvv-’-'vvxv‘v"\‘"’
Iﬂ”h——hbﬁbhvy v|X JXu\-JJiVJV" vl Jdv

L Sepmaten
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e. Gambar grafik, tabel, di atau seje as
_m__mw . e | viv | e | X% % x x|« [v [ ]x Rix | x| %}
. Fanjang pilihan Jawaban relatif sama vivIXiviviviviIMVINTV ISV T o ] vl o
g Pilihan jawaban berbentuk  angka  disusun
berdasarkan urutan besar kecllaya angka atu |V Vv | XU VeV Ol Y v (%2 o v | U
| lronologisnya v Vv v |y
h, B\{ﬁ«:so;lphdakbapnmquduuwlbusﬂ vivlviviviviviviviole [ ol vl ol x xix [x|lv
Bahass -
|_a.Penggunaan hahasa sesuai dengan EYD X Vv Ix!}'vvv\v%xxvvvuv
_b._Bahasa yang digunakan kamunikatif v viviviv VV vl vlwvix I xl UiviLlul e
Piliban jawaban tidak mengulang kata/kelomy
cbélmm."“—--.L mﬁ.‘ \/VVJVVVJUV\/V‘/VVV V] Al
pengertian. |
€ Komentar dan Saran:
ER1 XTSRS pmmi m prtrdies JAmen) , \ieY;.. blvm 0 Soal gemg ety YerSgeodin.

D. Kestmpulan
Instrumen tes ini dinyatakan:
Layak digunakan dalam penelitian ind
dak layak digunakan dalam penelitian inl




VALIDITAS INSTRUMEN TES

Nama Validator | Ypubud Euruaitntan, &-Pd. Mk,
Asalfnstanst  : G1N vlChoman bevnokiung,

A, Petunjuk Pengislan
1. Isilah nama dan instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telab disediakan.
2 Berilah tanda checklist (V) untuk pernyatsan yang sesusl pada kolom yang

disediahan.
Nomeor | Valid | Tidak Catatan
Soal Valid
1 v
2 v
3 v
4 W
k o
€ .
7 v
8 v
9 v
10 v
1 v
12 v
13 v
14 v
15 v
1§ v
17 v
18 v
19 v
20 Y,
B Kesimpalan
Instrumen tes lal dinyatakan:
Layak digunakan dalam penelitian il

layale digunalan dalam penelition ini

Semarang O /3N

nie. gool ws v ‘*ffz
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Lampiran 5

LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN TES
Nama T khLo'u Lu--th-‘l- ‘-'l. A ™M Le
Asal Issransi 3 UI\ WALy
ludul $ lisis Mish Siswa Menggunakan Metoda Four Tier Cartaisty of Response iadex (CRI) Ditingau Dasi Peredaan
Gender Pada Matorf Program Linear
Penyusun o Jemadin
Pembiimbing + Rislka Ayu Ardani M.Pd

Nur Khasanah, MSi

A Petunjuk mgum

1. Istlah namadan assl Instanst Bapak/lbu pada kolom yang telah disediakan
2 Berikan pendapat Bapak/ibe dengan sejujurnys dan ssbensmya
3 Berikan tanda checklist () unituk pernyataan yang sesual, dan berthan tanda silang (%) untuk pertanyaan yang tidak sesai gads kolom yaag

desediakan,
B Penllalan:
3 Nomor Soal
Aspuk 1[2 4 617189 10 111213141516 97118 19 20
Materi e s I ¥ | - . »
3. Sool yesusl dengan indikator viviIVIVIVIVIVI Vv v [vvIig[v]v]e v v,
b Materi yang & n sesunl dengan kampeslst_ (v vivivivivivie iv v iviv I IvVivivivlvl vV
¢ Filihan jawahan homagen dan logis viviviviviviviviviv vivivIiVIV Ve viviv
d__hanys oda satu jawaban vivivivevlvvivivivivivivivivielvIivielv
Kanstraksi
. Pokok s0al dirumuskan dengan singkat, jelas dan v"’ v]" \JVV Viv v |Vv]|v v|iviviv v v
5 ey ko v e T L T T o Ao v o Lo [ oo [ [ o] [
‘-m'f’“”""“d‘"p'm""'”‘"'mvv,vvvv.,.; vlvlo] o] v vl uvlvlvlv
ne,
4'""':‘“..—“" gen dan logis ditinfau dans | | |y v | vl | o] v vlv|viv|v|v| v|vi¥
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«. Gambar grafik, tabel, diagram, ata sejewiinys -
| _dan berfungsl i > B i34 o i ! B8 Mg 5 L1 B I I B G
L i relatif v vivivivlvivivivivivivi el ol Gl vl ol vl o
£ Pilkhan  jawaban  berbemtwk angka disusus ]
| bordasarkan urutan besar kecileya angha atwn vivisis| el x| kIvVIvYIvVIvix| x| vV
Lmruww'amwvuvuvvvvv\, slviviviviv] g vivlv
mm@mmm wlo ¥ [Viv[v]v ¥ Vi vl Vivlwl V] Y[Viv | ol @
b Dabasa yang digunakan komunikatif v-vo‘uvﬂvuvyvvuv,vv‘,
.cmmm-.:::ump-h:um'“ vivlv vlvivivivlvin | defvfelelvie v
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VALIDITAS INSYTRUMEN TS

Nama Valldator
Asil Instansi

A Petunjuk Pengissan
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2 Berilah tanda chechlist (V) untuk permyatsan yang sesuai pada kolam yang
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Lampiran 6

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

FOUR TIER MULTIPLE CHOICE DIAGNOSTIC TEST
(TES DIAGNOSTIK PILIHAN GANDA EMPAT TINGKAT)

Petunjuk pengerjaan soal:

1.
2.

A

10.
11.
12.
13.

14.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar
jawab yang disediakan.

Periksalah kelengkapan soal dan lembar jawab.
Tidak diperkenankan mencorat-coret lembar soal.
Bacalah soal dengan teliti.

Berilah tanda silang pada pilihan jawaban dan
alasan yang Anda anggap benar pada setiap nomor
pada kotak lembar jawab.

Berilah tanda silang (X) pada angka tingkat
keyakinan atas pilihan jawaban Anda.
Cara memilih yang benar

1 B|C|D|E| |1 314|5

Cara memilih yang salah

2 B|C E 23#56

Berikan alasan anda atas jawaban anda pada kolom
yang telah tersedia.

Berilah tanda silang (X) pada angka tingkat
keyakinan atas jawaban alasan yang anda berikan.
Waktu mengerjakan soal 2 x 45 menit atau 90 menit.
Kerjakanlah semua soal yang ada pada lembar soal.
Mulailah dengan mengerjakan soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu.

Manfaatkan waktu untuk mengerjakan soal secara
optimal.

Tidak diperkenankan bekerjasama dengan peserta
ujian lain, maupun selainnya.
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15.

16.

17.
18.

19.
20.

Soal:

Tidak diperbolehkan membawa telepon genggam
atau alat komunikasi lainnya saat mengerjakan soal.
Tidak diperbolehkan membawa lembar contekan
ataupun sejenisnya saat tes.

Harap mengerjakan soal tes secara individu.

Jika telah selesai mengerjakan soal, periksalah
kembali lembar jawab.

Pastikan semua kolom pada lembar jawab terisi.
Selesai mengerjakan semua soal, harap kumpulkan
lembar jawab dan soal.

Daerah yang diarsir merupakan himpunan
penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan linear.
Sistem pertidaksamaan linear itu adalah ..

X

0 1 2 3 4
a x=20y=0,3x+y=6,5x+y < 20,xy > -2
b. x=20,y=>0,3x+y<6,5x+y = 20,xy=-2
c. x=20y=20x+3y=26,x+5y<20,xy=2
d x=20y=20,x+3y<6,x+5y=20,xy=>2
e. x=0,y=0,3xy=6,5xy <20,xy=-2

1.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
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1.2 Alasan:

1.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin  sangat
yakin yakin

Daerah yang diarsir pada gambar di bawah
merupakan himpunan penyelesaian sistem
pertidaksamaan...
x=>20y=>06x+y<12,5x+4y =20
x=>0,y=>0,6x+y=>125x+4y <20
x=20y=>06x+y<12,4x+ 5y =20
x=20,y=>0,x+6y<12,4x+ 5y =20
x=>20y=0,x+6y<12,5x+4y =20

© o0 o

2.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
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2.2 Alasan:

2.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin

3. Seorang wiraswasta membuat dua macam ember
yang setiap harinya menghasilkan tidak lebih dari
18 buah. Harga bahan untuk satu ember jenis
pertama Rp 500,00 dan untuk satu ember jenis
kedua Rp 1.000,00. Ia tidak akan berbelanja lebih
dari Rp 13.000,00 setiap harinya. Jika ember jenis
pertama dibuat sebanyak x buah dan jenis kedua
sebanyak y buah, maka sistem pertidaksamaannya
adalah ....
a. x+2y<26x+2y<18,y=>0

b. x+y<18,x+2y<26,x=>0,y=>0
c. x+y<18,x+2y>26x<0,y<0
d x+y<26x>0y=>0

e. X+y=>18x+2y<26x=>0

3.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
3.2 Alasan:
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3.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin

Suatu pabrik roti memproduksi maksimal 120
kaleng roti setiap hari. Roti yang diproduksi terdiri
dari dua jeniss. Roti jenis A diproduksi tidak lebih
dari 30 kaleng dan roti jenis B diproduksi tidak lebih
dari 50 kaleng. Jika roti jenis A dibuat x kaleng dan
jenis roti B dibuat y kaleng, maka model
matematikanya adalah ...
x<30,y<50;x+y<120
x<30;y<50;x+y=>120
x<30;y>250;x+y <120

x>30;y =>250;x+y <120
x=>30;,y=>50;x+y =120

® o0 o

4.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
4.2 Alasan:

4.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak  tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
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5. Menjelang hari raya Idul Adha. Pak Mahmud hendak
berjualan sapi dan kerbau. Harga seekor sapi dan
kerbau di Jawa  Tengah  berturut-turut
Rp9.000.000,00 dan Rp. 8.000.000,00. Modal yang ia
miliki adalah Rp124.000.000,00. Pak Mahmud
menjual sapi dan kerbau di Jakarta dengan harga
berturut-turut Rp10.300.000,00 dan Rp
9.200.000,00. Kandang yang ia miliki hanya dapat
menampung tidak lebih dari 15 ekor. Agar mencapai
keuntungan yang maksimum, maka banyak sapi dan
kerbau yang harus dibeli Pak Mahmud adalah ....

a. 11 sapidan 4 kerbau

b. 13 sapidan 2 kerbau
c. sapidan 8 kerbau

d. 4 sapidan 11 kerbau
e. 0sapidan 15 kerbau

5.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
5.2 Alasan:

5.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
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6. Suatu perusahaan memproduksi barang dengan 2
model yang dikerjakan dengan dua mesin yaitu
mesin A dan mesin B. Produk model I dikerjakan
dengan mesin A selama 2 jam dan mesin B selama 1
jam. Produk model II dikerjakan dengan mesin A
selama 1 jam dan mesin B selama 5 jam. Waktu kerja
mesin A dan B berturut-turut 12 jam per hari dan 15
jam per hari. Keuntungan penjualan produk model I
sebesar Rp40.000,00 per unit dan model II
Rp10.000,00 per unit. Keuntungan maksimum yang
dapat diperoleh perusahaan tersebut adalah ....

a. Rp120.000,00

b. Rp220.000,00
c¢. Rp240.000,00
d. Rp300.000,00
e. Rp600.000,00

6.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
6.2 Alasan:

6.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
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Seorang anak diharuskan minum dua jenis tablet
setiap hari. Tablet jenis [ mengandung 5 unit vitamin
A dan 3 unit vitamin B. Tablet jenis [I mengandung
10 unit vitamin A dan 1 unit vitamin B. Dalam 1 hari
anak tersebut memerlukan 25 unit vitamin A dan 5
unit vitamin B. Jika harga tablet I Rp4000,00 per biji
dan tablet II Rp8000,00 per biji, pengeluaran
minimum untuk pembelian tablet per hari adalah ....
a. Rp12.000,00

b. Rp14.000,00

c. Rp16.000,00

d. Rp18.000,00

e. Rp20.000,00

7.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin

7.2 Alasan:

7.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
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8. Daerah yang diarsir pada gambar merupakan
himpunan penyelesaian suatu sistem
pertidaksamaan linear. Nilai maksimum dari
f(x,y) = 7x + 6y adalah ...

a. 88
b. 94
c. 102
d. 106
e. 196

8.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
8.2 Alasan:

8.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin  sangat
yakin yakin

9. Daerah yang diarsir adalah daerah himpunan
penyelesaian permasalahan program linear. Nilai

maksimum dari fungsi = 4, 4
a. 7 Y G
b. 10

c. 15 A 02\

d. 29

e. 34

9.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
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10.

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin

9.2 Alasan:

9.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin

Seorang agen sepeda bermaksud membeli 25 buah
sepeda untuk persediaan. Harga sepeda biasa
Rp60.000,00/buah dan sepeda balap
Rp80.000,00/buah. Ia merencanakan untuk tidak
mengeluarkan lebih dari Rp1.680.000,00 dengan
mengharapkan keuntungan Rp10.000,00 dari tiap
sepeda biasa dan Rp12.000,00 dari tiap sepeda
balap. Jika variabel x; = banyak sepeda balap; x, =
banyak sepeda biasa, maka fungsi tujuannya adalah

= 10.000x; + 12.000x,
60.000x, + 80.000x,
12.000x, + 10.000x,
80.000x; + 60.000x,
10.000x; + 80.000x,

ca0 o
NN NN N
I

10.1  Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak  yakin yakin  sangat
yakin yakin
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10.2 Alasan:

10.3  Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat Tidak Yakin Sangat Sangat
menebak tidak yakin yakin  sangat
yakin yakin
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Lampiran 7

UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES
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Lampiran 8

UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES

X2

36
49

64
81

36
25
36
16
49

64
36
25
81

64
64
64
36
49

16
64
64
49

49

64
64
16

16

81

1376

198

4.867

10

23
0.72
0.28
0.20

0.22
0.78
0.17

20
0.63
0.38
0.23

25
0.78
0.22
0.17

14
0.44
0.56
0.25

Soal

21
0.66
0.34
0.23

22
0.69
0.31
0.21

25
0.78
0.22
0.17

26
0.81
0.19
0.15

14
044
0.56
0.25

| 0157 [ 0176 | 0222 | 0233 | 0.254 | 0176 | 0233 | 0176 | 0.209

0.254
2.091

Reliabel
Tinggi

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

B

34
35

B

Mp

Varians

umlah Var

ril

Keterangan

Kriteria

191



Lampiran 9

UJI TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES

10

23
0.719

mudah

0.219
sukar

21
0.656
sedang

25
0.781
mudah

14
0.438
sedang

Soal

21
0.656

sedang

22
0.688
sedang

25
0.781

mudah

26
0.813
mudah

14

0.438
sedang

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24
25
26
27
28
29
30
31
32

TF
Keterangan
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Lampiran 10

UJI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES

Soal

Soal

Kelas

Kelas

Responden

Responden

0.444

Jelek | Sangat Baik |

o111 |

[ 0556 [ 0667

0444 0.778 0.556

0.667 |
| SangatBaik | SangatBaik | SangatBaik | SangatBaik | Sangat Baik | Sangat Baik |

0556 | 0333 |
| Sangat Baik | Baik

DB
Keterangan
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Lampiran 11

UJI FUNGSI PENGECOH INSTRUMEN TES

SOAL

o
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Jumlah siswa yang memilih jawaban

. Soal
Pilihan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A 14 26 3 22 4 0 1 2 8 23
B 6 4 25 4 5 12 3 1 5 2
© 2 1 1 1 2 14 2 21 4 3
D 9 1 2 2 21 4 1 6 7 2
E 1 0 1 3 0 2 25 2 8 2
Tingkat Pengecoh
o Soal
Pilihan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A 45% 84% 10% 71% 13% 0% 3% 6% 26% 74%
B 19% 13% 81% 13% 16% 39% 10% 3% 16% 6%
© 6% 3% 3% 3% 6% 45% 6% 68% 13% 10%
D 29% 3% 6% 6% 68% 13% 3% 19% 23% 6%
E 3% 0% 3% 10% 0% 6% 81% 6% 26% 6%
Keterangan
Pilihan doel
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima Revisi | Diterima | Diterima | Diterima
B Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Revisi | Diterima | Diterima
C Diterima| Revisi | Revisi | Revisi | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima
D Diterima | Revisi | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima| Revisi | Diterima | Diterima | Diterima
E Revisi Revisi | Diterima Diterima | Diterima [ Diterima | Diterima | Diterima
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Lampiran 12

ANALISIS UJI INSTRUMEN
" oal
Uil 1 2 3 P 5 6 7 8 9 10
B 14 26 25 22 21 14 25 21 7 23
P 044 081 078 0.69 066 044 078 0.66 022 072
q 056 019 022 031 034 056 022 034 078 028
bg 025 015 017 021 023 025 017 023 017 020
Mt 6
st 2
Mp 7 | 7 [ 7 | 7 7 | 7 | 7 | 7 | 8 | 7
rpbis 039 | 045 | o071 | 043 | 055 | 036 | 064 | 043 | 037 | 057
r tabel 0,349
Keputusan valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid
B 26 14 25 22 21 14 25 21 23 6
P 0813 0438 0,781 0,688 0,656 0438 0,781 0,656 0,719 0,188
q 0,188 0563 0,219 0313 0344 0,563 0219 0344 0281 0813
g 0,152 0,246 0,171 0215 0226 0,246 0171 0,226 0,202 0,152
Mt 6,156
st 2,167
Mp 6615 | 7143 | 6960 | 6818 | 7000 | 7071 | 6880 | 6810 | 6913 | 7833
[Varians 0157 | 0254 | 0176 | 0222 | 0233 | 0254 | 0176 | 0233 | 0209 | 0157
Jumlah Var 2,072
i1 0,651
Reliabel
Kriteria Tinggi
= lﬂi 0.556 0333 | 0.667 0.444 0778 | 0556 | 0556 | 0667 | 0111 | 0444 |
= |sangatBaik|  Baik | Sangat Baik | Sangat Baik | SangatBaik | SangatBaik | SangatBaik | SangatBaik | Jelek | Sangat Baik |
[B [ 14 [ 26 [ 25 [ 22 | 21 [ 14| 25 | 21 | 7 23 |
=T | 0438 | 0813 | 0781 | 0688 | 065 | 0438 | 0781 | 065 | 0219 | 0719 |
| | sedang | mudah | mudah | sedang | sedang | sedang | mudah | sedang | sukar | mudah |
. ] Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | _Diterima _ Revisi Diterima | Diterima_| _Diterima
s [B Diterima | Diterima | Diterima_| Diterima_| Diterima_| _Diterima Diterima Revisi Diterima | _Diterima
% |c Diterima | _Revisi Revisi Revisi Diterima | _Diterima Diterima Diterima | Diterima | Diterima
§ D Diterima Revisi Diterima Diterima Diterima Diterima Revisi Diterima Diterima Diterima
E Revisi Revisi Diterima i Diterima Diterima Diterima_| Diterima | Diterima
Soal ditolak [2.3.6,7,9
Soal diterima 11,4,5,810
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Lampiran 13

Mata Pelajaran
Kelas/SemesteR
Kompetensi Inti

KISI-KISI SOAL FOUR TIER DIAGNOSTIC TEST

Matematika

XI/Gasal

K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

K3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif kerdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora  dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
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K4

Kompetensi : 3.2

Dasar

4.2

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Menjelaskan program linear dua variabel dan metode
penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
program linear dua variabel.

No

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Indikator Soal Tingkat Kognisi No. |Jumlah
Soal Soal

C-|C-|[C-|C-|C-
1 (2 (3 |4]|5
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Mengidentifikasi

Siswa dapat

persamaan dan menentukan
pertidaksamaan sistem
linear dua pertidaksamaan
variabel linear jika
diketahui daerah
penyelesaiannya
Menentukan Siswa dapat
model menentukan model
matematika dari matematika dari
permasalahan permasalahan
kontekstual kontekstual yang
berkaitan dengan
program linear
Memecahkan Siswa dapat
permasalahan menentukan nilai

nilai optimum
program linear

maksimum dari
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sebuah fungsi
objektif

Mengaitkan
permasalahan
kontekstual ke
dalam program
linear

Siswa dapat
menentukan nilai
maksimum
program linear
dari suatu
permasalahan
kontekstual yang
berkaitan dengan
program linear

Siswa dapat
menentukan fungsi
tujuan dari suatu
permasalahan
kontekstual yang
berkaitan dengan
program linear

199




200



Lampiran 14

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

FOUR TIER MULTIPLE CHOICE DIAGNOSTIC TEST
(TES DIAGNOSTIK PILIHAN GANDA EMPAT TINGKAT)

Petunjuk pengerjaan soal:

1.
2.

o Uk W

10.
11.
12.
13.

14.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar
jawab yang disediakan.

Periksalah kelengkapan soal dan lembar jawab.
Tidak diperkenankan mencorat-coret lembar soal.
Bacalah soal dengan teliti.

Berilah tanda silang pada pilihan jawaban dan
alasan yang Anda anggap benar pada setiap nomor
pada kotak lembar jawab.

Berilah tanda silang (X) pada angka tingkat
keyakinan atas pilihan jawaban Anda.
Cara memilih yang benar

1 B|C|D|E| |1 314|5pm8

Cara memilih yang salah

2 B|C E 23#—7*-56

Berikan alasan anda atas jawaban anda pada kolom
yang telah tersedia.

Berilah tanda silang (X) pada angka tingkat
keyakinan atas jawaban alasan yang anda berikan.
Waktu mengerjakan soal 2 x 45 menit atau 90 menit.
Kerjakanlah semua soal yang ada pada lembar soal.
Mulailah dengan mengerjakan soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu.

Manfaatkan waktu untuk mengerjakan soal secara
optimal.

Tidak diperkenankan bekerjasama dengan peserta
ujian lain, maupun selainnya.
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15. Tidak diperbolehkan membawa telepon genggam
atau alat komunikasi lainnya saat mengerjakan soal.

16. Tidak diperbolehkan membawa lembar contekan
ataupun sejenisnya saat tes.

17. Harap mengerjakan soal tes secara individu.

18. Jika telah selesai mengerjakan soal, periksalah
kembali lembar jawab.

19. Pastikan semua kolom pada lembar jawab terisi.

20. Selesai mengerjakan semua soal, harap kumpulkan
lembar jawab dan soal.

Soal:

1. Daerah yang diarsir merupakan himpunan
penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan linear.
Sistem pertidaksamaan linear itu adalah ..

x>20y=20,3x+y=65x+y<20,xy=>-2
x20y=>20,3x+y<65x+y=20xy=-2
x20,y20,x+3y=6x+5y<20,xy=2
x=>0,y=20,x+3y<6,x+5y=>20,xy=>2
x>0,y =2 0,3xy = 6,5x-y < 20,x-y = -2

e oo o

1.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
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1.2 Alasan:

1.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin

Suatu pabrik roti memproduksi maksimal 120
kaleng roti setiap hari. Roti yang diproduksi terdiri
dari dua jenis. Roti jenis A diproduksi tidak lebih
dari 30 kaleng dan roti jenis B diproduksi tidak lebih
dari 50 kaleng. Jika roti jenis A dibuat x kaleng dan
jenis roti B dibuat y kaleng, maka model
matematikanya adalah ...
x<30;,y<50;x+y<120
x<30,y<50;x+y =120
x<30;,y=>50;x+y <120
x=>30,y=>50;x+y <120

x>30;y =250;x+y =120

© o0 o

2.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba | tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
2.2 Alasan:

2.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
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3. Menjelang hari raya Idul Adha. Pak Mahmud hendak
berjualan sapi dan kerbau. Harga seekor sapi dan
kerbau di Jawa  Tengah  berturut-turut
Rp9.000.000,00 dan Rp. 8.000.000,00. Modal yang ia
miliki adalah Rp124.000.000,00. Pak Mahmud
menjual sapi dan kerbau di Jakarta dengan harga
berturut-turut Rp10.300.000,00 dan Rp
9.200.000,00. Kandang yang ia miliki hanya dapat
menampung tidak lebih dari 15 ekor. Agar mencapai
keuntungan yang maksimum, maka banyak sapi dan
kerbau yang harus dibeli Pak Mahmud adalah ....

11 sapi dan 4 kerbau

13 sapi dan 2 kerbau

sapi dan 8 kerbau

4 sapi dan 11 kerbau

2 sapi dan 15 kerbau

®ap T

3.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba | tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
3.2 Alasan:

3.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba | tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
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4. Daerah yang diarsir pada gambar merupakan
himpunan penyelesaian suatu sistem
pertidaksamaan linear. Nilai maksimum dari
f(x,y) = 7x + 6y adalah ...

a. 88
b. 100
c. 102
d. 106
e. 196
4.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba | tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
4.2 Alasan:

4.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?

0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin

5. Seorang agen sepeda bermaksud membeli 25 buah
sepeda untuk persediaan. Harga sepeda biasa
Rp60.000,00/buah dan sepeda balap
Rp80.000,00/buah. Ia merencanakan untuk tidak
mengeluarkan lebih dari Rp1.680.000,00 dengan
mengharapkan keuntungan Rp10.000,00 dari tiap
sepeda biasa dan Rp12.000,00 dari tiap sepeda
balap. Jika variabel x; = banyak sepeda balap; x, =
banyak sepeda biasa, maka fungsi tujuannya adalah

10.000x, + 12.000x,

a. 7Z
b. Z 60.000x; + 80.000x,

205



c. Z = 12.000x; + 10.000x,
d. Z = 80.000x; + 60.000x,
e. Z = 10.000x, + 80.000x,
5.1 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba | tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
5.2 Alasan:
5.3 Apakah anda yakin dengan alasan anda?
0 1 2 3 4 5
Hanya Sangat | Tidak | Yakin | Sangat | Sangat
meneba | tidak | yakin yakin | sangat
k yakin yakin
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Lampiran 15

1.

Kunci jawaban pilihan ganda

Z
o

Jawaban

U [WIN |-
aln|g|=|»

Pembahasan
Ingat persamaan garis yang melalui dua titik:

y-y1 _ X-Xq
Y2o¥1  X2Xq

Untuk koefisien x positif, jika tanda < maka daerah
di sebelah kiri garis. Sebaliknya jika tanda > maka
daerah di sebelah kanan garis.

Untuk garis yang melalui titik (3,5), (4,0)
y-5 x-3

0-5 4-3

y-5 = -5(x-3)

S5x+y =20

5x+y <20

Untuk garis yang melalui titik (1,3),(2,0)
y-3  x-1

0-3 2-1

y-3 = -3(x-1)

3x+y=6

3x+y=6
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Untuk garis yang melalui titik (3,5), (1,3)
y-5 x-3

3-5 1-3
y-5 = (x-3)
X-y =-2
X-y = -2

karena daerah berada di atas sumbu x, makay > 0.

Diperoleh sistem pertidaksamaan daerah arsiran
adalah
x>0,3x+y=6,5x+y < 20,xy = -2

Misalnya:

x = Roti jenis A
y = Roti jenis B
Perhatikan

Sebuah pabrik roti memproduksi maksimal 120
kaleng roti setiap hari yang terdiri dari dua jenis
makax +y < 120.

Roti jenis A diproduksi tidak lebih dari 30 kaleng
dan roti jenis B diproduksi tidak lebih dari 50 kaleng
maka x < 30 dany < 50.

Jadi model matematika dari uraian diatas adalah

x+y<120,x<30,y <50

3. Misal: banyak sapi = x; dan banyk kerbau = y ekor

Jenis Banyak harga Keuntungan
hewan ternak
ternak
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Sapi X 9.000.000 1.300.000

Kerbau y 8.000.000 1.200.000

Persediaan 15 124.000.000

Fungsi-fungsi pembatas:

x=0

y=0

X +y<15

9.000.000x + 8.000.000y < 124.000.000
9x +8y <124

Grafik dari fungsi-fungsi di atas adalah:

Nilai fungsi objektif pada masing-masig titik sudut
grafik:

Titik pojok | f(x) = 1.300.000x + 1.200.000y
(0,0) 0
(0,15) 18.000.000
(4,11) 18.400.000
(13,0) 16.900.000

Nilai maksimum terjadi pada titik (4,11), artinya
keuntungan maksimum diperoleh pak mahmud bila
ia membeli 4 ekor sapi dan 11 ekor kerbau.
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4. Untuk dapat menentukan titik potong kedua garis
pada gambar, tentukan terlebih dahulu persamaan
garisnya.

Persamaan garis melalui (12, 0) dan (0, 20)
yaitu:

20x + 12y = 12-20

20x + 12y = 240

kedua ruas dibagi 4

5x + 3y = 60......... (i)

Persamaan garis melalui (18, 0) dan (0, 15)
yaitu:

15x + 18y = 15-18

15x + 18y = 270

kedua ruas dibagi 3

5x + 6y = 90......... (ii)

Menentukan titik potong kedua garis dengan
menggunakan metode eliminasi dan substitusi.

Eliminasi (ii) dan (i)
5x + 6y = 90
5x + 3y = 60
3y =30
y =10
Substitusi y = 10 ke (i)
5x + 3y = 60
5x + 30 = 60
5x = 60-30
5x = 30
30

5
X =6

I+

X

Diperoleh titik potong kedua garis yaitu (6, 10).
Sehingga titik-titik pojoknya yaitu
(0,15); (6,10) dan (12,0).
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Substitusikan titik pojok tersebutke f(x,y) = 7x +

6y

untuk (0,15) - x = Odany = 15
e f(0,15) = 7(0) + 6(15) = 0 + 90 =

90

untuk (6,10) - x = 6dany = 10
o f(6,10) = 7(6) + 6(10) = 42 + 60 =

102

untuk (12,0) - x = 12dany = 0
o f(12,0) = 7(12) + 6(0) = 84 + 0 =

84

Jadi, nilai maksimum dari f(x,y) = 7x + 6y adalah

102.

Diketahui:

Ditanya:
Jawab:

X, = banyak sepeda balap
X, = banyak sepeda biasa
Mengharapkan keuntungan
Rp10.000,00 dari tiap sepeda
biasa dan Rp12.000,00 dari tiap
sepeda balap
Fungsi Tujuan?
Fungsi tujuan adalah
dimaksudkan untuk menentukan
nilai optimum dari fungsi
tersebut yaitu nilai maksimal
untuk masalah keuntungan dan
nilai minimal untuk masalah
biaya. Jadi fungsi tujun dari
permasalah diatas adalah
Z = 12.000x; + 10.000x,
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Lampiran 16

PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK MENDALAMI TEMUAN MISKONSEPSI SISWA

1. Setelah mengerjakan soal tes diagnostik, menurut
anda, apakah pernyataan berikut (temuan
miskonsepsi) adalah pernyataan yang benar?

2. Mengapa anda memilih jawaban itu?

3. Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

4. Apa yang membuat anda yakin/tidak yakin atas
jawaban anda?

5. Apaalasan anda memilih jawaban itu?

6. Apakah anda yakin dengan alasan dari jawaban
anda?

7. Apa yang membuat anda yakin/tidak yakin atas
alasan anda?

8. Dari mana anda mendapatkan

konsep/pengetahuan/teori tersebut?
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Lampiran 17

Hasil Tes Four Tier Certinty of Response Index (FT-CRI)
3

1 4 s
No Nama Bl T K A KA KR ] K A KA KR ] K1 A KA KR ] K A KA KR ] K A KA KR
T [ADNANI ROSSA GUSNINA o T s o 5 M 1 4 1 4 v 1 3 1 3 v 1 ) 1 ) v 1 3 0 3 M
2 |AINASALSABILA 0 o 3 o 3 M 1 3 0 3 M 1 3 0 3 M 1 3 1 3 v 0 3 0 3 M
3| AMALIA NABILA PUTRI PRANATA 0 1 3 o 3 M 1 3 1 3 P 1 3 o 3 M 1 3 0 2 0 1 3 ) 3 M
4 |ANINDYA VANIA CITRA 0 1 4 o 4 M 1 4 1 4 v 1 3 1 3 P 1 ) 1 ) v 1 3 0 3 M
5 |ANNISA AURELIA YUFIKASART 1 3 0 2 [ 1 ) 1 4 D 1 ) 0 ) M 1 ) 1 ) P 0 3 0 p) M
6 [AQIL MENDA WIDVATAMA L 0 2 o 3 M 1 5 1 5 v 1 5 1 5 v 1 5 1 5 v 1 s 1 5 v
7 [AULIA WULANDARD 0 1 1 o 3 M 1 3 ) 3 M 1 3 0 2 [ 1 5 1 3 v 0 3 0 2 M
5 [AURELIA AZZATR; i 1 ) o ) M 1 ! 1 4 P 1 5 o 5 M 1 5 1 5 v 1 ) ) ) M
9 [AZZAHRA SALSANABILAK 0 1 2 o 3 M 1 3 1 3 v 1 3 0 3 M 1 3 1 3 v 1 0 0 2 ™
10 [ERITA AMELIA KUSUMA 0 1 2 0 2 [ ) 2 0 2 . 1 2 o 2 [ 1 2 0 2 TP 0 2 ) P i
1 [HANT ASRILATIE o T 3 o 3 M 1 5 0 5 M 1 3 o 3 M 1 5 1 3 v o 3 0 3 M
12 [INDAH UNZILA RIZKI 0 1 2 o 2 ™ o 3 0 2 M 1 3 0 3 M o 1 0 1 TP 0 1 0 1 0
T3 |JULIAZENDA PATMAWATI 0 1 3 o 3 M 1 5 1 3 P 1 5 1 3 P 1 5 1 3 v 1 3 0 3 M
14 [KURNIA RIFQY RIDWAN NUGROHO D 1 3 o s M 1 s 0 s M o s o s M o 1 0 3 M 0 3 0 5 M
15 |MUHAMMAD AFIFFATIN HARIZ L 1 4+ 0 3 M 1 ) 1 4 D 1 3 o 3 M 1 ) 1 ) P 0 3 0 3 M
16 NABIL AL LABIE L T s o 4 M 1 5 o] s M o 3 o 4 M 1 5 1 5 v 1 s o ) M
17| MUHAMMAD YUSUF DHIAULHAQ L 1 3 o 3 M 1 ] 1 4 D 1 o 0 2 ™ 1 ) 1 P v 1 3 0 3 M
18 |NABILA TIARA PUTRI P 1 3 0 3 M 1 3 1 3 v 1 ) 0 4 M 1 ) 1 ) v 1 3 0 3 M
19 [NATASYA DEWI AMALIAH 0 1 3 o 3 M 1 s 1 3 v 1 3 1 3 P 1 5 1 3 v 1 3 0 3 M
20 |NIKEN RAHMA WIAYANTD P 1 1 o 2 [ 1 3 0 3 M 1 3 o 3 M 1 5 1 5 P 0 3 0 3 M
21 |RASSYA SABIQ ABIMANYU L T 1 o o [ 1 3 1 3 v 1 3 o 3 M 1 3 1 3 v o 3 0 3 M
22 [RATRI P 1 3 0 2 [ 1 ) 1 4 D 1 ) 0 ) M 1 4 1 1 v 0 3 0 2 M
23 |REGITA LAILI QOTHRUNNADA 0 0 0 0 0 i) 1 2 1 2 i 0 2 0 1 [ ) 1 0 1 I 0 2 ) 1 0
24 |ROBERT MULYASAPUTRA D o 3 o 4 M 1 4 0 s M o s o 3 M 1 3 0 4 M 0 3 0 4 M
25 [SALMAH FARAGHIBA 0 1 3 0 2 [ 1 2 1 2 0 1 2 o 2 [ 1 0 0 0 TP 1 0 0 P i
26 [SEPTINUR AZIZAH o T 2 o 1 [ 1 3 1 2 [ 1 2 o 2 [ 1 o 0 2 i 1 2 0 1 [
27 |TSANY NUR HANIFAH 0 1 o 0 3 M 1 3 1 3 D 1 3 0 3 M 1 5 1 5 v 0 3 0 2 M
28 |YOLANTA TRI AGUSTA 0 1 3 o 3 M 1 3 0 3 M 0 5 0 s M 1 3 0 3 M 0 3 ) 3 M
29 |ZIDANE RAMADHANI D 1 B o s M 1 s 1 s v 0 f 0 s M 1 5 1 5 v 1 s 0 5 M

Miskonsepsi 69% 31% 2% 10% 76%
“Tidal Paham 3% 14% 21% 21% 21%
Paham 0% 5% 7% 6% 3%
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Lampiran 18

Hasil Tes Four Tier Certinty oj

Response Index

FT-CRI) Berdasarkan Gendei

214

1 2 3 ) s
No Noma - ] K A KA KR ] K A [ [ ] K A KA KR ] K A KA KR ] K A KA KR
6 [AQIL MENDA WIDVATAMA v 0 2 0 3 W 1 s T 5 v T 5 1 s 3 1 s 1 5 v 1 s 1 5 v
1+__|KURNIA RIFQY RIDWAN NUGROHO L 1 3 0 s M 1 s 0 s M 0 s o s M o 1 0 3 M 0 3 ) 5 M
15 |MUHAMMAD AFIFFATIN HARIZ L 1 4 o 3 M 1 4 1 4 D 1 3 0 3 M 1 4 1 ) v 0 3 0 3 M
16 [MUHAMMAD NABIL AL LABIE L 1 B o 4 M 1 s 0 3 M o 3 o 4 M 1 5 1 5 v 1 5 o 4 M
17| MUHAMMAD YUSUF DHIAULHAQ L 1 3 0 3 M 1 4 1 4 D 1 o 0 2 [ 1 ) 1 ) v 1 3 ) 3 M
21 [RASSYA SABIQ ABIMANYU [ 1 1 0 o i 1 3 T 3 v T 3 0 3 M 1 3 1 3 v 0 ) o 3 M
24 |ROBERT MULYA SAPUTRA L o 3 o 4 M 1 4 0 s M 0 s o 3 M 1 3 0 ) M 0 3 o 4 M
28 |YOLANTA TRIAGUSTA P 1 3 0 3 M 1 3 0 3 M 0 5 0 5 M 1 3 0 3 M 0 3 0 3 M
29 [ZIDANE RAMADHANI L 1 B 0 s M 1 s 1 5 v 0 1 o s M 1 5 1 s v 1 s ) 5 M

Miskonsepsi 5 4 7 3 8

“Tidal Paham 1 0 1 0 o

Paham o s 1 3 1

%5Miskonsepsi 2% 14% 2% 10% 28%

Y6Tidak Paham 3% % 3% % 0%

S6Paham 0% 17% 3% 21% 3%

No Nama P L Z 2 4 2
[ K A KA KR ] K A KA KR ] K A KA KR ] K A KA KR ] K A KA KR
1 |ADNANIROSSA GUSNINA P 1 B 0 s M 1 4 1 4 D 1 3 1 3 P 1 ) 1 ) v 1 3 0 3 M
> [AINASALSABILA v 0 3 o 3 M 1 3 0 3 M 1 3 o 3 M 1 3 1 3 v 0 3 o 3 M
3 |AMALIA NABILA PUTRI PRANATA P 1 3 0 3 M 1 3 1 3 D 1 3 o 3 M 1 3 0 2 [ 1 3 ) 3 M
4 |ANINDYA VANIA CITRA P 1 4 0 4 M 1 4 1 4 D 1 3 1 3 P 1 4 1 ) v 1 3 0 3 M
5 |ANNISA AURELIA YUFIKASARI v 1 3 o 2 [ 1 4 1 4 v 1 4 o 4 M 1 ) 1 ) v 0 3 o 2 M
7 |AULIA WULANDART P 1 1 0 3 M 1 3 ) 3 M 1 3 0 2 [ 1 5 1 3 P 0 3 ) 2 M
5 [AURELIA AZZATRA v T ) o ) M 1 4 1 ) v 1 5 o 5 M 1 5 1 5 v 1 4 o 4 M
9 [AZZAHRA SALSA NABILAK v 1 2 o 3 M 1 3 1 3 D 1 3 o 3 M 1 3 1 3 v 1 0 ) 2 [0
10 [ERITA AMELIA KUSUMA P 1 2 o 2 [ ) 2 0 2 ™ 1 2 0 2 [ 1 P 0 2 TP 0 2 0 2 i)
11 [HANI ASRILATIE v 1 3 0 3 [ 1 s 0 5 M 1 3 o 3 M 1 5 1 3 v 0 3 0 3 M
12 |INDAH UNZILA RIZKI P 1 2 o 2 ™ o 3 0 2 M 1 3 0 3 M o 1 0 1 TP 0 1 0 1 v
T3 |JULIA ZENDA PATMAWATT v T 3 o 3 M 1 5 1 3 v 1 5 1 3 P 1 5 1 3 v 1 3 o 3 M
18 [NABILA TIARA PUTRI P 1 3 o 3 M 1 3 1 3 v 1 ) 0 4 M 1 1 1 ) v 1 3 ) 3 M
19 |NATASYA DEWI AMALIAH P 1 3 o 3 M 1 5 1 3 D 1 3 1 3 P 1 5 1 3 P 1 3 0 3 M
20 [NIKEN RAHMA WAYANTD v 1 1 o 2 [ 1 3 0 3 M 1 3 0 3 M 1 5 1 5 v 0 3 o 3 M
22 [RATRI P 1 3 0 2 ™ 1 4 1 4 D 1 4 0 ) M 1 ) 1 P v 0 3 ) 2 M
25 |REGITA LAILI QOTHRUNNADA v 0 0 o 0 [ 1 2 1 2 i o 2 o 1 [ 0 1 0 1 TP 0 2 o 1 [
25 [SALMAH FARAGHIBA v 1 3 o 2 ™ 1 2 ) 2 0 1 2 o 2 ™ 1 o 0 0 i 1 0 0 2 ™
26__|SEPTINUR AZIZAH P 1 2 0 1 [ 1 3 1 2 . 1 2 0 2 [ 1 0 0 2 TP 1 2 0 1 i
27| TSANY NUR HANIFAH v 1 o o 3 M 1 3 T 3 v 1 3 o 3 M 1 5 1 5 v o 3 o 2 M

Miskonsepsi 12 s 1 0 10

“Tidak Paham [ 4 5 3 3

Paham o 11 . 1 o
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